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ABSTRAK

Aan Dwi Saputra (NIM: 101414039). 2014. Penerapan Reinvensi Terbimbing
pada Pembelajaran Matematika untuk Merangsang lde-Ide Siswa pada Topik
Perbandingan di Kelas VII Semester 1 SMP Negeri 1 Minggir. SKripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: (1)
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode reinvensi terbimbing
untuk merangsang ide-ide siswa, (2) hasil-hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode reinvensi terbimbing pada topik
perbandingan di kelas V11 semester 1 SMP Negeri 1 Minggir.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang didukung
dengan pendekatan kualitatif. Peneliti dibantu oleh teman dan siswa sebagai
pengamat yang terlibat langsung dalam penelitian. Subyek dalam penelitian ini
adalah 8 siswa dari 32 siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Minggir tahun pelajaran
2013/2014. Tingkat kemampuan dari kedelapan siswa ini beragam, mulai dari
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan agak rendah sesuai dengan
rekomendasi serta izin dari guru pengampu pelajaran matematika. Penelitian ini
dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen pembelajaran dan instrumen penelitian. Intrumen pembelajaran
pada penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen
penelitian berupa: Lembar Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) Latihan, Lembar Kerja Siswa (LKS) Evaluasi,
lembar wawancara, dan observasi keaktifan siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan dibagi menjadi hasil penelitian utama dan
hasil penelitian tambahan. Hasil penelitian utama adalah sebagai berikut: (1) dari
segi keterlaksanaan pembelajaran, dengan menggunakan metode reinvesi
terbimbing pada pokok bahasan perbandingan pembelajaran telah dapat terlaksana
dengan baik dengan rincian persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar
98,4%, (2) dari segi hasil belajar siswa, hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan reinvensi terbimbing pada pokok bahasan
perbandingan adalah cukup baik, dengan rincian: rata-rata dari keseluruhan hasil
belajar siswa pada LKS 1 sampai 4 adalah 78,4 dan rata-rata keseluruhan untuk
hasil belajar siswa pada LKS Evaluasi adalah 91,67, dimana skor maksimum yang
mungkin diraih adalah 100. Hasil penelitian tambahan berupa deskripsi tanggapan
subyek terhadap pembelajaran dengan metode reinvensi terbimbing yang
diperoleh dari wawancara terhadap subyek penelitian yakni 8 siswa-siswi kelas
VII B SMP Negeri 1 Minggir tahun ajaran 2013/2014: para subyek pada
umumnya cukup senang dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini
dikarenakan dengan adanya alat peraga sebagai media pembelajaran, LKS, dan
dengan diskusi kelompok kecil siswa terbantu untuk memahami materi dengan
baik.

Kata kunci: pembelajaran matematika, perbandingan senilai, reinvensi terbimbing.
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ABSTRACT

Aan Dwi Saputra (Student Number: 101414039). 2014. The Use of Guided
Reinvention to Stimulate Students’ Ideas on the Topic of Ratios in the First
Semester of Seventh Grade of State Junior High School 1, Minggir.
Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Department
of Mathematics and Science Education, Faculty of Teachers Training and
Education, Sanata Dharma University Yogyakarta.

The aims of the research were to determine: (1) the feasibility of guided
reinvention in order to stimulate students’ ideas, (2) the results of students
learning by using guided reinvention on the Topic of Ratios in the First Semester
of State Seventh Grade of Junior High School 1, Minggir.

This research was conducted by using the combination of descriptive
qualitative and quantitative research methods. In conducting the research, the
researcher was helped by his friends and students as direct observers. There were
eight students among thirty-two students from Seventh Grade B of the academic
year 2013/2014 that were taken as the subjects of the research. Those students had
different levels of mathematics understanding. Some of them were very good at
mathematics; the others were just good at it; and the others were not really good at
it. Based on teachers’ recommendation, the research was conducted in four
meetings. There were two instruments used in the research, namely, data
collection and learning instruments. The learning instrument was lesson plan.
Meanwhile, the data collection instruments were lesson plan, students’ workbook,
students’ evaluation, interview sheets, and students’ activities observation sheet.

The results of the research were divided into the main results and
additional results. The main results of research are : (1) the method was truly
successful in delivering the Mathematics understanding of ratios to the students as
indicated by the high percentage (98,4%) of the feasibility of the guided
reinvention method, (2) based on students Mathematics learning process, there
were two achievement scores obtained by using guided reinvention. First, the
average score on students’ worksheet one to four was 78,4; second, it was 91,67
for the average of the whole students’ score evaluation. Meanwhile, the result of
the additional research was obtained by students’ interviews. Through the
interviews, the eight students informed that they were happy with the
implementation of guided reinvention method in the classroom. It was caused by
the use of teaching materials as teaching media; students’ workbook and the small
group discussion which helped the students to understand the learning materials
better.

Key words : mathematics learning, the concept of ratio, guided reinvention.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Belajar juga merupakan suatu proses, yaitu kegiatan yang berkesinambungan
yang dimulai sejak lahir dan terus berlangsung seumur hidup (Daryanto dan
Mulyo Rahardjo, 2012). Dalam proses pengalaman belajar, untuk menemukan
atau memperoleh suatu pengetahuan dibutuhkan proses belajar yang dialami
siswa baik di sekolah atau di rumah. Dengan demikian siswa secara tidak
langsung mendapatkan pengalaman proses belajar tersebut. Dalam
pengalaman proses belajar tersebut disinilah peran guru, dimana guru dapat
menciptakan situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan, bermakna, dan
efektif. Situasi dan kondisi yang demikian menjadikan siswa senang dalam
belajar dan menjadikan belajar sebagai kebutuhan untuk pendorong dalam
mendapatkan hasil belajar yang baik.

Pada umumnya siswa menganggap mata pelajaran matematika sebagai
mata pelajaran yang sukar untuk dipelajari, karena matematika merupakan
mata pelajaran yang membutuhkan ketekunan latihan dan bukan mata
pelajaran hafalan. Selain itu, kajian dari mata pelajaran matematika

merupakan sesuatu yang abstrak, artinya membutuhkan daya khayal yang



tinggi untuk memahaminya. Oleh karena itu, kebanyakan siswa akan merasa
enggan untuk belajar atau mendalami mata pelajaran tersebut, akibatnya siswa
juga tidak dapat menghasilkan ide-ide kreatif berkaitan dengan materi.

Secara umum Kkonstruktivisme adalah teori yang menekankan
keaktifan seseorang yang ingin belajar dalam membangun pemahaman sendiri
(Woolfolk, Anita. 2009). Dalam hal ini guru memiliki peran dalam
menyiapkan kondisi kelas agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya.
Secara tidak langsung, teori konstruktivisme mendorong siswa untuk aktif
memberikan ide-ide dalam upaya membangun pengetahuannya sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat. Pemahaman siswa yang diperoleh secara aktif
oleh dirinya sendiri, akan lebih mudah diingat dan dipahami oleh siswa
dibandingkan dengan pemahaman yang diperolehnya secara pasif. Oleh
karena itu, ide-ide yang muncul dari dalam diri siswa merupakan salah satu
hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan dari proses pembelajaran.

Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru juga mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa
(Slameto, 2010). Dalam upaya membantu proses perkembangan siswa, guru
memiliki tugas untuk membuat siswa merasa nyaman pada proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam proses pembelajaran, jika siswa

merasa nyaman maka hasil belajar yang diperoleh juga akan semakin baik.



Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka proses pembelajaran
haruslah kondusif dan nyaman. Dalam hal ini siswa diajak mengkonstruksi
atau membangun pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan ide-idenya dalam proses pembelajaran. Hal ini
dimungkinkan agar siswa lebih cepat menangkap pengetahuannya, dengan
demikian proses pembelajaran menjadi menarik dan bermakna bagi siswa.
Selanjutnya siswa diajak ke dalam proses matematisasi matematika. Dalam
proses ini siswa diajak memecahkan masalah dan mengorganisasikan materi
dari realitas yang dilihatnya dengan proses matematisasi realitas. Di dalam
proses matematisasi ini siswa didampingi oleh guru secara terbimbing atau
dapat disebut sebagai reinvensi terbimbing. Dalam proses reinvensi
terbimbing siswa diberikan kesempatan untuk membangun gagasan/ide
matematika, menentukan hasilnya, dan memformalkan pemahaman serta
strategi informalnya. Untuk mencipta-ulang matematika formal dan abstrak,
siswa diarahkan bergerak secara bertahap dari penggunaan pengetahuan dan
strategi penyelesaian informal, intuitif, dan konkret menuju ke yang lebih
formal, abstrak, dan baku (Susento, 2004). Dengan demikian siswa dapat
menerapkan dan mengaplikasikan proses matematisasinya dalam memecahkan
permasalahan di dalam kehidupan sehari.

Proses pembelajaran yang mendukung demi tercapainya proses
pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan bermakna bagi siswa antara
lain adalah dengan mengunakan pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia). Di dalam pendekatan PMRI, pembelajaran berorientasi



pada siswa dengan menggunakan paradigma belajar. Selain itu di dalam
pendekatan ini dikenal dua prinsip pokok yaitu matematika diajarkan sebagai
aktivitas manusia dan materi yang diajarkan harus bermakna bagi siswa.
Dengan prinsip di atas maka siswa diajak belajar yang berkaitan dengan
masalah kehidupan sehari-hari. Jika matematika diajarkan sebagai prinsip
yang pertama yaitu matematika diajarkan sebagai aktivitas manusia maka
siswa perlu mengolah informasi dan menemukan (re-invent) fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur matematis sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Dengan demikian, aktivitas
pembelajaran yang bermakna tersebut dapat membuat siswa merasa senang
untuk belajar, sehingga sedikit demi sedikit rasa enggan belajar matematika
dalam diri siswa akan hilang. Jika rasa enggan ini hilang, maka siswa dapat
memunculkan ide-idenya berkaitan dengan apa yang dipelajari.

Dengan pertimbangan di atas, maka penulis merasa bahwa munculnya
ide-ide pemecahan suatu masalah berkaitan dengan materi pembelajaran yang
berasal dari dalam diri siswa, merupakan hal yang sangat penting untuk proses
matematisasi dalam membangun pengetahuan dan untuk memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Supaya ide-ide ini muncul maka diperlukan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Begitu pula,
dalam materi perbandingan untuk kelas VII semester 1, diperlukan juga
metode pembelajaran yang tepat. Pemilihan topik ini diharapkan supaya siswa
dapat memahami dan menerapkannya, dalam memecahkan permasalahan

kehidupan sehari-hari.



B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, muncul situasi yang lebih spesifik,
antara lain sebagai berikut :

1. Masih sedikit sekolah-sekolah yang berani melakukan perubahan
paradigma mengajar matematika di sekolah.

2. Dalam proses pembelajaran di kelas, metode-metode pembelajaran
matematika yang digunakan cenderung bersifat monoton dan
pembelajaran yang dilakukan berjalan satu arah, yakni dari guru ke siswa.
Sehingga siswa menjadi enggan belajar matematika.

3. Masih kurangnya guru yang mengajar dengan menerapkan metode
reinvesi terbimbing dalam pembelajaran matematika di kelasnya. Sehingga
mengurangi  kesempatan siswa untuk membangun gagasan/ide

matematika, menentukan hasilnya, dan memformalkan pemahamannya.

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis akan menjawab pertanyaan sebagai

berikut:
Apakah proses reinvensi terbimbing dapat merangsang ide-ide dari siswa
dalam pembelajaran matematika pada topik perbandingan ?
Dalam hal ini pertanyaan penelitian tersebut dapat dirinci menjadi :
1. Bagaimana Kketerlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan

metode reinvensi terbimbing untuk merangsang ide-ide siswa pada topik

perbandingan di kelas VIl semester 1 SMP Negeri 1 Minggir?



2. Bagaimana hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan metode reinvensi terbimbing pada topik

perbandingan di kelas VIl semester 1 SMP Negeri 1 Minggir?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang ingin diteliti maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
reinvensi terbimbing untuk merangsang ide-ide siswa pada topik
perbandingan di kelas VIl semester 1 SMP Negeri 1 Minggir.

2. Mengetahui hasil-hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode reinvensi terbimbing pada topik

perbandingan di kelas VIl semester 1 SMP Negeri 1 Minggir.

. Pembatasan Masalah

1. Materi pembelajaran adalah materi perbandingan SMP kelas VII semester
satu.

2. Siswa adalah orang atau individu yang menjadi subyek penelitian, yaitu 8
orang kelas VII B SMP Negeri 1 Minggir dari 32 siswa dengan berbagai
tingkat kemampuan dari yang berkemampuan tinggi, sedang, dan agak
rendah sesuai dengan rekomendasi dan izin dari guru pembimbing. Jumlah

siswa laki-laki 4 orang dan jumlah siswa perempuan 4 orang.



3.

Ide siswa adalah apa yang tersusun di dalam pikiran siswa yang berupa

gagasan, pemikiran, atau cita-cita.

F. Penjelasan Istilah

1.

Reinvensi terbimbing adalah kegiatan belajar matematika yang dilakukan
oleh siswa di bawah bimbingan guru.

Tahap situasional adalah tahap dimana pengetahuan dan strategi yang
digunakan bersifat dalam konteks situasi yang sedang dihadapi.

Tahap referensial adalah tahap dimana model situasi dan strategi khusus
digunakan untuk mengacu/menjelaskan situasi masalah yang sedang
dihadapi.

Tahap umum adalah tahap dimana model penalaran dan strategi matematis
digunakan untuk menghadapi berbagai macam situasi masalah yang mirip.
Tahap formal adalah tahap dimana prosedur dan notasi baku digunakan
untuk memecahkan masalah matematika.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima proses pengalaman belajarnya.

Perbandingan senilai adalah beberapa perbandingan yang nilainya sama

atau dua rasio yang sama.



G. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan pengalaman langsung dalam menerapkan
pembelajaran reinvensi terbimbing. Penelitian ini juga memberikan bekal,
wawasan, dan pengalaman dalam menerapkan pembelajaran matematika
yang menyenangkan, bermakna, dan efektif bagi siswa sebagai calon
guru.

2. Bagi Guru
Dari penelitian ini, model pembelajaran reinvensi terbimbing diharapkan
dapat menjadi masukan dan pertimbangan sebagai salah satu model atau
cara yang variasi bagi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran.

3. Bagi siswa
Dengan penerapan model pembelajaran reinvensi terbimbing diharapkan
siswa mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru dalam menyelesaikan
masalah serta dapat mengetahui hasil belajar siswa pada topik

perbandingan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran Secara Umum

Menurut Winkel (dalam Eveline Siregar, 2010). Pembelajaran
adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung
dialami siswa.
b. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika terdiri dari 2 kata yakni pembelajaran
dan matematika. Pembelajaran adalah upaya untuk membuat siswa belajar
dan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang sistematis dan terorganisir.
Sedangkan matematika menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah

mengenai bilangan.

2. Reinvensi Terbimbing
Menurut Susento (2004), reinvensi terbimbing adalah proses
pembelajaran dibawah bimbingan guru. Dalam proses reinvensi

terbimbing, murid diberi kesempatan untuk membangun sendiri alat dan



10

gagasan matematika, menemukan sendiri hasilnya serta memformalkan
pemahamannya. Selain itu di bawah bimbingan guru dan bahan pelajaran,
murid juga didukung untuk mencipta ulang (to reinvent). Dalam hal ini,
siswa diajak untuk menemukan kembali hasilnya dengan di bawah
bimbingan guru, serta siswa dapat menemukan konsep tanpa diberitahu
oleh guru akan tetapi peran guru disini memberikan arahan, motivasi, dan
sedikit pancingan kepada siswa. Selanjutnya siswa diarahkan bergerak
secara bertahap yaitu dari tahap penggunaan pengetahuan dan strategi
penyelesaian informal, intuitif, dan konkret menuju ke yang lebih formal,
abstrak, dan baku.

Pada tahap proses reinvensi terdapat empat tahap, yaitu tahap
situasional, tahap referensial, tahap umum, dan tahap formal. Pertama,
tahap situasional adalah tahap dimana pengetahuan dan strategi yang
bersifat dalam konteks situasi yang sedang dihadapi. Kedua, tahap
referensial adalah tahap dimana model situasi dan strategi khusus
digunakan untuk mengacu/menjelaskan situasi masalah yang sedang
dihadapi. Ketiga, tahap umum adalah tahap dimana model penalaran dan
strategi matematis digunakan untuk menghadapi berbagai macam situasi
masalah yang mirip. Keempat, tahap formal adalah tahap dimana prosedur
dan notasi baku digunakan untuk memecahkan masalah matematika. Jadi
masalah yang diberikan kepada siswa dan strategi penyelesaiannya
semuanya sudah bersifat matematis, sesuai dengan aturan-aturan yang

berlaku dalam matematika.
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Ciri-ciri tahap pada reinvensi terbimbing, pada tahap situasional
adalah pendekatan, strategi atau metode yang digunakan masih
menggunakan strategi yang khas atau khusus pada situasi tersebut. Pada
tahap referensial cirinya adalah pendekatan, strategi atau metode yang
digunakan sudah meluas, bisa digunakan untuk permasalahan yang mirip
akan tetapi masih bersifat terbatas. Pada tahap umum cirinya adalah
pendekatan, strategi atau metode yang digunakan sudah bersifat umum,
akan tetapi bahasa yang digunakan belum matematis. Pada tahap formal
cirinya adalah pendekatan atau strategi yang digunakan sudah bersifat
umum dan bahasa yang digunakan sudah matematis sesuai dengan definisi
dan teorema yang berlaku.

Gagasan dasar reinvensi terbimbing lahir dari keyakinan
Freudenthal yang memandang matematika bukan sebagai bahan pelajaran
melainkan sebagai kegiatan manusia (human activity), matematika harus
terkait dengan realitas, dekat dengan dunia anak, dan relevan bagi

masyarakat (Susento, 2004).

. Pendidikan Metematika Realistik Indonesia (PMRI)

Pembelajaran dengan pendekatan PMRI adalah pembelajaran yang
berorientasi pada siswa dengan menggunakan paradigma belajar yang
berpusat pada siswa. Pada paradigma ini, siswa aktif dalam belajar,
banyak ide untuk membangun sendiri alat dan gagasan matematik,
menemukan sendiri hasil serta memformalkan pemahaman dan strategi

informal (Susento, 2006). Dalam pendekatan ini siswa diajak untuk belajar
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sesuai dengan permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari atau yang
bersifat konkret. Dengan demikian siswa tidak merasa asing dalam
membangun pengetahuannya.

PMRI merupakan adaptasi dari Pendidikan Matematika Realistik
(RME) yang dikembangkan di Belanda sejak tahun 1970 (Suryanto dkk,
2010). Prinsip RME yang terdapat di PMRI yaitu :

a. Matematika diajarkan sebagai aktivitas manusia.

Matematika dapat diajarkan sebagai sesuatu yang sudah jadi
atau diajarkan sebagai suatu aktivitas manusia. Jika matematika
diajarkan sebagai barang jadi, maka materi dalam pembelajaran
matematika yang berwujud sekumpulan konsep, pengertian, rumus,
akan menjadi barang hafalan bagi siswa. Hal ini dapat menyebabkan
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi membosankan bahkan
menakutkan bagi siswa. Selain itu bila pembelajaran matematika
dijadikan sebagai kegiatan manusia, maka siswa perlu mengolah
informasi untuk menemukan fakta, konsep, prinsip, atau prosedur
matematis di bawah bimbingan guru. Hal ini dapat menjadikan
pembelajaran matematika menjadi menyenangkan bagi siswa, karena
siswa diharuskan aktif untuk mengolah informasi yang diterima
dengan menggunakan strategi yang dikembangkan siswa sendiri.

b. Materi matematika harus bermakna bagi siswa.
Artinya materi matematika yang diberikan oleh guru harus

berkaitan dengan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
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demikian siswa akan merasa bahwa materi yang dia pelajari
merupakan sesuatu yang tidak asing lagi baginya. Dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan PMRI, komunikasi yang dilakukan
merupakan komunikasi yang santun dan terbuka (SANI), selain itu
rasa saling menghargai juga perlu dipraktekan supaya siswa tidak

merasa takut untuk berpendapat dan menyampaikan ide-idenya.

4. Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak dapat
dipisahkan. Dikatakan belajar merupakan proses merujuk apa yang
dilakukan oleh seorang subyek dalam proses pembelajaran. Sedangkan
mengajar lebih merujuk apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang guru.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima proses pengalaman belajarnya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
dari dalam siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989: 39). Faktor
dari dalam siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari
luar siswa yang dimaksudkan adalah lingkungan, dimana lingkungan

sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar siswa.

5. Hakikat Efektifitas Pembelajaran Matematika
Menurut Dick dan Reiser (dalam Bambang Warsita, 2008: 288),
pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan

sikap serta yang membuat peserta didik senang. Jadi ketika siswa senang
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dalam pembelajaran, mereka akan menjadi lebih mudah dalam menerima

materi yang diberikan oleh guru.

Ciri-ciri pembelajaran yang efektif menurut Eggen dan Kauchak

(dalam Bambang Warsita, 2008: 289), adalah sebagai berikut:

a.

Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya,
melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-
kesamaan, dan perbedaaan-perbedaan serta membentuk konsep
generalisasi berdasarkan kesamaan —kesamaan yang ditemukan.
Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi
dalam pembelajaran.

Aktifitas-aktifitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada
pengkajian.

Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepada peserta didik dalam menganalisis informasi.

Orientasi pembelajaran adalah penguasaan isi pembelajaran dan
pengembangan keterampilan berfikir.

Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengan tujuan dan gaya pembelajaran guru.

Dengan ciri-ciri pembelajaran diatas, maka disinilah peran guru

untuk menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang menyenangkan

dan bermakna agar dapat membuat siswa merasa nyaman dalam proses

belajar.
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6. Pokok Bahasan Perbandingan
Perbandingan senilai adalah nilai barang akan naik atau turun
sejalan dengan nilai barang yang dibandingkan (Dewi Nuharini, 2008).
Contoh perbandingan senilai/ seharga, sebuah mobil memerlukan 3 liter
bensin untuk menempuh jarak 24 km. Betapa jarak yang ditempuh mobil
itu jika menghabiskan 45 liter bensin?

Penyelesaian cara ke-1: 3 liter bensin menempuh jarak 24 km,
sehingga 1 liter bensin menempuh jarak = ? km = 8 km. Jarak yang dapat

ditempuh dengan 45 liter bensin = 45 x 8 km = 360 km. Penyelesaian cara

ke-2:: Banyak Bensin Jarak yang Ditempuh
3 liter,. . o (a) 24KM oo (b)
45 Er... 1% ... (©) x (jarak yang ditempuh).....(d)

3x=45x 24

3x = 1080 (kedua ruas dibagi 3)

x =360 km.

Jadi, jarak yang dapat ditempuh dengan 45 liter bensin adalah 360 km.
Dari penyelesaian di atas, jika banyaknya bensin bertambah maka

jarak yang ditempuh juga bertambah. Penyelesaian seperti cara 1

menggunakan perhitungan berdasarkan nilai satuan, sedangkan cara 2

menggunakan perhitungan dengan konsep perbandingan senilai.
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B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran adalah upaya untuk membuat siswa belajar dan
dilakukan sesuai dengan perencanaan yang sistematis dan terorganisir dalam
suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan
dapat membangun pengetahuannya dari pengalaman proses belajar yang
dialami siswa. Dengan demikian siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan
yang diperoleh selama proses belajar. Pengetahuan yang diperoleh dengan
sendirinya akan lebih dapat ditangkap oleh siswa sehingga daya ingat siswa
akan meningkat. Proses pembelajaran yang demikian sangat diharapkan agar
siswa menjadi kritis dan aktif selama pembelajaran berlangsung.

Salah satu metode pembelajaran matematika yang lebih menekankan
proses mengkonstruksi pengetahuan yang dibangun adalah metode reinvensi
terbimbing. Reinvensi terbimbing berkaitan dengan aktivitas siswa dalam
membangun dan mengkonstruksi pengetahuan yang sudah diperoleh.
Selanjutnya siswa diajak ke dalam proses matematisasi matematika. Dalam
proses ini siswa diajak memecahkan masalah dan mengorganisasikan materi
dari realitas yang dilihatnya dengan proses matematisasi realitas serta
didampingi oleh guru. Pembelajaran matematika dengan menerapkan
reinvensi terbimbing pada pokok bahasan perbandingan diharapkan proses
pembelajaran menjadi menarik dan bermakna bagi siswa, sehingga siswa

menjadi lebih aktif dan hasil belajarnya meningkat.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui  keterlaksanaan
pembelajaran dengan metode reinvensi terbimbing untuk merangsang ide —
ide siswa dan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode reinvensi terbimbing pada topik
perbandingan di kelas VII semester 1 SMP Negeri 1 Minggir. Berdasarkan
tujuan tersebut, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif yang didukung dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu aktivitas pengamatan (observasi) terhadap aktifitas orang
yang diteliti dan situasi sosialnya. Selain itu, penelitian kualitatif melakukan
aktivitasnya untuk memperoleh pengetahuan, sejumlah informasi, atau cerita
yang rinci tentang subyek dan latar sosial penelitian (Hamidi, 2004). Dalam
hal ini, penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menampilkan hasil
belajar siswa dan untuk menjawab kesimpulan rumusan masalah dalam

penelitian ini.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian ini adalah 8 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Minggir.
Setiap jenjang pendidikan di SMP Negeri 1 Minggir terdapat tujuh kelas

atau rombel. Peneliti memilih satu rombel sebagai rombel yang akan

17
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diteliti yakni VI1I B, akan tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan
ruang kelas IX A untuk menyelenggarakan tes tertulis yang merupakan
bagian dari penelitian ini, sesuai rekomendasi guru matematika kelas VII.

Obyek Penelitian adalah pembelajaran matematika yang menggunakan

metode reinvensi terbimbing.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang
dalam hal ini pembelajaran reinvensi terbimbing.

Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ide-ide siswa, langkah-langkah
pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang siswa temukan ketika siswa

memperoleh permasalahan dalam soal.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Minggir pada tahun ajaran
2013/2014.

Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November sampai

bulan Desember tahun 2013.
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E. Unit Analisis
Sesuai dengan salah satu prinsip PMRI yakni prinsip interaksi, maka
unit analisisnya adalah kelompok. Melalui diskusi kelompok pemahaman
siswa menjadi lebih mendalam serta dapat memecahkan solusi suatu

permasalahan. Subyek terdiri dari 8 orang, per kelompok terdiri dari 4 orang.

F. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Bentuk Data
Data yang diperoleh adalah data mengenai keseluruhan proses
pembelajaran matematika dan hasil belajar dengan reinvensi terbimbing
yang terjadi di SMP Negeri 1 Minggir, dimana bentuk data adalah
deskripsi dan skor hasil belajar siswa.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif yang didukung dengan pendekatan kualitatif, sebagai berikut:
a. Tahap awal
Sebelum melakukan penelitian, penulis menghubungi pihak
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Peneliti meminta izin
kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di sekolah
tersebut. Selanjutnya, setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah,
peneliti melaporkan kepada dosen pembimbing, kemudian menemui

guru pengampu matematika kelas VII untuk membicarakan maksud
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atau tujuan kedatangan peneliti sekolah dan dilanjutkan melakukan
pembicaraan waktu dan tempat untuk melaksanakan penelitian.
. Tahap pengumpulan data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan
data, dengan melakukan pengamatan langsung/observasi dan
melakukan tanya jawab dalam kelompok kecil ataupun besar dalam
hal ini situasi dalam kelas. Dalam hal ini pengumpulan data
dilaksanakan di sekolah SMP N 1 Minggir kelas V11 semester 1.

Sebelum melakukan pengamatan peneliti juga menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Keterlaksanaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), skenario pembelajaran,
lembar kerja siswa (LKS), Lembar Evaluasi, catatan dalam proses
pengamatan di lapangan, keterlaksanaan RPP, lembar keaktifan siswa,
lembar wawancara, dan bahan yang diperlukan selama proses
pengamatan berlangsung. Pengamatan ini dilakukan selama proses
pembelajaran pada topik perbandingan dengan menggunakan proses
reinvensi terbimbing. Pada proses pembelajaran ini, siswa dibagi
menjadi 2 kelompok kecil masing-masing terdiri dari 4 orang. Peneliti
bertindak sebagai guru dan seorang yang ditunjuk oleh peneliti
menjadi observer selama proses pembelajaran tersebut. Semua hasil
pengamatan dan informasi dikumpulkan. Selain itu proses
pembelajaran juga direkam dalam handy-cam guna melengkapi data

yang diperlukan oleh peneliti.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua jenis yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen penelitian.
1. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran pada penelitian ini adalah berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen pembelajaran tersebut
disusun oleh peneliti didasarkan pada pembelajaran yang menggunakan
metode reinvensi terbimbing. Instrumen pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada topik perbandingan dengan
menerapkan model pembelajaran reinvensi terbimbing beserta perangkat
lainnya berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Lembar Evaluasi. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari empat kali pertemuan dengan
alokasi waktu pertemuan pertama, kedua, ketiga, dan pertemuan keempat

40 menit. Setiap pertemuan dihadiri oleh 8 siswa kelas VII B sebagai
subyek penelitian, dipilih dari 32 siswa sesuai rekomendasi dan izin dari
guru pembimbing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencakup
beberapa komponen, antar lain: standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, rincian langkah-
langkah pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, dan penilaian.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti yang
mengacu pada pembelajaran yang menggunakan metode reinvensi

terbimbing dengan konsultasi dengan guru pembimbing dan dosen
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pembimbing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun dapat dilihat dalam lampiran.
Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan istrumen penelitian
berupa Lembar Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
LKS latihan, lembar evaluasi, lembar wawancara, dan observasi keaktifan
siswa.
a. Lembar Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lembar Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) digunakan untuk mengamati penerapan model pembelajaran
reinvensi terbimbing. Lembar Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berisi tentang langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun oleh peneliti. Lembar Keterlaksanaan RPP diamati oleh dua
observer. Observer mencatat segala hasil pengamatannya pada lembar
Keterlaksanaan RPP dengan memberi tanda cek (V) pada kolom ‘ya’
untuk kegiatan pembelajaran yang terlaksana atau kolom ‘tidak’ untuk
kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana. Berikut contoh lembar

instrumen Keterlaksanaan RPP sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Instrumen Pengamatan Lembar Keterlaksanaan RPP pertemuan

pertama

Tahap
Pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Ya

Tidak

Pendahuluan

Salam pembuka

e Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa

e Mengecek kehadiran serta presensi
siswa, kebersihan dan mempersiapkan
siswa mengikuti pelajaran

e Guru menyampaikan langkah dalam

proses pembelajaran  menggunakan

LKS

Kegiatan Inti

1. Eksplorasi
e Siswa mencoba membangun dan
menemukan  pengetahuan  awal
dengan diberikan masalah
kontekstual mengenai perbandingan
senilai dengan cara mengerjakan
LKS 1 yang tersedia sesuai dengan

tahap situasional

2. Elaborasi
e Guru memberikan LKS 1 berisi
masalah  kontekstual —mengenai
perbandingan senilai. Siswa dalam

situai kelompok 2 orang
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mengerjakan LKS 1 sesuai dengan
tahap 1 reinvensi terbimbing yakni
tahap situasional secara individual
Siswa diberi kesempatan secara
mandiri  untuk  mengkontruksi,
mencipta ulang konsep atau ide
matematis secara aktif dari soal
latihan dalam LKS 1 yang diberikan
oleh guru

Dalam LKS 1 ini, siswa dapat
membangun ide-ide yang keluar
dibawah bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti tentang
menghubungkan banyak sendok
dengan harga sendok, menentukan
harga satu sendok, ide dengan
membagi soal yang ditanyakan
dengan soal yang diketahui seperti
12 : 6 =2 selanjutnya 2 dikalikan
dengan harga yang diketahui.

Pada saat siswa mengerjakan soal,
guru keliling untuk  melihat
perkembangan siswa dalam
mengerjakan soal

Guru  memberikan  kesempatan
sebanyak mungkin dalam
melakukan proses reinvensi rumus,
konsep, atau prinsip matematika

dibawah bimbingan guru.
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3. Konfirmasi

Setelah semua siswa selesai
mengerjakan, guru meminta
beberapa siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya didepan kelas. Siswa
diharapkan menpertanggung-
jawabkan hasil pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.

Guru menyelami pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan siswa baik
atau  salah, sehingga  dapat
mendorong siswa untuk
mengeluarkan ide penyelesaian.
Guru memfasilitasi dan berperan
sebagai fasilatator

Guru memberikan peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan siswa
dengan menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa yang
lain.  Sampai  siswa  dapat

menyimpulkan jawabannya.

Penutup

Guru bersama dengan siswa
merangkum  apa yang telah
diperoleh selama proses

pembelajaran
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e Guru menutup proses pembelajaran

b. LKS latihan ini merupakan alat ukur atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara
dan aturan tertentu. Soal LKS latihan ini disesuaikan dengan proses-
proses dalam reinvensi terbimbing seperti tahap situasional,

referensial, umum, dan formal.

Tabel 3.2 Kisi — kisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Jenjang Kemampuan dan
. Kesuk I -
Indikator - fgikarel 502 Ban- | JUM
Deskripsi Pe- | Pe- | Pene- | Ana- lah
Pembe- A yak
: Soal nge- | ma- | rapan | lisis (%)
lajaran Soal
tahu- | ha-
an man
Menyelesai- | Diberikan harga
kan soal sendok makan,
yang meli- siswa dapat 1
batkan menghitung harga | - \ - - | (Lks | 5%
perbandingan | sendok makan No 1)
senilai yang ditanyakan.
Diberikan  harga
sendok makan,
siswa dapat 1
menghitung harga | - ; N - | (ks 25%
sendok makan
. No 2)
dalam satuan lusin
dengan soal yang
ditanyakan.
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Diberikan  jarak

tempat tertentu dan

waktunya,  siswa ] ] J ] 1 2504
dapat menghitung (LKS
waktu yang No 3)
diperlukan

terhadap jarak.

Diberikan

informasi tentang

harga 2 barang

tertentu dan 1
diskonnya. Siswa | - - - V| (LKsS | 25%
dapat menghitung No 4)
sesuai yang

ditanyakan dalam

soal.

c. Lembar

evaluasi merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mengetahui  tingkat pemahaman

siswa pada

Saat

mengikuti

keseluruhan proses pembelajaran dengan metode reinvensi terbimbing.

Tabel 3.3 Kisi — kisi Lembar Evaluasi

Jenjang Kemampuan dan
. Kesuk I -
Indikator . gharan Soa Ban- | JUM
Deskripsi Pe- | Pe- | Pene- | Ana- lah
Pembe- .. yak
Y Soal nge- | ma- |rapan | lisis (%)
lajaran Soal
tahu- | ha-
an man
Menyelesai- | Diberikan gaji
kan soal karyawan tertentu 1
yang meli- dalam waktu (Lem-
batkan tertentu, siswa | - - N - bar | 500
perbandingan | dapat menghitung eva-
senilai gaji karyawan luasi
dengan waktu No 1)
yang ditanyakan
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soal.

Diberikan  harga 1

botol kecap

tertentu siswa (Lem-
P A N P T L

dapat menghitung ova-

menghitung harga luasi

botol kecap yang No 2)

ditanyakan soal.

d. Lembar instrumen wawancara ini berisi pertanyaan — pertanyaan yang
telah dipersiapkan oleh peneliti yang ditujukan kepada subyek
penelitian. Instrumen wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang
pemahaman siswa materi perbandingan dan untuk mengetahui lebih
dalam mengenai pendapat siswa tentang pembelajaran menggunakan
metode reinvensi terbimbing. Wawancara ini dilakukan kepada 8 siswa
yang menjadi subyek penelitian.

Pertanyaan yang akan diajukan kepada subyek penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Apakah Anda merasa senang mempelajari matematika? Mengapa?

2. Apakah Anda merasa lebih senang mempelajari matematika

dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

3. Menurut Anda, lebih mudah belajar dengan metode penemuan

kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) atau

belajar dengan metode ceramah oleh guru? Mengapa?
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4. Apakah Anda dapat lebih memahami materi perbandingan dengan
metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi
terbimbing) ? Mengapa?

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan belajar yang telah
kita laksanakan kemarin? Ada saran atau kritik mengenai kegiatan
belajar yang kita laksanakan kemarin?

6. Apakah Anda merasa puas dengan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan kemarin? Mengapa ?

e. Observasi keaktifan siswa, peneliti menggunakan tabel keaktifan
siswa. Tabel keaktifan siswa ini diisi oleh peneliti pada saat proses
pembelajaran. Instrumen observasi keaktifan siswa ini berupa kolom-
kolom mengenai jenis keaktifan siswa dalam hal bertanya,
memberikan tanggapan atas pekerjaan temannya, menarik kesimpulan
pembelajaran, memberikan alternatif penyelesaian masalah serta
menuliskan dan mempresentasikan hasil pengerjaan soal di depan
kelas.

Tabel 3.4 Tabel Observasi Keaktifan Siswa

Petunjuk:

Isilah dengan menggunakan turus pada masing — masing kolom sesuai
dengan jenis Kkeaktifan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Keterangan:

A: Bertanya
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B: Memberikan tanggapan atas pekerjaan temannya

C: Menarik kesimpulan pembelajaran

D: Memberikan alternatif penyelesaian masalah

E: Menuliskan dan mempresentasikan hasil pekerjaan soal di depan

kelas

Jenis Keaktifan Keterangan
Kode

Siswa| A | B | C | D E Jenis Frek

Analisis tingkat keaktifan siswa pada saat proses
pembelajaran matematika dengan metode reinvensi terbimbing ini
dianalisis dari hasil yang didapatkan saat observasi atau pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah mendapatkan data
keaktifan siswa dengan pengisian tabel observasi keaktifan siswa,
maka proses analisis tabel observasi keaktifan siswa dilakukan dengan
cara deskripsi tentang kualitas jenis — jenis keaktifan siswa dan tingkat

frekuensi keaktifan siswa.

H. Validasi Instrumen
Pada penelitian ini, peneliti sebelum melakukan penelitian terlebih

dahulu melakukan validasi instrumen penelitian dengan cara uji pakar. Peneliti
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dibantu oleh dosen pembimbing yang bertindak sebagai pakar yang

melakukan pemeriksaan kesesuaian instrumen penelitian.

Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data deskriptif

kuantitatif yang didukung dengan pendekatan kualitatif sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses membandingkan unit data
yang satu dengan unit data yang lain untuk menemukan dan menghasilkan
topik-topik data. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan transkripsi
rekaman video. Transkripsi rekaman video adalah segala hasil rekaman
video ditranskripsikan, yaitu menyajikan data kembali berupa segala
sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas, yang nampak
hasil rekaman video selama 4 pertemuan ke dalam bentuk narasi tertulis
dengan dilengkapi data hasil dari pengamatan langsung. Untuk
meningkatkan validitas pengumpulan, peneliti mencoba mengevaluasi
setiap hasil rekaman sehingga dapat memperbaiki kualitas perekaman

pertemuan selanjutnya.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun untuk
memberikan kemungkinan-kemungkinan penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Dalam tahap ini data yang berupa hasil pekerjaan
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siswa disusun menurut dari urutan obyek penelitian yang dipilih. Tahap
penyajian data dalam penelitian ini meliputi:
a. Analisis data lembar keterlaksanaan RPP model pembelajaran

reinvensi terbimbing sebagai berikut :

skor terlaksana yang diperoleh

Keterlaksanaan = x 100%

skor terlaksana keseluruhan

Skor 1 diberikan apabila tanda cek (V) diberikan pada kolom ‘ya’ atau
skor 0 apabila tanda cek (V) diberikan pada kolom ‘tidak’. Model
pembelajaran reinvensi terbimbing dikatakan dapat terlaksana dengan
baik apabila keterlaksanaan lebih dari atau sama dengan (>) 80%.

b. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dijadikan bahan untuk
wawancara.

c. Menyajikan rekaman proses pembelajaran yang telah direkam pada
handycam.

d. Menyajikan hasil observasi keterlibatan siswa.

e. Menyajikan rekaman wawancara yang telah direkam pada handycam.

Dari hasil penyajian data  dilakukan analisis, selanjunya
disimpulkan yang berupa data temuan, sehingga bisa menjawab

permasalahan dalam penelitian ini.

Menarik kesimpulan dan verifikasi
Verifikasi adalah sebagian dari satu tujuan dari konfigurasi yang

utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan
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penelitian. Itu semua dilakukan dengan membandingkan hasil pekerjaan

siswa dan hasil rekaman dalam proses pembelajaran.



BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN, ANALISA DATA, DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai pelaksanaan penelitian,
menyajikan, dan menganalisis data selama penelitian tentang penerapan model
pembelajaran reinvensi terbimbing serta pembahasan terhadap data yang sudah

dianalisis.

A. Profil Sekolah

Sekolah yang digunakan tempat penelitian oleh peneliti adalah SMP
Negeri 1 Minggir. Sekolah ini beralamat di dusun prayan, kelurahan
Sendangsari, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Secara
geografis sekolah ini jauh dari keramaian jalan raya. SMP Negeri 1 memiliki
fasilitas seperti: halaman sekolah, lapangan basket, lapangan voli, parkiran
motor untuk guru, parkiran sepeda untuk siswa, kantor guru, kantor tata usaha,
kantor bimbingan dan konseling, WC, ruang UKS, ruangan Kkelas,
laboratorium IPA, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, dan
perpustakaan. Sekolah ini memiliki 21 ruang kelas, yang terdiri dari 7 ruang
kelas VII, 7 ruang kelas VIII, 7 ruang kelas IX. Pada tahun pelajaran
2013/2014 jumlah siswa kelas VII berjumlah 224 siswa, siswa kelas VIII
berjumlah 224 siswa, dan siswa kelas 1X berjumlah 246 siswa. Jumlah total
siswa keseluruhan adalah berjumlah 694 siswa. Sekolah ini juga menyediakan
fasilitas penunjang seperti dilengkapi wi-fi sehingga siswa dapat mengakses

informasi yang mendukung proses belajar dan mengajar.

34
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Dari hasil observasi keaktifan siswa kelas VII B pada khususnya cukup
aktif, akan tetapi siswa masih terlihat enggan mengeluarkan ide-ide siswa dan
terlihat pendiam saat diberikan materi oleh guru. Hal ini menyebabkan guru
tidak dapat mengetahui apakah siswa sudah memahami materi pelajaran atau
belum. Pada saat observer mengelilingi siswa ternyata masih ada siswa yang
belum memahami materi pelajaran matematika secara menyeluruh. Observer
membantu siswa mengulangi dan menjelaskan kembali materi yang diberikan

oleh guru.

B. Pelaksanaan Penelitian
1. Sebelum Penelitian
a. Penyusunan Instrumen

Peneliti sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu
mempersiapkan hal — hal yang diperlukan antara lain, menyusun
intrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen pembelajaran dan instrumen penelitian. Dalam
penelitian ini instrumen pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP). Untuk instrumen penelitian  meliputi
Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS), lembar evaluasi, lembar wawancara, dan observasi
keterlibatan siswa. Peneliti dalam menyusun instrumen tersebut
berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan guru pengampu

matematika di sekolah yang akan diteliti.
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b. Ujicoba Instrumen

Peneliti sebelum melaksanakan penelitian yang sesungguhnya,
terlebih dahulu instrumen tersebut di ujicobakan. Instrumen yang di
ujicobakan adalah tes hasil belajar. Pelaksanaan ujicoba instrumen
dilakukan pada hari Sabtu, 30 november 2013 pukul 12.00 — 13.45
WIB di ruang OSIS SMP Negeri 1 Minggir. Ujicoba instrumen ini
dilakukan pada kelas V11 semester 1 dimana siswa sudah mendapatkan
pelajaran mengenai materi perbandingan senilai. Pada pelaksanaan
ujicoba penelitian ini ada soal sebanyak 4 soal yang diujicobakan
kepada 3 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Minggir. Pemilihan siswa
dilakukan dengan cara acak, tanpa melihat latar belakang siswa.

c. Hasil Ujicoba Instrumen

Dari hasil ujicoba instrumen penelitian, peneliti melihat dan
memeriksa hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh siswa. Selanjutnya
data yang sudah diperoleh selanjutnya akan dicari nilai validitas dan
reliabilitas dari setiap soal. Dalam mencari nilai validitas dan
reliabilitas setiap soal, peneliti menggunakan langkah sesuai dengan
rekomendasi dosen pembimbing. Dalam hal ini, peneliti dibantu oleh
dosen pembimbing bertindak sebagai pakar yang melakukan pengujian
instrumen penelitian. Dari hasil ujicoba instrumen dan hasil validitas
oleh pakar dalam hal ini oleh dosen pembimbing diperoleh bahwa
instrumen penelitian valid dan reliabel. Untuk lebih lengkapnya di

halaman lampiran.
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2. Selama Penelitian
a. Pertemuan Pertama

Penelitian pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 16
Desember 2013 pukul 10.00 — 10.40 (1 jam pelajaran). Penelitian ini
dilaksanakan diluar jam pelajaran siswa. Pertemuan pertama dihadiri
oleh seluruh subyek penelitian yaitu 8 siswa VII B dari 32 siswa yang
dipilih sesuai dengan rekomendasi dan izin guru pembimbing.
Pertemuan pertama ini dilaksanakan diluar jam belajar siswa. 8 siswa
yang dipilih dipisahkan di ruang sendiri dan sisanya tetap berada di
kelas VII B mengikuti class meeting. Keseluruhan proses
pembelajaran berjalan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
(1) Pendahuluan

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan salam dan berdoa,
peneliti meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah itu peneliti memperkenalkan
diri dilanjutkan penjelasan maksud dan tujuan penelitian. Sebelum
peneliti memulai kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu perkenalan
masing-masing siswa, kebersihan kelas, dan mempersiapkan siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran hari pertama. Sesudah itu, peneliti
memberikan pengantar untuk pertemuan pertama dan pertemuan
selanjutnya agar dapat berjalan dengan lancar. Pada kesempatan ini

peneliti memberitahukan aturan bermain bahwa kegiatan pembelajaran
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nantinya banyak diadakan diskusi kelompok kecil. Kelompoknya pada
setiap pertemuan akan berubah sesuai dengan model pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti

Setelah itu guru menjelaskan kegiatan awal pembelajaran
dengan menyampaikan langkah dalam proses pembelajaran
menggunakan LKS. Peneliti membagikan LKS untuk pertemuan
pertama pada tahap situasional. Peneliti mencoba membangun dan
menemukan pengetahuan awal siswa dengan diberikan masalah
kontekstual mengenai perbandingan senilai pada LKS 1 sesuai dengan
tahap situasional. Siswa dalam situasi kelompok 4 orang mengerjakan
LKS 1 sesuai dengan tahap reinvensi terbimbing yakni tahap
situasional secara individu. Peneliti memberikan waktu mengerjakan
15 menit. Dalam kesempatan ini peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa secara mandiri untuk mengkontruksi pengetahuan yang
diperoleh, mencipta ulang konsep dari soal LKS 1. Pada saat siswa
mengerjakan soal, peneliti keliling untuk melihat perkembangan siswa
dalam mengerjakan soal. Awalnya siswa malu — malu untuk diskusi
dalam kelompok kecil. Akan tetapi perlahan suasana mencair dan
cukup antusias dalam mengerjakan LKS 1 yang diberikan oleh
peneliti. Siswa mulai diskusi dalam kelompok kecil dalam
menyelesaikan soal. Peneliti juga mempersilahkan bila ada hal yang

kurang tahu boleh ditanyakan.
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Setelah waktu yang diberikan peneliti untuk mengerjakan soal
telah  selesai, peneliti  meminta beberapa siswa  untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Setelah siswa
menuliskan hasil pekerjaannya, peneliti meminta menjelaskan
bagaimana cara pengerjaannya. Peneliti mencoba mendalami jalan
pemikiran siswa, sampai siswa dapat menyimpulkan hasil
pekerjaannya dalam bimbingan guru. Peneliti juga mendorong siswa
yang lain untuk aktif mengeluarkan ide atas jawaban temannya. Selain
itu peneliti  juga mempersilahkan siswa yang lain untuk
mempresentasikan di depan kelas. Hal ini untuk melihat kreatifitas
siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara lain. Peneliti tidak
langsung memberikan pernyataan benar atau salah tetapi siswa sendiri
yang dapat menyimpukan hasil pekerjaannya. Peneliti memberikan
peneguhan dan penekanan atas hasil pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil pekerjaannya kepada siswa dalam bimbingan guru.
(3) Penutup

Peneliti bersama siswa memberikan kesimpulan atas apa yang
dipelajari dalam pertemuan pertama. Peneliti menutup pembelajaran
dengan meminta salah satu siswa dan mengingatkan siswa pada
pertemuan selanjutnya.

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 17 Desember

2013 pukul 10.00 — 10.40. Pertemuan kedua ini dihadiri oleh seluruh
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subyek penelitian dalam hal ini 8 siswa VII B dari 32 siswa yang
dipilih sesuai dengan rekomendasi dan izin guru pembimbing.
Pertemuan kedua ini dilaksanakan diluar jam belajar siswa. 8 siswa
yang dipilih dipisahkan di ruang sendiri dan sisanya tetap berada di
kelas VII B mengikuti class meeting hari kedua. Pada pertemuan
kedua ini, siswa mencoba membangun dan menemukan pengetahuan
awal dengan diberikan masalah kontekstual mengenai perbandingan
senilai dengan cara mengerjakan LKS 2 yang tersedia sesuai dengan
tahap referensial tidak terlaksana karena peneliti belum membangun
pengetahuan awal siswa secara mendalam dari pengetahuan yang
didapatkan pada pertemuan pertama.
(1) Pendahuluan

Peneliti masuk kelas dan mengucapkan salam pembuka.
Peneliti meminta salah satu siswa untuk memimpin doa dilanjutkan
dengan membagikan presensi siswa, dan menpersiapkan siswa
mengikuti pembelajaran dengan baik. Setelah siswa cukup siap,
peneliti memberikan permasalahan dengan diberikan LKS 2.
(2) Kegiatan Inti

Setelah semua siswa mendapatkan LKS 2 peneliti sebagai guru
meminta salah satu siswa untuk membacakan soal LKS 2. Siswa dalam
situasi kelompok 2 orang dan dikerjakan secara individu. Guru
mencoba membangun motivasi siswa dengan membawa sendok

sebagai alat peraga. Nantinya siswa dapat menjawab permasalahan
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soal dengan sendok tersebut. Peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa secara mandiri untuk mengkonstruksi, mencipta ulang konsep
atau ide matematis secara aktif. Peneliti juga mengingatkan bahwa
pengetahuan yang kemarin pada pertemuan pertama diingat, karena
sebagai bekal dalam menjawab permasalahan LKS 2. Peneliti
memberikan waktu pengerjakan soal selama 15 menit. Siswa terlihat
antusias dalam mengerjakan soal LKS 2 ada juga yang mengerjakan
dengan alat peraga sendok. Pembelajaran semakin hidup karena siswa
saling diskusi dalam menemukan ide penyelesaian. Peneliti juga
mengikuti perkembangan siswa dalam mengerjakan soal dengan cara
berkeliling siswa satu per satu. Setelah waktu mengerjakan sudah
selesai, peneliti meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya. Siswa antusias karena beberapa siswa maju dan
mempresentasikan di depan kelas. Beberapa siswa kritis menanggapi
hasil pekerjaan temannya, ada juga yang memberikan alternatif
penyelesaian soal. Pembelajaran semakin hidup, karena siswa yang
lain juga ikut membantu dalam menjelaskan pekerjaan temannya yang
sedang mempresentasikan. Ada juga yang mempresentasikan dengan
cara mendemonstrasikan alat peraga sehingga suasana menjadi
semakin hidup. Diakhir presentasi, siswa dapat menyimpulkan apa

yang ditanyakan dari soal.
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(3) Penutup

Pada kegiatan ini, guru mengapresiasi keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dan memotivasi siswa agar pertemuan yang akan
datang semakin aktif dalam mengeluarkan ide penyelesaian.
Selanjutnya, guru bersama siswa merangkum apa yang telah dipelajari
hari ini. Guru menutup proses pembelajaran dengan meminta siswa
memimpin doa dan dilanjutkan salam.
Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Desember
2013 pukul 09.00 — 09.40 WIB. Pertemuan ini dihadiri oleh seluruh
subyek penelitian yaitu 8 siswa VI1I B dari 32 siswa yang dipilih sesuai
dengan rekomendasi dan izin guru pembimbing. Pertemuan ketiga ini
dilaksanakan diluar jam belajar siswa. 8 siswa yang dipilih dipisahkan
di ruang sendiri dan sisanya tetap berada di kelas VII B mengikuti
kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Secara keseluruhan
pertemuan ketiga ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
(1) Pendahuluan

Peneliti masuk ke ruangan kelas dan mengucapkan selamat
pagi. Peneliti diawal pembelajaran memberikan motivasi agar siswa
semangat dalam menjalani aktifitas. Peneliti juga mempersiapkan
siswa sebelum memulai pembelajaran dengan menyuruh jaketnya

dilepas. Setelah itu peneliti mengajak siswa untuk berdoa dan yang
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memimpin doa adalah ketua kelasnya. Peneliti juga memberikan
presensi siswa.
(2) Kegiatan Inti

Peneliti memulai pembelajaran dengan mengingatkan materi
pembelajaran yang lalu. Peneliti mengarahkan siswa agar mengingat
materi sebelumnya, karena masih digunakan untuk menyelesaikan soal
nanti. Setelah itu peneliti membagikan LKS 3 dan memberikan arahan
kepada siswa bagaimana teknis pengerjaan soal. Salah satu siswa
membacakan soal LKS 3. Peneliti mencoba mengkontruksi
pengetahuan siswa dengan menanyakan maksud soal. Siswa bergantian
mengungkapkan maksud dan permasalahan dari soal LKS 3. Semua
siswa sudah siap mengerjakan soal dan peneliti memberikan waktu 15
menit untuk mengerjakannya. Peneliti juga mengingatkan bahwa bila
nanti ada yang kurang jelas silahan bisa ditanyakan. Selain itu, peneliti
juga mengikuti perkembangan siswa dengan mengelilingi satu per satu
siswa. Disela-sela waktu, peneliti juga memberikan motivasi agar
siswa duduknya tegak. Waktu pengerjaan soal LKS 3 sudah selesai,
peneliti mengajak siswa untuk mempersilahkan siapa yang ingin
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Nampak siswa ramai dalam
menentukan siapa yang maju di depan kelas. Pada diskusi ini siswa
telihat aktif dengan mengomentari hasil pekerjaan temannya. Selain itu
terdapat siswa yang menanyakan kepada peneliti, apakah jarak Sleman

— Bali adalah 700 km, itu logis?. Peneliti mencoba mengarahkan
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pemikiran siswa dengan berfikir kira-kira jarak Sleman — Bali berapa
km. Nampak pada soal ini sebagian besar tidak mengalami kesulitan.
Pembelajaran semakin hidup karena siswa saling mengomentari dan
memberikan ide penyelesaian soal, sehingga semakin memperkaya
pengetahuan masing-masing siswa.
(3) Penutup

Diakhir diskusi, peneliti memberikan peneguhan terhadap hasil
pekerjaan siswa. Selain itu, peneliti mencoba merangkum
pembelajaran hari ini dengan menanyakan kepada siswa. Peneliti juga
mengingatkan agar tetap menjaga kondisi untuk pertemuan
selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.
. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jumat, 20
Desember 2013 pukul 09.00 - 09.40 WIB. Pada pertemuan yang
terakhir ini dihadiri oleh 6 subyek penelitian VII B dari 32 siswa yang
dipilih sesuai dengan rekomendasi dan izin guru pembimbing.
Pertemuan keempat ini dilaksanakan diluar jam belajar siswa. 6 siswa
yang dipilih dipisahkan di ruang sendiri dan sisanya tetap berada di
kelas VII B mengikuti kegiatan dan kerja bakti bersama wali kelas.
Pada pertemuan keempat ada 2 siswa yang tidak berangkat, masing-
masing karena sakit dan yang satunya ijin. Secara keseluruhan

pertemuan keempat ini, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP). Selain itu pada akhir pertemuan yang keempat ini
diadakan evaluasi.
(1) Pendahuluan

Peneliti tiba di ruangan dan mengucapkan salam. Peneliti
meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum pembelajaran.
Setelah berdoa, peneliti mengecek jumlah siswa. Ternyata terdapat 2
siswa yang tidak bisa hadir pada pertemuan keempat. Peneliti
menanyakan kemana 2 siswa tersebut. Siswa yang lain menjawab yang
satu sakit dan yang satunya ijin.

(2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, peneliti mengawali dengan mengingatkan
materi pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Selanjutnya
peneliti menjelaskan pertemuan keempat ini sedikit berbeda. Peneliti
menyiapkan ringkasan materi dan di halaman berikutnya adalah soal
latihan.

Sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, diawal
pembelajaran diberikan permasalahan dalam bentuk soal LKS. Peneliti
membagikan LKS 4 kepada siswa. Akan tetapi soal LKS 4 ini sedikit
berbeda karena tipe soal yang perlu pemahaman yang lebih. Setelah
semua siswa mendapat LKS 4, peneliti meminta salah satu siswa untuk
membacakan soalnya. Peneliti juga menanyakan kepada subyek
penelitian, apa maksud dari soal ini. Nampak pembelajaran mulai

hidup, karena siswa aktif dalam mengeluarkan ide penyelesaian soal.



46

Peneliti juga memberikan arahan dan memancing siswa bila
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal. Sampai siswa sendiri
yang dapat menyimpulkan maksud permasalahan soal. Setelah siswa
semuanya mengerti maksud dari soal, peneliti memberikan waktu
pengerjaan 15 menit. Pada saat siswa mengerjakan soal, peneliti
mengelilingi perkembangan siswa dalam mengerjakan soal. Sampai
waktu pengerjaan 15 menit selesai, ternyata siswa belum selesai dalam
mengerjakan soal. Akhirnya peneliti memberikan tambahan waktu
mengerjakan adalah 5 menit. Pembelajaran semakin aktif karena siswa
satu dengan yang lainnya saling diskusi kelompok kecil. Waktu
tambahan sudah habis, akhirnya peneliti meminta 2 siswa boleh
langsung maju menuliskan hasil pekerjaannya. Dalam hasil pekerjaan
siswa, ditemukan beberapa pemahaman siswa. Peneliti mencoba
mengarahkan siswa bagaimana maksud dari soal dan mengingatkan
apa yang diketahui dari soal. Pada saat diskusi juga berlangsung seru
karena siswa yang lain juga mengeluarkan ide atau menyanggah hasil
pekerjaan temannya. Ada juga yang memberikan saran atas pekerjaan
temannya dan ada yang membetulkan hasil pekerjaan temannya. Pada
awalnya siswa mengalami kebingungan akan tetapi melalui diskusi di
bawah bimbingan guru maka permasalahan siswa dapat teratasi. Siswa

pun dapat menyimpulkan maksud dari soal tersebut.
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(3) Penutup

Sesudah diskusi selesai, peneliti memberikan peneguhan atas
hasil kerja dan diskusi siswanya. Selain itu, peneliti mengajak
merangkum apa yang telah dipelajari hari ini dengan seluruh siswa.
Peneliti memberikan soal evaluasi pembelajaran. Siswa diberikan
waktu secukupnya untuk mengerjakan soal evaluasi. Sesudah semua
lembar evaluasi terkumpul, peneliti mengucapkan terima kasih atas

partisipasinya. Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

C. Hasil Penelitian
1. Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pengamatan keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dilakukan 2 observer selama proses pembelajaran menggunakan
metode reinvensi terbimbing di kelas IX A semester ganjil tahun ajaran
2013/ 2014 SMP Negeri 1 Minggir, Sleman. Dalam perhitungan
keterlaksanaan proses pelaksanaan pembelajaran dengan diberikan skor 1
pada pernyataan tanda cek (V) kolom ‘ya’ untuk kegiatan yang terlaksana
dan skor 0 apabila yang diberi tanda cek (\) kolom ‘tidak’ untuk kegiatan
yang tidak terlaksana, selanjutnya skor seluruhnya dijumlah dan diperoleh

data sebagai berikut:



Tabel 4.1 Data Keterlaksanaan RPP

Skor Keterlaksanaan pertemuan ke-

Observer 1 Observer 2
1 2 3 4
16 5 16 16

2. Hasil Belajar Siswa

Tabel 4.2 Hasil Belajar LKS

48

No Skor Yang Diperoleh Penilaian
Nama No. 1 2 3 4 | Jumlah | Skor | Jumlah Persentase
Peserta | Soal Skor Final Skor Ketercapaian
Didik (x2,5) | Total
i S1 10 |10 |10 | 3 33 82.5 100 82.5%
@l S2 10 | 3 7 3 23 57.5 100 57.5%
3 | S3 JON 5 7 3 25 62.5 100 62.5 %
4 | S4 10 |10 |10 | 9 39 97.5 100 97.5%
5 | S5 it i AT L) 8 37 92.5 100 92.5 %
6 | S6 10 | 10 | 10 - 30 75 100 75 %
7 | S7 10|10 | 9 = 29 72.5 100 725 %
8 | S8 10 | 10 | 10 35 87.5 100 87.5%
Jumlah 627.5
Rata- 78.4
rata
Skor Tertinggi 97.5
Skor Terendah 57.5
Rata-rata 78.4
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Tabel 4.3 Hasil Belajar LKS Evaluasi

No Skor Yang Penilaian
Nama Diperoleh
Peserta No. 1 2 | Jumlah | Skor Jumlah Persentase
Didik Soal Skor Final Skor Ketercapaian
(x5) Total
1 |81 10 | 10 20 100 100 100 %
2 | S2 10 | 6 16 80 100 80 %
3 1S3 10| 4 14 70 100 70 %
4 154 10 | 10 20 100 100 100 %
5 | S5 10 | 10 20 100 100 100 %
6 |S6 - [ . ) 100 -
7 | S7 = = = - 100 -
8 | S8 10 | 10 20 100 100 100 %
Jumlah 550
Rata-rata 91,67
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 70
Rata-rata 91,67

3. Transkrip Rekaman Proses Pembelajaran

Tabel 4.4 Transkrip Pertemuan Pertama (Tahap Situasional)

G : Guru S3 : Siswa 3 S7 : Siswa 7

SS : Seluruh siswa S4 : Siswa 4 S8 : Siswa 8

S1 - Siswa 1 S5 - Siswa 5

S2 - Siswa 2 S6 - Siswa 6

1. G | [G mengucapkan selamat siang dan SS menjawab selamat
siang juga]

2. G . | Teman-teman kami undang untuk datang sini dalam rangka

penyusunan skripsi saya. Jadi kalau kuliah sebagai tugas akhir
adalah skripsi. Jadi kalau adek sudah kelas IX ada ujian akhir
nasional seperti itu, terima kasih. Pertemuan ini besok ada 4
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pertemuan, yang pertama hari, besok, kamis dan jumat
minggu depan. Sebelumnya ini ada presensi, nanti silahkan
ditulis dan diranting. Oke, adik adik tadi sebelum ini adek-
adek melakukan apa saja?

3. SS [Seluruh siswa menjawab porsenitas].

4. G Oke, saat pengerjaan ujian akhir ada kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika?

5. SS [Ada yang gampang ada yang susah].

6. G Oke sebelumnya perkenalan terlebih dahulu, ayo siapa yang
duluan, mulai dari mana? Sebutkan nama dan alamatnya ?

7. S1 Nama saya Bernadetta Ririh P. Panggilannya ririh. Alamat
saya Ngepringan, Sendangrejo, Minggir, Sleman.

8. S2 Nama saya Emilia Shely D.M. Panggilan shely. Alamat saya
Slarongan, Sendangmulyo, Minggir, Sleman.

9. S3 Nama saya Invanna Deca C.A. Panggilannya deca. Alamat
saya Ngaranan, Sendangrejo, Minggir, Sleman.

10. | S4 Nama saya Atikah Said A. Panggilannya Tika. Alamat saya
Klodran, Sendangarum, Minggir, Sleman.

11. | S5 Nama saya Andihan Lukas A. Panggilannya Dihan.

12. | S6 Nama saya Petrus Damar W. Panggilannya Wisnu

13. | S7 Nama saya Ridwandaru Satrio W. Panggilannya Ridwan.

14. | S8 Nama saya Adven K. Panggilannya Adven.

15. .G Sembari berjalannya waktu, saya akan menghafalkan nama
satu per satu. Pada pembelajaran hari ini, nantinya banyak
diskusi kelompok kecil yakni 4 siswa, makanya nanti teman-
teman tidak usah takut. Bila ada masalah atau hal yang kurang
tahu bisa tunjuk jari selanjutnya kita diskusikan masalah yang
ditanyakan. Paham teman-teman?

16. | SS [Seluruh siswa menjawab paham].

17. |G Untuk memulai, Mas Aan mempunyai soal atau masalah
silahkan nanti dikerjakan. [G membagi kelompok]. Silahkan
dalam mengerjakan soal boleh diskusi dalam kelompoknya
akan tetapi dikerjakan secara individu. [G membagikan soal
LKS 1 kepada murid, G menjelaskan teknis pengerjaan
dengan membacakan langkah pengerjaannya]. Selanjutnya G
menyuruh salah salah satu siswa untuk membacakan soal LKS
1.

18. | S5 S5 :[Siswa 5 tunjuk jari].

19. |G Silahkan S 5.

20. | S5 [ Mulai membacakan soal LKS 1]. Keluarga Ibu Tika ingin

belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok
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makan jumlahnya 6 atau 1 lusin Jika 6 sendok makan
harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?

21. |G Terima kasih S 5 sudah membacakan soal LKS 1.

22. |G Dari teman- teman soal ini, maksud soal itu apa? Soal ini
termasuk jenis soal tentang apa?

23. | SS Perbandingan senilai.

24. | G Mengapa?

25. | SS Karena nilai barang akan naik sejalan dengan nilai barang
yang dibandingkan.

26. |G Maksudnya bagaimana?

27. | S5 Misalkan harga 1 sendok makan harganya Rp 1.000 maka bila
ditanyakan harga dari 6 sendok makan diperoleh Rp 6.000.

28. |G Maksudnya seperti itu. Ok, selain itu yang diketahui dari soal
ini apa?

29. | S5 [Mulai menjawab pertanyaan guru]. Yang diketahui harga 6
sendok harganya Rp.15.000.

30. |G [G merangsang siswa yang lain untuk aktif dalam
mengeluarkan ide-ide]. Ada hal lain?

31. |S5& [Menjawab pertanyaan dari G]. Ibu ini kebingungan mau

S2 membeli sendok makan jumlahnya 6 atau 1 lusin.

32. |G Ada yang lain?

33. |SS [SS menjawab tidak ada].

34. |G Ok, kalau tidak ada. Silahkan pengetahuan yang sudah didapat
bisa digunakan untuk menjawab soal ini. Untuk pengerjaannya
saya kasih waktu 15 menit.Silahkan dikerjakan boleh diskusi
dengan kelompoknya tetapi dalam pengerjaannya dikerjakan
secara individu. Bila ada yang kurang jelas silahkan
ditanyakan.

3. |G [ G keliling satu per satu siswa melihat proses perkembangan
siswa dalam mengerjakan soal, saat mengelilingi siswa
tampak mulai diskusi dengan teman kelompoknya]

36. |G [G melihat waktu pengerjaan hampir habis, selanjutnya G
menanyakan apakah sudah selesai?].

37. | SS [SS menjawab sudah].

38. |G Oke. Kalau sudah selesai, silahkan nanti diskusikan setiap
kelompok mengirimkan wakilnya untuk maju di depan kelas
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya.

39. | SS [SS mulai diskusi menentukan siapa yang maju di depan
kelas].

40. |G Tidak usah malu-malu, nanti semuanya akan maju. Ayo siapa
yang duluan, dari kelompok mana?

41. | SS [SS mulai ejek — ejekan menentukan siapa yang maju terlebih
dahulu].

42. |S5& [S 5 dan S 8 mulai maju di depan kelas dan menuliskan
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S8 jawabannya]
Jawaban S 8
6 sendok = 15.000
1 lusin =12 sendok
Berarti = 15.000 x 2 = 30.000
=1 lusin sendok = 30.000
Jawaban S 5
6 sendok = Rp. 15.000
I lusin =12 sendok =....7
6 sendok = Rp. 15.000
6 sendok = Rp. 15.000
i2'sendok = Rp.30.000 *

43. | G Yok sekarang, hasil yang telah ditulis di papan tulis
selanjutnya dipresentasikan kepada teman — teman. Silahkan
dibaca soalny, maksud soal selanjutnya penjelasan hasil
pekerjaannya. Boleh yang menjelaskan teman yang lainnya
atau sama juga tidak apa-apa.

44. | S8 [S 8 maju lagi, mulai membacakan soal, dan menjelaskan
hasil pengerjaannya].

6 sendok = 15.000
1 lusin =12 sendok
Berarti = 15.000 x 2 = 30.000
= 1 lusin sendok = 30.000

45. |G [G menanyakan apakah ada hal yang ingin ditanyakan hasil
pekerjaan S 87].

[SS tampak masih malu-malu].

46. |G Oke, kalau tidak ada pertanyaan. Mas Aan yang akan
bertanya. Itu maksudnya :

15.000 x 2 = 30.000 dari mana?

47. | S8 [S 8 mulai menjelaskan maksud yang ditanyakan G]. Karenal
lusin sendok kan 6 sendok.

48. | G [Guru menanyakan kepada S8]. Apakah 1 lusin sendok = 6
sendok?

49. | SS [SS ketawa setelah mendengar jawaban S8]

50. |G Bagaimana S8?

51. | S8 [S8 mulai membetulkan pernyataan yang salah]. Jadi 1 lusin
sendok = 12 sendok. Nah, dari soal yang diketahui 6 sendok
harganya Rp. 15.000. Maka untuk menjawab harga 12 sendok,
saya menjawabnya dari soal yang diketahui yakni 2 X harga 6
sendok = 2 x Rp. 15.000= Rp. 30.000.

Jadi, harga 1 lusin sendok harganya Rp. 30.000.

52. |G Bagaimana S8 untuk jawabannya seperti itu?

53. | S8 lya. [Sambil ketawa].

54. | G Ok. Sudah jelas teman-teman?. Terima kasih S8, kita beri
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tepuk tangan teman-teman.

55. | SS [Riuh sambil menjawab sudah mas] [SS tepuk tangan].

56. |G Oke, selanjutnya sekarang dari kelompok dua yang
mempresentasikan, silahkan. Nanti soalnya dijelaskan isi
soalnya.

57. | S5 [S5 mulai maju di depan kelas, dan menjelaskan isi
permasalahan dari soal kepada teman-temannya sambil
ketawa]

6 sendok = Rp. 15.000
I lusin=12 sendok =....7
6 sendok = Rp. 15.000
6 sendok = Rp. 15.000
i2'sendok = Rp.30.000 *

58. |G Sebentar, jangan langsung duduk dulu. Dari kelompok satu,
apakah ada yang ditanyakan? [Guru mendalami cara
pengerjaannya siswanya].

59. |G [Guru memberikan rangsangan kepada siswa]. Nah dari hasil
2 pekerjaan ini, kita memperoleh 2 cara pengerjaan yang
sedikit berbeda dan jawabannya sama. Hayo jawabannya
gimana? Yang benar yang mana?

60. | SS SS menjawab benar semua mas. Hanya saja cara
pengerjaannya yang sedikit berbeda.

61. |G [Guru meneguhkan, hasil pekerjaan siswa]. Mungkin ada cara
pengerjaan cara yang lain, silahkan dipresentasikan di depan
kelas. Ayok.

62. | S1& [Nampak S1 & S2 senyum-senyum, dan kedua siswa tersebut

S2 akhirnya mau menuliskan jawabannya di papan tulis, siswa
yang lain memperhatikan siswa yang maju].

63. | S1& [S1 & S2 mulai menuliskan jawabannya]

S2

Jawaban S1 :
6 sendok : 1 lusin sendok
6 sendok : 12 sendok

yang ditanyakan

. - X harga yang diketahui
yang sudah dlketahu125

_ 12 sendok

= W X Rp.JeS‘OOO
=30.000 =1 lusin.

Jawaban S2 :

6 sendok : 1 lusin sendok
6 112
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Maka : 17‘2 X Rp. 15.000 = Rp. 30.000
Jadi harga 1 lusin sendok Rp. 30.000.

64. |G Ayok sebelum duduk, jawaban yang sudah ditulis di papan
tulis silahkan dijelaskan kepada teman-temannya.

65. | S5 [Nampak S5 sambil ketawa, mengatakan teman-teman]

66. | S1 [S1 mulai menjelaskan hasil pekerjaanya kepada teman-
temannya]

[Sedikit grogi] .E...heee

67. | S5 Deerr.

68. | S1 [Nampak S1 mulai menjelaskan maksud permasalahan soal]
Disini barang yang diketahui, menunjuk angka 6 sendok yang
sudah diketahui harganya dan menunjuk angka 1 lusin yang
belum diketahui harganya.

Jadi, 6 sendok : 1 lusin
= 6 sendok : 12 sendok
Disini pertanyaannya, bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?
Maka akhirnya yang ditanyakan per yang diketahui
selanjutnya dikalikan dengan harga yang sudah diketahui.
Diperoleh :

yang ditanyakan . .

. - X harga yang diketahui

yang sudah diketahui
_ 12 sendok
= o Rp. 257000
=30.000 =1 lusin.

69. | SS Heee

70. | S5 Itu kurang tulisan Rp pada angka 30.000?

71. | S1 [Mulai membetulkan pekerjaannya]

yang ditanyakan . o
. - X harga yang diketahui
yang sudah diketahui
_ 12 sendok
= o Rp. 257000
= Rp. 30.000 =1 lusin.

72. |G Ada yang lain? Ada yang ditanyakan tidak?

73. | SS Tidak

74. | G Yakin?

75. | SS Bisa jadi. Hee

76. | G Ok. Beri tepuk tangan untuk S1.

77. | SS [SS tepuk tangan].
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78. |G Selanjutnya, untuk S2 dijelaskan hasil pekerjaannya.

79. | SS [S2 mulai maju, dan menjelaskan permasalahan soal sambil
ketawa].

80. |S2 [S2 masih diam]

81. |S2 6 sendok dibanding 1 lusin sendok.

Maka 6 sendok dibanding 12.

82. |G 12 itu apa?

83. | S2 12 sendok. He
Maka : == x Rp. 15.000 = Rp. 30.000
Jadi harga 1 lusin sendok Rp. 30.000.

84. |G Untuk yang angka 6 tersebut mewakili apa?

85. | S2 Mewakili barang yang sudah diketahui harganya.

86. |G Ok, bisa ditambahkan. Ada yang ditanyakan?

87. |S3& Tidak. He

S4
88. |G Bagaimana jawaban kedua teman kalian ini?
89. | SS Benar.
90. |G Ok. Kita beri tepuk tangan untuk S2.
91. |SS [SS tepuk tangan].
92. |G Dari permasalahan soal hari ini, ternyata teman-teman sudah
pintar semua. Pada pertemuan yang pertama ini, teman-teman
bisa menemukan cara permasalahannya lebih dari satu cara.
Ok, cara yang pertama apa?
93. | S8 Mencari harga 1 sendok.
9. |G Ada lagi?
95. |S7T& Dengan harga yang diketahui yakni 6 sendok harganya Rp.
S8 15.000. Maka kalau 12 sendok, 2x harga 6 sendok.

9. |G Bagus, ada cara lain?

97. |S5& Dengan cara membandingkan yang diketahui dengan yang
S6 ditanyakan.

98. |G Bagus, sip. Jadi untuk menyelesaikan permasalahan ini bisa
menggunakan beberapa cara, bisa dengan menemukan harga 1
sendok terlebih dahulu, dengan harga yang diketahui dengan
yang ditanyakan pada soal, dan dengan cara membandingkan
yang diketahui dengan yang ditanyakan.

99. |G Dengan demikian pembelajaran pada siang hari sudah selesai.
Teman-teman sudah pintar semua, bisa menjawab
permasalahan soal dengan berbagai cara. Terima kasih teman-
teman sudah hadir pada pembelajaran siang ini. Setelah
berdoa nanti jangan pulang dulu, mas aan memberi sedikit
pengumuman. Silahkan ayok salah satu memimpin doa
pulang? Yang perempuan ayok?

100. | S3 [S2 memimpin doa pulang].

101. | G Terima kasih S3, selamat siang.
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Tabel 4.5 Transkrip Pertemuan Kedua (Tahap Referensial)

G - Guru S3 : Siswa 3 S7 : Siswa 7

SS : Seluruh siswa S4 : Siswa 4 S8 : Siswa 8

S1 : Siswa 1 S5 : Siswa 5

S2 : Siswa 2 S6 : Siswa 6

1. G [G mengucapkan selamat siang dan SS menjawab selamat
siang juga].

2. SS Siang.

=1 G Semangat ?

4. SS Tidak [Sembari senyum-senyum]

5. G Kenapa? Karena duduknya dibuat cowok cewek ya?

6. SS Ya [Sembari ketawa].

7. G Ya, besok tempat duduknya ganti lagi.

8. S8 Besok cewek cowok.

9. SS [SS ketawa menanggapi kata-kata yang disampaikan S8].

10. |G Tenang saja besok ada perubahan tempat duduk lagi.

My [ Yuk, kita buka dulu pembelajaran pada siang hari ini dengan
doa. Sebelumnya tasnya dilepas dulu biar cantik. Nah
silahkan salah satu dari kalian memimpin doa. Kayaknya
yang memimpin doa yang bajunya beda sendiri. Mari S2?

12. | S2 [Tampak S2 mulai memimpin doa]. Berdoa mulai. [Hening
beberapa saat]. Berdoa cukup.

13. |G Terima kasih S2. Ok pada pertemuan pagi menjelang siang ini
kita bertemu lagi.

14. | S5 Sore. [Sembari ketawa]

15. |G Bukan sore. Ok, kita bertemu lagi di pertemuan yang kedua
ini. Boleh sambil kipas-kipas tetapi jangan ramai sendiri.
Pada pertemuan kali ini Mas Aan mengharapkan, kemarin
kita sudah belajar bersama-sama, belajar apa?

16. |SS Perbandingan senilai.

17. |G Bagus, nah pengetahuan yang kemarin didapat tolong diingat-
ingat. Nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang Mas Aan berikan pada siang hari ini.
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18.

[G membagi kelompok kecil]. Ini kelompok 1 dan ini
kelompok 2. [Guru nampak membagi kelompok 1 dan 2].
Nah, tetapi nantinya diskusinya per meja.

19.

S3

Oh tidak [Sembari ketawal].

20.

Kenapa?

21.

S3

Tidak apa-apa.

22.

Aturannya seperti kemarin, nanti Mas Aan memberi waktu
mengerjakan silahkan diskusi dengan teman sebangku. Kalau
sudah selesai nanti salah satu dari kelompoknya
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

23.

Ini presensi kehadiran, silahkan nanti diisi pada kolom yang
kedua.

24,

[Nampak G membagikan LKS dan memberikan teknis
pengerjaan]. Nanti silahkan boleh diskusi dalam teman
sebangku, jangan lintas dengan kelompok lain.

25.

Sebelum mengerjakan. Alangkah baiknya kita baca soalnya
terlebih dahulu. Silahkan ayok siapa yang mau membacakan
soalnya?

26.

S7

[Nampak S7 mulai membacakan soal]. Keluarga Pak Ali,
memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18
sendok makan tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp.
40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat giliran
rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya
Pak Ali ingin membeli 3 lusin sendok makan. Berapakah
uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin sendok
makan tersebut ?

217.

Terima kasih S7. Ini Mas Aan membawa sesuatu, gak tahu
namanya apa.

28.

SS

Sendok [Sembari ketawa]. Nanti saat mengerjakan bisa
diperagakan dengan sendok.

29.

Teman-teman maksud soal ini apa?

30.

S6

[Nampak S6 mengacungkan jari]. Berapa banyak uang yang
dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin sendok makan.
Jika harga 18 biji sendok makan harganya Rp. 40.500.

31.

Ok, bagus S6. Ada lagi yang ingin ditanyakan?

32.

SS

Tidak.

33.

Silahkan bisa mulai dikerjakan, Mas Aan mengharapkan
pengetahuan yang didapat kemarin bisa digunakan untuk
menjawab permasalahan soal LKS 2 ini. [Nampak siswa
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mulai mengerjakan]. Waktu mengerjakan 15 menit ya.
Silahkan dikerjakan, kalau ada hal-hal yang belum jelas bisa
ditanyakan.

34. | S5 [Nampak S5 membuka sendok].

3. |G [Nampak G mengelilingi siswa yang sedang mengerjakan
soal LKS 2]. Kalau sudah menemukan jawabannya. Bisa
dikerjakan lagi dengan cara yang berbeda, silahkan.

36. | S5 [Nampak S5 menggunakan sendok untuk menyelesaikan
permasalahan]

37. |G Waktu pengerjakan 5 menit lagi ya.

38. |S1& [Nampak S1 & S4 diskusi cara penyelesaian soal dan nampak

S4 pembelajaran mulai aktif].

39. |G Yok, waktunya sudah habis. Nanti silahkan setiap kelompok
diskusi siapa yang akan dipilih untuk mempresentasikan di
depan kelas. [SS mulai ribut memilih yang akan
mempresentasikan]. Diutamakan bagi yang kemarin belum
maju ya. [Nampak SS ejek-ejekan ketika memilih yang akan
maju di depan kelas].

40. |G Ok, sekarang tanggal berapa?

41. | SS 17 Desember 2013.

42. | G Yang tanggal lahirnya mendekati tangal 17 siapa?

43. | SS [SS diskusi dan mengatakan tanggal lahirnya, ternyata yang
mendekati tanggal 17 adalah S4].

44, | S4 [S4 mulai maju di depan kelas untuk menuliskan hasil
pekerjaannya].

Jawaban S4:

Diketahui : 18 biji sendok makan = Rp. 40.500

Jika 3 lusin = ....?

1 lusin = 12 buah x 3 buah = 36 buah

2 =2 x 40.500 = Rp 81.000

Jadi, uang yang dikeluarkan untuk membeli 3 lusin sendok
adalah Rp 81.000.

45. |G Ayok S4 dijelaskan hasil pekerjaannya. Tidak usah malu-
malu.

46. | S4 [S4 mulai menjelaskan hasil pekerjaannya kepada teman-
temannya].

47. |G S4 ide mengerjakan soal itu gimana?

48. | S4 Soal ini kan tentang perbandingan senilai. Caranya dengan
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cara menentukan dari yang diketahui pada soal.
Diketahui 18 biji sendok harganya Rp. 40.500.

49. |G Ada yang ditanyakan teman-teman? Kalau belum ada Mas
Aan yang tanya.
Kenapa % =2 X Rp. 40.500 ? [G menyelami pemikiran S4].
50. | S4 [S4 mulai menjelaskan pertanyaan G]. Yang ditanyakan 36
biji harganya berapa?. Nah yang diketahui 18 biji harganya
Rp. 40.500. Maka yang ditanyakan dibagi yang diketahui, jadi
diperoleh % = 2. Karena 36 biji itu kelipatan dari18. Maka 2 x
Rp 40.500 = Rp. 81.000.
51. |G Ya. Terima kasih S4. Ada pertanyaan teman-teman hasil
pekerjaan S4?
52. | SS Tidak.
53. |G Ok. Kalau tidak ada pertanyaan, sekarang perwakilan
kelompok 1, 3 atau 4 yang maju mempresentasikan?
54. | S5 Yang kemarin belum maju?
55. |G lya, ayok.
56. | S3 Aaaa..
57. | S7 [S7 tunjuk jari menanyakan cara pengerjaan S4].
Mas itu kuk 1 lusin =12 buah x 3
= 36 biji
58. |G Bagus S7, Mas Aan belum tahu, coba tunjukan yang mana?
59. | S7 [Nampak S7 mulai maju menunjukan permasalahan yang
ditanyakan].
Kuk 1 lusin = 12 buah x 3
= 36 biji
60. |G Terima kasih S7. Silahkan S4 bisa dibenarkan jawabannya.
61. | S4 [Nampak S4 membetulkan jawabannya dan menjelaskan
kepada S7].
1 lusin = 12 buah x 3 lusin
= 36 biji
Maksudnya 1 lusin kan 12 biji, terus yang ditanyakan 36 biji.
Jadi maksudnya biar jadi seperti yang ditanyakan maka 12 x 3
= 36 biji.
62. | S7 Kuk 1 lusin = 12 buah x 3 lusin
= 36 biji
63. | S1 [Nampak S1 membantu S7]

Gini lo S7, 1 lusin = 12 biji
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3 lusin = 3 x 12 biji
= 36 biji

64. | SS Oo. Jadi 36 biji itu 3 lusin.

65. | S4 [S4 mulai membetulkan hasil pekerjaan berdasarkan
masukan dari teman-teman].

18 biji sendok = Rp 40.500

3 lusin (24 biji sendok) =...?

36 biji _

18 biji

Maka : 2 x Rp. 40.500 = Rp. 81.000.

66. | S1 3 lusin kuk 24 itu dari mana?

67. | S4 [Nampak S4 membetulkan kembali]
18 biji sendok = Rp 40.500
3 lusin (36 biji sendok) =...?

36 biji _
18 biji
Maka : 2 x Rp. 40.500 = Rp. 81.000

68. |G Ayok anggota kelompoknya bisa membantu?

69. | S8 [Nampak S8 membantu S4 dengan membetulkan di depan
kelas]

1 lusin = 12 biji
3 lusin =3 x 12 = 36 biji

70. |G Bagaiman sudah jelas?

71. | SS Sudah mas.

72. |G Jelas teman-teman?. Nah lain kali mengerjakannya langkah
demi langkah. Sudah bagus kuk, hanya langkahnya yang
perlu diperbaiki. Bagus, terima kasih. Beri tepuk tangan untuk
S4.

73. | SS [Nampak SS memberi tepuk tangan]

74. |G Ok selanjutnya, sekarang bulan apa?

75. | SS Desember.

76. | G Desember itu kalau dalam angka berapa?

77. | SS 12.

78. | G Kalau angka tersebut dijumlahkan jadi berapa?

79. | SS 3 mas.
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80. |G Jadi sekarang yang maju mempresentasikan adalah kelompok
3. Ayok.

81. |S3 [Nampak S3 mulai maju di depan kelas dan menuliskan hasil
pekerjaannya].

Jawaban S3:

18 sendok = Rp. 40.500

1lusin =12 biji

3lusin =12 x 3 =236 biji

36 biji _

18 biji

Maka : 2 x Rp. 40.500 = Rp. 81.000.

82. |G Ok, langkah pengerjaannya hampir sama dengan S4 ya?

83. |SS Copy paste mas. [Sembari Ketawa].

84. |G Ada yang ditanyakan dari hasil pekerjaan S3?

85. | SS Tidak mas.

86. |G Ok, kalau tidak ada pertanyaan. Kita beri tepuk tangan untuk
S3? [Nampak SS memberi tepuk tangan].

87. |G Ok, Mas Aan minta menjelaskan dengan alat peraga sendok
makan. Ayok siapa?

88. | S5 [Nampak S5 maju di depan kelas, menjelaskan dengan alat
peraga sendok makan].

89. |G Ayok diperhatikan, ini S5 mau memdemonstrasikan
permasalahan dengan sendok makan, S5 adalah penjual
sendok.

90. | S5 [Nampak S5 mulai menjelaskan].

Dipilih-dipilih. [Sembari ketawa].
91. |SS [Nampak SS tertawa].
92. | S5 Dari soal diketahui 18 sendok. [Nampak S5 menghitung satu

per satu sendok hingga diperoleh 18 sendok].

Harga 18 sendok adalah Rp 40.500. Nah satu lusin kan 12
sendok. [S5 mengelompokkan 1 lusin sendok yang jumlahnya
12 biji]. Nah selanjutnya yang ditanyakan 3 lusin sendok. Jadi
3 kalinya sendok [Nampak S5 menjelaskan sembari bercanda
menghitung 1, 2, 3 dan SS nampak tertawa]. Maksudnya 3
kalinya 1 lusin. Pertama yang dicari harga perbijinya. Kalau
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18 bijinya Rp 40.500 maka harga 1 bijinya %5800 jadinya Rp
2.250 per biji sendok. Jadi kalau 3 lusin kan 1 lusinya 12 biji.
12 x 3 = 36 biji. Selanjutnya 36 biji x 2.250 jadinya Rp
81.000.

93. |G Hasilnya sama tidak dengan yang tadi?

94. | SS Sama mas.

9. |G Beri tepuk tangan untuk S5? [Nampak SS memberi tepuk
tangan].

9%. |G Nah dari hasil demonstrasi S5, kita mendapat terobosan baru
cara menyelesaikan soal ini dengan mencari harga 1 sendok
diperoleh hasilnya juga sama. Selanjutnya sekarang kelompok
1 atau 4, ayo siapa yang duluan.

97. | S7 [Nampak kelompok 1 duluan yang diwakili oleh S7, nampak
juga S7 menuliskan hasil pekerjaannya]

Jawaban S7 :
3 lusin = 36 biji = ....7
e 18:40.500
our .1 s 250
Harga 1 sendok = Rp. 2.250
Harga 3 lusin sendok = 36 biji x 2.250 = Rp. 81.000.

98. | SS Yee.

99. |G Ada yang tanyakan?

100. | SS Tidak.

101. | G Yakin? S7 cara mengerjakannya dengan apa?

102. | S7 Dengan mencari harga 1 sendok mas.

103. | G Ok. Hasilnya sama tidak?

104. | SS Sama mas.

105. | G Bagus. Kita beri tepuk tangan untuk S7. [Nampak SS
memberi tepuk tangan]. Nah yang terakhir kelompok 4 ayok?

106. | S6 Sama mas.

107. | G Gakpapa, dituliskan saja.

108. | S6 [Nampak S6 maju menuliskan hasil pekerjaanya dan

menjelaskan ke teman-teman].

Jawaban S6 :
18 sendok = Rp 40.500
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1lusin =12 sendok

12 x 3 = 36 biji
36:18=2

Maka, 2 x 40.500 = Rp. 81.000
Jadi harga 3 lusin sendok Rp 81.000.

109. | SS Hore.

110. | G Jelas teman-teman?

111. | SS Jelas mas.

112. | G Dari cara pengerjaan tadi, apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal ini. Silahkan ditulis dipapan tulis.

113. | S8 [Nampak S8 maju, menuliskan, dan menjelaskan hasil
pekerjaannya]

18 sendok = Rp 40.500
3 lusin sendok = 36 sendok
2

=+ x 40.500 = Rp. 81.000
1 18—

114. | G Itu 36 dan 18 mewakili apa?

115. | S8 36 adalah yang ditanyakan dari soal dan 18 adalah yang
diketahui dari soal.

116. | G Ok, terima kasih S8. Pada pembelajaran hari ini Kita
mendapat cara penyelesaian soal perbandingan senilai dengan
cara apa saja?

117. | SS Dengan cara mencari harga satu sendok, dengan
membandingkan yang ditanyakan denganyang diketahui
dalam soal. Bisa dengan alat peraga tadi juga bisa. Terima
kasih teman-teman. Ayok kita tutup pembelajaran pada siang
hari ini. Mas Aan meminta S6?

118. | S6 Berdoa mulai, berdoa selesai.

119. | G Terima kasih. Sampai jumpa pada pertemuan selanjutnya.
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Tabel 4.6 Transkrip Pertemuan Ketiga (Tahap Umum)

G - Guru S3 : Siswa 3 S7 : Siswa 7

SS : Seluruh siswa S4 : Siswa 4 S8 : Siswa 8

S1 : Siswa 1 S5 : Siswa 5

S2 : Siswa 2 S6 : Siswa 6

1. G [G mengucapkan selamat pagi dan SS menjawab selamat
pagi juga].

2 SS SS menjawab pagi.

3. G Belum semangat menjawabnya, selamat pagi teman — teman?

4. SS Pagi.

5. G Sebelum memulai pembelajaran pagi hari ini. Ini
pembelajaran yang ke berapa?

6. SS Tiga. Hee

7 G Masih semangat, rambutnya ada yang baru dan jaketnya juga
sampai belum dilepas. Ayo jaketnya bisa dilepas dan
dimasukan ke dalam tas.

8. G Yuk sebelum pembelajaran pada hari ini dimulai alangkah
baiknya kita buka dulu dengan doa. Hayo siapa yang mau
memimpin doa?

9. S7 Pak ketua kelas.

10. |G Hayo, siapa yang merasa Ketua kelas?

11. | S8 [Nampak S8 mulai memimpin doa].

Marilah menurut agama dan kepercayaan masing-masing
berdoa mulai.. Berdoa selesai.

12. |G Terima kasih pak ketua, sudah memimpin doa pembukaan.
Seperti pada pertemuan sebelumnya, silahkan diisi
presensinya pada kolom ketiga. Nah sembari menunggu
absensi, Pada pertemuan kemarin Kkita belajar apa saja?

13. | SS Perbandingan senilai.

14. |G Ya, masih pada perbandingan senilai. Kemarin kita memiliki
masalah pada sendok. Apakah ada pertanyaan mengenai
masalah sendok kemarin?

15. | SS Tidak mas.

16. |G Bagus, pengetahuan yang sudah didapat pada pertemuan
pertama dan kedua tolong diingat-ingat, karena pengetahuan
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tersebut masih digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pada hari ini. Masih seperti pertemuan sebelumnya, Mas Aan
mempunyai suatu permasalahan dalam LKS 3. Silahkan nanti
secara individu, tetapi boleh diskusi dalam kelas ini. Kalau
kemarin diskusinya satu meja atau satu kelompok. Nah kalau
pertemuan kali ini silahkan diskusi dalam kelas tetapi tetap
mengerjakannya secara individu. Nanti silahkan coret-
coretannya dalam LKS 3. Misalkan teman-teman sudah
selesai mengerjakan, bisa mencari mengerjakan dengan cara
yang lain. Ok jelas?

17.

SS

Jelas.

18.

[Nampak G membagikan LKS 3 kepada siswa].

Ok, yuk sebelum kita mulai mengerjakan terlebih dahulu
soalnya dibacakan. [Nampak G menyuruh S3 untuk
membacakan soal].

19.

S3

[Nampak S3 mulai membacakan soal LKS 3].

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP
Negeri 1 Minggir Sleman khususnya kelas VIl akan rekreasi
kepulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan bahwa
transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali
kurang lebih 700 km. Masing-masing bus berkecepatan sama
dan tidak istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan
bus tersebut sampai di Pulau Bali ?

20.

Terima kasih S3 sudah membacakan soal. Kalau kemarin
permasalahannya tentang sendok, nah kalau hari sedikit
berbeda. Teman-teman maksud soal ini apa?

21.

S5

Mencari waktu yang diperlukan bus sampai di pulau Bali,
dalam jam.

22.

Bagus S5. Ada yang lain? Apa yang diketahui dari soal?

23.

S4

Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km dan setiap 10 km
bus memerlukan waktu 15 menit.

24,

Sudah ada ide penyelesaian soal ini? Mas Aan mengharapkan
pengetahuan yang didapat kemarin tolong diingat, yang mana
untuk menyelesaikan permasalahan soal sekarang ini. Ok,
Mas Aan memberi waktu 15 menit untuk mengerjakan soal
tersebut, silahkan dimulai dari sekarang.

25.

[Nampak G mengelilingi siswa saat mengerjakan]
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Bila ada yang kurang jelas bisa ditanyakan. Kalau sudah
selesai dalam mengerjakan bisa di cek dengan realitas
sesungguhnya.

26. |S1& [Nampak S1 & S4 diskusi penyelesaian soal]
S4

27. |S2 & [Nampak S1 & S4 diskusi penyelesaian soal]
S4

28. |S1& [Nampak S1 & S2 diskusi penyelesaian soal]
S2

29. |G Kalau yang sudah selesai, pikirkan dengan cara yang kreatif
atau dengan cara yang lain. Waktu mengerjakan 5 menit lagi
ya.

30. |G Besok kalau liburan kenaikan kelas, teman-teman pengen
liburan kemana?

31. | S7 Prancis [SS sembari ketawa]

32. |G Nanti saat ada temannya yang presentasi di depan Kkelas,
silahkan dikomentari hasil pekerjaannya.

33. | S1, [Nampak S1, S2, dan S4 diskusi penyelesaian soal].

S2,
& S4

34. |G Sudah selesai teman-teman?

35. | SS Sudah.

36. |G Ok. Semangat-semangat. Duduknya tegak.

[Nampak G memberikan motivasi]

37. |G Nah sekarang, silahkan kalian menentukan siapa yang
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Sekarang kan dalam
situasi kelas, tidak ada kelompok-kelompoknya. Siapa yang
duluan, boleh yang maju langsung 2 orang.

38. | SS [Nampak SS sedikit ramai saat menentukan yang duluan
maju siapa].

39. |S1 [Nampak S1 maju menuliskan hasil pekerjaannya di papan

tulis].

Jarak Sleman - Bali= 700 km

Jarak 10 km memerlukan waktu 15 menit
Waktu sampai ke pulau Bali ?

Jawab:

700/km _ .
m =70 x 15 menit
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= 1050 menit
= 17,5 jam
=17 jam 30 menit

40. |G Bagaimana hasil pekerjaan S1? Semangat teman-teman?

41. | SS Sama mas.

42. | G Ok. Ada yang ditanyakan tidak dari hasil pekerjaan teman
kalian ini? lde penyelesaian soal ini sudah tahu? Hayo, soal
ini tentang perbandingan senilai, jangan lupa pengetahuan
yang kemarin diingat.

43. | SS Tidak.

44. | G Ok, kalau belum ada silahkan nanti pikirkan pertanyaan apa
yang akan disampaikan kepada teman kalian. Sesi selajutnya
adakah cara pengerjaan yang lain?, tadi Mas Aan melihat ada
cara yang berbeda silahkan dipresentasikan di depan kelas.

45. |G Sebelumnya hasil pekerjaan teman kalian ini logis tidak,
perjalanan dari Sleman — Bali memerlukan waktu 17,5 jam.

46. | S5 Gak logis mas.

47. | G Serius. Logisnya 1 jam ya?

48. | S5 Tidak. Setengah hari.

49. | S8 1 hari mas.

50. | S5 Mas, jarak Sleman — Bali benar 700 km?

Iy [ Ya, kurang lebih 700 km jarak Sleman sampai pulau Bali.
Nanti setelah pulang siapa yang ke warnet bisa dicek dan di
cari jarak Sleman sampai pulau Bali benar 700 km tidak.

52. |G Jadi logis dak dengan jarak 700 km memerlukan waktu 17,5
jam?

53. | SS Logis mas.

5. |G Ok, terima kasih S1. Beri tepuk tangan.

55. | SS [Nampak SS memberi tepuk tangan]

56. | G Ayo selanjutnya siapa yang ingin maju?

57. | S3 [Nampak S3 maju menuliskan hasil pekerjaan di depan
kelas]

Yang diketahui = pada jarak 10 km perlu waktu 15 menit
“U X 15 = 1050
=17,5jam
=17 jam 30 menit
58. |S1& [Nampak S1 & S4 diskusi penyelesaian soal].
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S4
59. |G Ayo dijelaskan kepada teman-teman.
60. |S3 Aduh mas tidak bisa.
61. |G Bisa, pasti bisa.
62. | S3 [Nampak S3 menjelaskan hasil pekerjaannya].
63. |G Dari hasil pekerjaan teman kalian, ada yang kurang tidak?
64. | SS Salah, itu 15 apa?
65. | S3 Ohya itu 15 menit.
66. | S7 Itu 1050 apa?
67. | S3 [Nampak S3 membetulkan hasil pekerjaannya].
7100();? x 15 menit = 1050 menit
=175 jam
= 17 jam 30 menit
68. |G Ada lagi? Itu 1050 menit menjadi 17,5 jam dibagi berapa?
69. | S6 [Nampak S6 membantu S3].
Dibagi 60.
70. | S6 60 apa itu?
71. | S2 60 jam.
72. | SS [SS ketawal].
73. |G Jangan menyesatkan teman.hehe
74. | S3 [Nampak S3 membetulkan hasil pekerjaannya].
70km 15 menit = 1050 menit : 60 menit
10 km
= 17,5 jam
= 17 jam 30 menit
75. |G Bagaimana S3 sudah menjawab pertanyaan S3?
76. | S3 Sudah.
77. |G Ayo yang percaya diri.
78. |S Gak tahu mas.
79. |G Boleh tanya teman-teman. Jadi apa?
80. |S3 Jadi waktu yang diperlukan bus sampai di pulau Bali adalah
17,5 jam.
8l. |G Bagaimana teman-teman? Sama ya? Ok Kkita beri tepuk
tangan untuk S3?
82. | SS [Nampak SS memberi tepuk tangan].
83. | S3 Mas, saya kehilangan tas. Hehe
84. | SS Tidak, tidak.[Sembari Ketawa].
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85.

Siapa yang menyembunyikan tasnya S3?Nanti dikembalikan
ya.

86.

Untuk sesi yang terakhir ini, Mas Aan memberi waktu
silahkan yang mempunyai ide lain mengerjakan soal
perbandingan senilai ini bisa dipresentasikan. Kayaknya tadi
ada yang mengerjakan dengan cara memodelkan seperti pada
saat Mas Aan observasi dulu.

87.

S4

[Nampak S4 maju menuliskan hasil pekerjaannya di papan
tulis].
10km ——— > 15 menit

700 km X

10km 15 menit
700km ><: X
70x — 5 15menit

x=70x15

X = 1050 menit

x =17,5 jam

X =17 jam 30 menit

88.

S7

X itu apa?

89.

Ditulis saja.

90.

S4

[S4 mulai menambahkan hasil pekerjaannya].

x = dimisalkan waktu yang diperlukan bus sampai di Bali.
10km  ——— 15 menit
700 km ——» X

10km 15 menit
700°km ><: X
70x — 15 menit

x=70x15
X = 1050 menit
x =175 jam
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91. |G Ada lagi yang ditanyakan dari hasil pekerjaan teman kalian
ini?

92. | S5 Apakah soal ini berbalik nilai?

93. |SS Bukan.

9. |G Harusnya apa?

95. | SS Perbandingan senilai.

9%. |G Bagus, jadi perbandingan senilai itu nilai suatu barang akan
naik/turun sejalan dengan nilai barang yang dibandingkan.
Diingat hayo?

97. |G Ok, kembali ke permasalahan soal. 10 km memerlukan waktu
berapa?

98. | SS 15 menit.

99. |G Coba diliat hasil pekerjaan teman kalian ini. 10 km
dihubungkan dengan x. Apakah sama dengan yang diketahui
dalam soal?

100. | S5 Tidak. 10 km diperlukan waktu 15 menit.

101. | G Coba diingat lagi dengan pengetahuan yang kemarin. Jadi
memodelkan permasalahan sesuai dengan soal yang
diketahui.

102. | S4 [Nampak S4 mulai membetulkan pekerjaannya sembari
bertanya dengan teman yang lain dan nampak S1 maju
membantu S4].

Diketahui :
Jarak yang ditempuh  Banyak waktu yang diperlukan
10km —— 15 menit
OO 87 8 Pty s X
arak yang ditanyakan . !
x = ]arakyya fg dikez'ahui x waktu yang diketahui
x =22 x 15 menit = 1050 menit
= 17,5 jam atau 17 jam 30 menit

103. | G Sekarang bisa mengetahui kesalahannya dimana, hasil
pekerjaan yang pertama tadi?

104. | S1 [Nampak S1 membantu S4 menemukan dan memperbaiki
kesalahan hasil pekerjaan yang pertama].

105. | G Nabh, dihasilkan jawaban yang sama kan?

106. | S1 & Ya mas.

S4
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107. | G Kita beri tepuk tangan untuk S1 dan S4?

108. | SS [Nampak SS memberi tepuk tangan].

109. | G Dengan pembelajaran yang ketiga ini, kita dapat
memecahkan suatu permasalahan perbandingan senilai.
Silahkan dari suatu konsep tentang perbandingan senilai ini
tolong diingat. Karena kalau sudah menguasai konsepnya
bisa menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai
walaupun soalnya berbeda permasalahannya.

110. |G Oke, kita sudah sampai dipenghujung acara. Teman-teman
pada siang hari ini kita belajar apa saja? Ayo tunjuk jari?

111. | S8 Mendapat cara menyelesaikan permasalahan perbandingan
senilai dengan cara memodelkan terlebih dahulu dan
digunakan konsep perbandingan senilai.

112. | G Terima kasih S8. Jangan lupa besok pertemuan terahkir,
siapkan tenaga dan pikiran. Ok, silahkan salah satu
memimpin doa, ayok yang perempuan sekarang?

113. | S3 Berdoa mulai. Berdoa cukup.

114. | G Terima kasih S3 dan selamat siang teman-teman.

115. | SS Siang mas.

Tabel 4.7 Transkrip Pertemuan Keempat (Tahap Formal)

G : Guru S3 : Siswa 3 S7 : Siswa 7

SS : Seluruh siswa S4 : Siswa 4 S8 : Siswa 8

S1 : Siswa 1 S5 : Siswa 5

S2 : Siswa 2 S6 : Siswa 6

1. |G [G mengucapkan selamat pagi dan SS menjawab selamat
pagi juga].

2 |SS SS menjawab pagi.

3. |G Ayok salah satu memimpin doa.

4. |S2 [Nampak S2 memimpin doa].

Berdoa mulai. Berdoa cukup.

5 |G Terima kasih S2. Ok, hari ini ada yang tidak berangkat ya?
Kenapa?

6. |SS Sakit mas dan yang satu ijin.

7. |G Ok tidak apa-apa. Nanti minta tolong diisiin ijin dan sakit ya?

8. | SS Ya mas.

9. |G Sebelum pembelajaran dimulai, nanti mengambil biodata ya?
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Untuk kelengkapan data.

10.

Ya mas.

11.

Pada pembelajaran kemarin, kita sudah mendapatkan suatu
konsep matematika pada perbandingan senilai. Nah, pada
pembelajaran pagi ini sedikit berbeda. Mas Aan memberikan
ringkasan materi tentang perbandingan senilai dan dilembar
yang kedua ada soal latihan. Silahkan nanti dipelajari bila
kemarin belum paham mengenai konsep perbandingan
senilai. Ringkasannya juga dari buku paket kaliyan. Bisa
saya bagikan ya? [Nampak guru membagikan lembar
ringkasan dan LKS 4].

12.

Sebelumnya, mengingat materi pertemuan yang kemarin.
Pada pertemuan yang pertama dan kedua kita menentukan
harga sendok selanjutnya pada pertemuan yang ketiga Kita
menentukan waktu yang diperlukan bus dari Sleman sampai
di pulau Bali. Nah, untuk pertemuan yang terakhir ini masih
sama diawal pertemuan diberikan suatu kasus permasalahan.
Pada pembelajaran hari ini, Mas Aan membuat soal yang
sedikit berbeda. Biar lebih jelas dibaca terlebih dahulu, siapa
yang ingin membacakan soal?

13.

[Nampak S5 membacakan soal].

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo
Grosir. Sampai di Indo Grosir, keluarga tersebut melihat-lihat
piring dan di sampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-
lihat, istri Pak Anton ingin membeli piring dan mangkuk.
Istrinya berbicara dengan Pak Anton bahwa kalau membeli
piring kurang atau tepat 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji.
Akan tetapi jika membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%.
Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika membeli mangkuk
diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk
sebelum diskon Rp. 7.000. lbu ini kebingungan mau membeli
yang mana piring atau mangkuk, jika hanya memiliki uang
Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan
yang lain jika mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau
mangkuk, dengan pertimbangan uang tersebut mendapat
jumlah yang paling banyak yang akan dibeli oleh ibu
tersebut.

14.

Terima kasih S5. Apa yang kalian ketahui dari soal ini? Soal
ini tentang apa?

15.

SS

Perbandingan senilai. Ibu ini mengalami kebingungan mau
membeli piring atau mangkuk.

16.

Ada lagi?

17.

S1

Kalau membeli piring kurang atau tepat 6 biji harganya @
Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika membeli diatas 6 biji




73

mendapat diskon 10%.

18. | G Ibu ini juga mengalami kebingungan ada pilihan lain, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan
harga awal mangkuk sebelum diskon Rp. 7.000.

19. |G Nah dari soal yang diketahui, pastinya ibu ini dengan
mempunyai uang Rp. 50.000 ingin mendapatkan barang yang
apa?

20. | S5 Yang lebih sedikit.

21. | G Yakin? Pertimbangan dengan mempunyai uang Rp. 50.000
ibu ini belanja mendapatkan barang yang murah atau mahal?

22. | SS Murah mas.

23. | G Bagus, jadi dengan harga yang murah mendapatkan jumlah
yang sedikit atau banyak? Tentunya dengan kualitas yang
baik.

24. | SS Banyak mas.

25. | G Ada yang ditanyakan? Kalau tidak ada Mas Aan memberi
waktu 10 menit untuk mengerjakan nanti kalau kurang
waktunya Mas Aan tambabhi, boleh diskusi dengan teman.

26. | G [Nampak G mengelilingi siswa saat mengerjakan].

Bila ada yang kurang jelas bisa ditanyakan.

27. | S1&S3 [Nampak S1&S3 diskusi dalam penyelesaian soal].

28. | G Udah selesai belum?

29. | SS Belum.

30. | S2&S4 [Nampak S2&S4 diskusi dalam penyelesaian soal].

31. | G Dari soal itu, dengan ibu hanya memiliki Rp 50.000, ibu ini
mau membeli mangkuk atau piring. Tentunya menginginkan
mendapat jumlah yang banyak.

Bila ada yang kurang jelas bisa ditanyakan.
[Nampak SS masih diskusi mengerjakan soal].

32. |G Udah selesai belum?

33.|SS Belum.

34. |G Mas Aan memberi tambahan waktu 5 menit.

35. | S2&S4 [Nampak S2&S4 diskusi dalam penyelesaian soal].

36. | S1&S3 [Nampak S1&S3 diskusi dalam penyelesaian soal].

37. | Sb&S8 [Nampak S5&S8 diskusi dalam penyelesaian soal].

38. | S1&S4 [Nampak S1&S4 diskusi dalam penyelesaian soal].

39. |G Ibu ini membeli mangkuk atau piring dengan uang Rp
50.000, kalau ada uang sisanya ditulis ya.

40. | SS Oh iya.

41. | G Waktu mengerjakan sudah selesai. Ayok, silahkan yang ingin

menyampaikan hasil pekerjaannya, nanti kita diskusikan
bersama. Ayok, bisa langsung 2 orang.
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42.

S8

[Nampak S8 maju menuliskan hasil pekerjaannya dengan
dibantu S5].

e 1-6 piring = Rp 5.000 per biji
>6 piring = diskon 10%
Jika ibu membeli 11 piring maka yag harus dibayar
adalah Rp. 49.500
Diskon === Rp. 5.000 = Rp 500
= Rp 5.000 — Rp 500 = Rp 4.500 per biji
Jadi, sisanya Rp 50.000 — Rp 49.500 = Rp 500

e 1-6 mangkuk = Rp 7.000 per biji
>6 mangkuk = mendapat diskon 20%
Jika ibu ini membeli 8 mangkuk maka yang harus ia
bayar adalah
Rp 44.800

Diskon = =>x Rp. 7.000 = Rp 1.400
= Rp 7.000 — Rp 1.400 = Rp5.600 per biji

Maka 8 mangkuk x Rp 5.600 = Rp 44.800

Jadi sisanya = Rp 50.000 — Rp 44.800 = Rp 5.200.

43.

S4

[Nampak S4 bertanya kepada G tentang hasil pekerjaannya].

44,

S3

[Nampak S3 maju menuliskan hasil pekerjaannya].

Yang diketahui :
e 1-6 piring = Rp 5.000 per biji
Jika membeli diatas 6 piring mendapat diskon 10%
e Jika membeli diatas 6 biji mangkuk mendapat diskon
20%
Harga sebelum didiskon Rp 7.000

Jawab:
e Piring = 6 piring x Rp 5.000 = Rp 30.000
Diskon = —x Rp. 30.000 = Rp 3.000

Rp 50.000 : Rp 3000 per piring

=16 x Rp 3000

= Rp 48.000

Sisa Rp 50.000 — Rp 48.000 = Rp 2.000

45,

S1

[Nampak S1 memberikan saran atas pekerjaan dan
membantu membetulkan hasil pekerjaan temennya]

46.

Ayo silahkan, jelaskan hasil pekerjaannya.
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47. | S5 & Mendapat diskonnya kan kalau membeli diatas 6? Kuk beli 6
S8 sudah mendapat diskon?

48. | G Ayo gimana? Dibaca lagi soalnya.

49. | S5 Jadi diskonnya dari jumlah keseluruhan, bisa juga terus

ditentukan harga setelah didiskon per bijinya.

50. | S3 [Nampak S3 membetulkan hasil pekerjaannya].

Yang diketahui :

e 1-6 piring = Rp 5.000 per biji
Jika membeli diatas 6 piring mendapat diskon 10%

e Jika membeli diatas 6 biji mangkuk mendapat diskon
20%
Harga sebelum didiskon Rp 7.000

Jawab:

e Piring = 10 piring X Rp 5.000 = Rp 50.000
22 Rp. 50.000 = Rp 5000
100
Rp 5.000: 10
Diskon Rp 500 per biji
Harga setelah diskon @ piring = Rp 5.000 — Rp 500 =
Rp 4.500

e Mangkuk = 10 mangkuk x Rp 7.000 = Rp 70.000
2% Rp. 50.000 = Rp 10.000
100
Rp 10.000 : 20
Diskon Rp 500 per biji
Harga setelah diskon @ mangkuk = Rp 10.000 — Rp
500 = Rp 9.500
Piring yang dibeli = 11 piring
dengan sisa Rp 50.000 — Rp. 49.500 = Rp 500
Mangkuk yang dibeli = 5 mangkuk
dengan sisa Rp 50.000 — Rp 47.500 = Rp 2.500.

51. | G Gimana hasil pekerjaan teman kalian ini? Mas Aan
bertanya, pada %x Rp. 50.000 = Rp 10.000, kenapa
dikalikan Rp 50.000? Padahal ibu ini diumpamakan
membeli 10 mangkuk x Rp 7.000 = Rp 70.000. Ayo
gimana?

52. | S3 [Nampak S3 membetulkan hasil pekerjaannya dengan

dibantu S1].
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Yang diketahui :
e 1-6 piring = Rp 5.000 per biji
Jika membeli diatas 6 piring mendapat diskon 10%
e Jika membeli diatas 6 biji mangkuk mendapat diskon
20%
Harga sebelum didiskon Rp 7.000

Jawab:
e Piring = 10 piring X Rp 5.000 = Rp 50.000
%x Rp. 50.000 = Rp 5000

Rp 5.000: 10

Diskon Rp 500 per biji

Harga setelah diskon @ piring = Rp 5.000 — Rp 500 =
Rp 4.500

e Mangkuk = 10 mangkuk x Rp 7.000 = Rp 70.000
=Lx Rp. 70.000 = Rp 14.000

Rp 14.000 : 10

Diskon Rp 1400 per biji

Harga setelah diskon @ mangkuk = Rp 7.000 — Rp
1400 = Rp 5.600

Piring yang dibeli = 11 piring

dengan sisa Rp 50.000 — Rp. 49.500 = Rp 500
Mangkuk yang dibeli = 8 mangkuk

dengan sisa Rp 50.000 — Rp 44.800 = Rp 5.200

53. | S4 [Nampak S1 dan S3 bertanya kepada S4 dalam
menyelesaikan  ide  permasalahan soal]  [Nampak
pembelajaran semakin hidup karena siswa antusias dalam
memecahkan permasalah soal].

54. | G Ayok hasil pembetulannya dijelaskan ke teman-teman.

55. | S8 [Nampak S8 menjelaskan hasil pekerjaannya].

56. | G Kenapa jumlah piring yang dibeli 11 piring, itu didapatkan
dari mana?

57. | S8 Dari uang Rp. 50.000 dibagi Rp 4.500 harga 1 piring
mendapat 11 piring.

58. | G Jadinya yang dibeli ibu ini apa?

59. | S5 Piring.

60. | G Kenapa teman-teman?

61. | SS Karena jumlahnya lebih banyak dibandingkan jumlah

mangkuk.
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62. | G Ok karena pertimbangannya yang lebih banyak yang akan
dibeli. Ada yang ditanyakan?

63. | SS Tidak.

64. | G Kita beri tepuk tangan untuk S5 dan S8.

65. | SS [Nampak SS memberi tepuk tangan].

66. | G Dari hasil pekerjaan S1 dan S3 ada yang ditanyakan?

67. | SS Tidak mas

68. | G Nah ternyata teman-teman sudah bisa mengerjakan soal
perbandingan senilai. Banyak ide atau konsep teman-teman
mengerjakan soal ini. Tenyata banyak ya, aplikasi dari
perbandingan senilai dalam kehidupan sehari-hari. Terima
kasih untuk S1 dan S3, tepuk tangan.

69. | SS [Nampak SS memberi tepuk tangan].

70. | G Ayok, sekarang mas mempunyai soal evaluasi hanya 2 soal.

67. | S5 Aduh.

68. | G Tidak apa-apa soalnya mudah kuk. Semangat ya kalian pasti
bisa.

69. | SS [Nampak SS mengerjakan soal evaluasi].

70. | G [Setelah semua siswa sudah selesai mengerjakan soal
evaluasi, guru menutup pembelajaran doa, dan
mengucapkan terima kasih atas semua partisipasi siswa].
Terima kasih teman-teman. Semoga pembelajaran ini dapat
bermanfaat bagi teman-teman. Amin. Selamat siang.

71. | SS Terima kasih juga mas. Selamat siang.

4. Transkrip Rekaman Wawancara Mengenai Tanggapan Siswa Terhadap
Penerapan Reinvensi Terbimbing
Tabel 4.8 Transkrip Wawancara S1

1. |G Ok, S1, selamat siang?

2. |81 Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4. | S1 Baik mas.

5 |G Sehat?

6. |S1 Sehat mas.

7. |G Siap diwawancara G?

8. |S1 Siap.

9. |G Ok, pertanyaan pertama. Apakah Anda merasa senang

mempelajari matematika? Mengapa?

10. | S1 Lumayan senang.
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11. | G Kenapa kuk cuma lumayan senang? Kuk tidak suka atau
seneng gitu?

12. | S1 Ya, kalau pas pelajarannya sulit itu menjadi tidak senang, tapi
kalau pelajarannya mudah menjadi senang.

13. | G Kalau pas pelajaran matematika itu sulit, apakah S1 menjadi
putus asa atau menjadi semangat?

14. | S1 Kadang — kadang kalau capek badannya menjadi putus asa,
tapi kalau belum capek masih semangat.

15. |G Ok, pertanyaan kedua. Apakah Anda merasa lebih senang
mempelajari matematika dengan metode penemuan di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) seperti kemarin?
Mengapa?

16. | S1 Senang.

W G Mengapa?

18. | S1 Karena lebih jelas.

19. | G Jelasnya kenapa?

20. | S1 Bisa tahu asal usulnya dari ini.

21. | G Asal usul konsep ya? Kemarin kan mengerjakan soal
perbandingan berbalik nilai ternyata setelah tahu itu
perbandingan senilai ya?

22.|S1 lya.

23. | G Terus ada lagi?

24. | S1 Udah.

25. | G Jadi, kemarin senang belajar matematika dengan metode
penemuan kembali di bawah bimbingan guru?

26. | S1 Senang.

27. | G Ada lagi?

28. | S1 Tidak.

29. | G Pertanyaan ketiga, Menurut Anda, lebih mudah belajar
dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

30. | S1 Ee. Di bawah bimbingan bimbingan guru.

31. |G Mengapa?

32.|S1 Ya kayak tadi.

33. |G Yang mana? Hehe. Ayok santai saja.

34.|S1 Lebih jelas.

35. |G Sudah?

36. | S1 lya.
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37. | G Pertanyaan keempat. Apakah Anda dapat lebih memahami
materi perbandingan dengan metode penemuan kembali di
bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

38.|S1 Ya memahami.

39 |G Mengapa?

40. | S1 Ya bisa tahu, ini perbandingan senilai, bisa dijelaskan oleh
guru, bisa dibimbing oleh guru dengan jelas.

41. | G Pertanyaan kelima. Bagaimana pendapat Anda mengenai
kegiatan belajar yang telah kita laksanakan kemarin? Ada
saran atau kritik mengenai kegiatan belajar yang Kkita
laksanakan kemarin?

42. | S1 Hm, gak ada.

43. | G Tidak ada saran?

44, | S1 Tidak ada. Hehe

45. | G Terus pendapat anda mengenai pembelajaran yang telah kita
laksanakan kemarin?

46. | S1 Baik, membuat lebih jelas tentang pelajaran matematika yang
tentang perbandingan.

47. | G Semangat?

48. | S1 lya.

49. | G Ada lagi?

50. | S1 Udah.

51. | G Pertanyaan yang terakhir. Apakah Anda merasa puas dengan
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemarin?
Mengapa ?

52. | S1 Sudah puas.

53. |G Mengapa?

54.|S1 Karena ada nilai matematika sedikit naik, lebih jelas
konsepnya.

55. | G Terima kasih atas waktunya S1, sukses ya belajarnya.

56. | S1 Ya mas. Sama-sama.

Tabel 4.9 Transkrip Wawancara S2

1. |G Ok, selamat siang S2?

2. | S2 Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4. |S2 Baik mas.

5 |G Ok langsung ya, pertanyaan pertama. Apakah Anda merasa
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senang mempelajari matematika? Mengapa?

6. | S2 Senang.

7. |G Mengapa?

8. |S2 Karena, bisa belajar menghitung.

9. |G Ada lagi.

10. | S2 Sudah.

11. | G Pertanyaan kedua. = Apakah Anda merasa lebih senang
mempelajari matematika dengan metode penemuan kembali
di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

12.| S2 Senang.

13. |G Mengapa?

14. | S2 Bisa lebih jelas.

15. | G Jelasnya kenapa?

| S2 Bisa lebih mudah memahami.

17. | G Heem, terus ada lagi?

18. | S2 Sudah.

19. | G Pertanyaan ketiga. Menurut Anda, lebih mudah belajar
dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

20. | S2 Dengan di bawah bimbingan guru.

21. | G Mengapa?

22. | S2 Karena lebih mudah dipahami.

23. | G Ada lagi? Misalkan bisa lebih tahu konsepnya, bisa tahu dari
yang salah menjadi benar, atau malah menjadi semakin tidak
jelas.

24. | S2 Semakin jelas mas.

25. | G Jadi bisa tahu dari yang salah menjadi yang ?

26. | S2 Benar

27. | G Begitu ya?

28. | S2 lya.

29. | G Pertanyaan keempat. Apakah Anda dapat lebih memahami
materi perbandingan dengan metode penemuan kembali di
bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

30. | S2 Ya.

31. |G Ada peningkatan kemarin dengan G semakin jelas atau
semakin bingung?

32.|S2 Semakin jelas.

33. |G Ohya, ada lagi?
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34.|S2 Sudah.

35. |G Yang kelima. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan
belajar yang telah kita laksanakan kemarin? Ada saran atau
kritik mengenai kegiatan belajar yang Kkita laksanakan
kemarin?

36. | S2 Tidak ada.

37. | G Saran kritik ada tidak? Misalnya mas kemarin kuk
pembelajarannya membosankan, ngerjain soal terus.

38.|S2 Seneng seru, bisa diskusi kelompok.

39. |G Pertanyaan yang terakhir. Apakah Anda merasa puas dengan
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemarin?
Mengapa ?

40. | S2 Puas. Karena nilainya semakin meningkat.

41. | G Waktu apa?

42. | S2 Waktu pembelajaran matematika hehe.

43. | G Ok, terima kasih S2. Sukses selalu.

Tabel 4.10 Transkrip Wawancara S3

1. |G Ok, selamat siang S3?

2. | S3 Siang.

3 | @ Bagaimana kabarnya?

4. | S3 Baik mas.

5 |G Ok, langsung ya. Pertanyaan pertama. Apakah Anda merasa
senang mempelajari matematika? Mengapa?

6. | S3 Lumayan

7. |G Lumayannya mengapa?

8. |S3 Ee, kadang-kadang ada yang sulit dan ada yang mudah.

9. |G Kalau pas materi perbandingan kemarin bagaimana susah atau
gampang?

10. | S3 Ada yang gampang ada juga yang susah.

11. | G Susahnya dimana?

12.| S3 Lupae mas. Hehe

13. |G Kemarin pas G memberi soal gimana? Susah?

14.| S3 Tidak mas.

15. |G Lanjut, pertanyaan kedua. Apakah Anda merasa lebih senang
mempelajari matematika dengan metode penemuan kembali
di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

16. | S3 Lumayan.
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17. |1 G Mengapa?

18. | S3 Ada yang masuk ada juga yang tidak masuk.

19. | G Kenapa kadang ada yang masuk dan ada yang tidak masuk?

20. | S3 Kadang bingung sendiri.

21. | G Bingungnya dimana?

22. | S3 Bingungnya pas dijelasin.

23. | G Jadi S3 mudah menangkap dengan metode apa, ceramah atau
metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru atau
diskusi?

24. | S3 Diskusi.

25. | G Nah pada pembelajaran dengan metode di bawah bimbingan
guru juga ada diskusi kelompok kecil. Sudah bisa membantu
belum?

26. | S3 Sudah.

27. | G Ok. Pertanyaan ketiga. Menurut Anda, lebih mudah belajar
dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

28. | S3 Hm.

29. | G Yang lebih mudah dipahami yang mana?

30. | S3 Yang dibimbing oleh guru?

31. |G Dibimbing menjadi apa?

32.|S3 Jadi lumayan mengerti.

33.| G Lanjut, Apakah Anda dapat lebih memahami materi
perbandingan dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

34.|S3 Lumayan sih, kadang-kadang mudeng, kadang juga tidak
mudeng. Hehe

35. |G Bagian yang tidak dimengerti yang mana?

36. | S3 Soal yang jarak dan waktu yang diperlukan.

37. | G Ok. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan belajar
yang telah kita laksanakan kemarin? Ada saran atau kritik
mengenai kegiatan belajar yang kita laksanakan kemarin?

38. | S3 Seru.

39. | G Serunya mengapa?

40. | S3 Menjadi paham.

41. | G Jadi proses serunya pada bagian mana?

42. | S3 Saat diskusi
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43. | G Senang ya? Tidak menegangkan?

44. | S3 Ya mas.

45. | G Ada saran atau kritik?

46. | S3 Tidak ada.

47. | G Ok pertanyaan terakhir. Apakah Anda merasa puas dengan
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemarin?
Mengapa ?

48. | S3 Puas. Nilai matematika meningkat.

49. | G Ulangan atau ujian akhir semester?

50. | S3 Ulangan

51. | G Itu kan dilihat dari nilai, kalau dilihat dari pemahaman
materinya setelah G memberikan materi dengan metode di
bawah bimbingan guru itu lebih jelas atau menjadi tidak jelas.

52. | S3 Menjadi lebih mengerti

53. |G Terima kasih S3. Sukses selalu.

Tabel 4.11 Transkrip Wawancara S4

1. |G Ok, selamat siang S4?

2. | S4 Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4. | S4 Baik mas.

5 |G Pada siang hari ini, G meminta waktunya sebentar, G ingin
wawancara dengan S4. Nanti ada 6 pertanyaan, siap?

6. | S4 Siap.

7.96G Pertanyaan pertama. Apakah Anda merasa senang
mempelajari matematika? Mengapa?

8. |S4 Senang, kalau sudah berhasil mengerjakan ada rasa puas.

9. |G Rasa puasnya bagaimana?

10. | S4 Wah bisa memecahkan rasanya itu beda.

11. | G Jadi pada dasarnya suka ya dengan hitung menghitung?

12. | S4 Senang.

13. |G Tidak menjadi momok, besok UAN matematika gimana?

14. | S4 Pernah sih.

15. |G Tapi sekarang bagaimana?

16. | S4 Sudah berkurang.

17. 1 G Terus yang kedua. Apakah Anda merasa lebih senang

mempelajari matematika dengan metode penemuan kembali
di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?
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18. | S4 Misalnya itu bisa mengoreksi kesalahannya, kalau ada yang
salah bisa diluruskan dan tidak melenceng.

19. | G Jadi, misalkan S4 mengerjakan sesuatu itu dengan metode
penemuan kembali di bawah bimbingan guru bisa tahu
salahnya dimana.

20. | G Ok. Pertanyaan ketiga. Menurut Anda, lebih mudah belajar
dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

21. | S4 Lebih mudah dengan belajar dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru. Yak karena bisa
mengoreksi  kesalahannya, kalau ceramah tidak ada
prakteknya. Jadi kurang begitu jelas.

22. | G Jadi kalau dari segi pemahaman siswa, S4 lebih mudah
dijelaskan dengan ceramah atau dengan di bawah bimbingan
guru, jelas yang mana?

23. | S4 Yang di bawah bimbingan guru, ada prakteknya.

24. | G Ada lagi?

25. | S4 Tidak.

26. | G Ok. Pernyataan keempat. = Apakah Anda dapat lebih
memahami materi perbandingan dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ?
Mengapa?

27. | S4 Ya lebih mengerti saja, setelah ada permasalahan bisa mikir
itu gimana. Selain itu bisa tahu salahnya dimana.

28. | G Ada lagi?

29. | S4 Tidak.

30. |G Ok. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan belajar
yang telah kita laksanakan kemarin? Ada saran atau kritik
mengenai kegiatan belajar yang kita laksanakan kemarin?

31. | S4 Kritik gak ada, tapi kalau bisa siswanya tidak hanya dari 1
kelas. Bisa setiap kelas ada 1 siswa.

32. |G Kalau dari segi pembelajarannya?

33. | $4 Lebih menyenangkan bisa saling berinteraksi.

34. |G Interaksi dalam kelompok kecil ya.

35. | S4 Ya.

36. | G Ok. Pertanyaan yang terakhir, apakah Anda merasa puas

dengan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
kemarin? Mengapa ?
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37. | S4 Puas, kemarin saya ada salahnya. Saat salah dibenarkan,
dikasih tahu kalau salah, terus setelah dipikir-pikir ohya aku
salah. Bisa mengoreksi. Hehe.

38. |G Ada lagi?

39. | S4 Tidak.

40. | G Terima kasih atas waktunya, semoga sukses ya dek.

Tabel 4.12 Transkrip Wawancara S5

1. |G Ok, selamat siang S5?

2. | S5 Selamat Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4 41/°S5 Baik.

5 |G Langsung saja ya ke pertanyaan wawancara. Nanti ada 6
pertanyaan silahkan dijawab dengan jujur.

6. |G Yang pertama. Apakah Anda merasa senang mempelajari
matematika? Mengapa?

7. | Sb Ya kalau pelajaran matematika saat mudah itu
menyenangkan, terus saat agak sulit menjadi agak sebel.

8. |G Sulit — sulitnya itu gimana?

9. | S5 Misalnya belum dijelaskan materinya atau gurunya
menjelaskan tidak jelas. Tapi kalu sebenarnya kalau sudah
bisa itu gampang.

10. | G Senang ya belajar matematika?

11. | S5 Ya.

12. | G Tidak takut ya dengan matematika.

13. [ S5 Tidak.

14. | G Kedua. Apakah Anda merasa lebih senang mempelajari
matematika dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

15.| S5 Ya karena kalau dibimbing oleh guru itu lebih jelas, kalau
salah bisa dibenarkan, dan dikasih tahu langkah
pengerjaannya.

16. | G Ada lagi?

17. | S5 Sudah.

18. |G Jadi kesimpulannya bagaimana?

19. | S5 Jadi dibimbing guru itu menjadi mudah, bisa memahami,
kalau salah bisa dibimbing dan dibenahi.

20. | G Ok lanjut ya, pertanyaan ketiga. Menurut Anda, lebih mudah
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belajar dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) atau belajar dengan
metode ceramah oleh guru? Mengapa?

21. | S5 Ya kalau menurut saya lebih mudah dengan bimbingan guru
karena kalau dengan ceramah kalau tidak mengerti biasanya
dibiarkan saja, tidak dijelaskan caranya.

22. | G Terus apakah perbedaan segi penangkapan materi bagaimana,
menyenangkan atau mengesankan bagi siswa.

23. | Sb Ya kalau menurut saya lebih menyenangkan dengan dibawah
bimbingan guru, kan bisa diajarin jadinya menjadi lebih jelas.

24. | G Pertanyaan keempat. Apakah Anda dapat lebih memahami
materi perbandingan dengan metode penemuan kembali di
bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

25. | Sb Ya kalau dengan bimbingan guru dijelaskannya dengan detail
tidak seperti dengan ceramah. Kalau dengan ceramah cuma
diomongin, tidak diberikan cara-caranya, tidak diberikan
contohnya.

26. | G Terus pada dasarnya, materi perbandingan senilai yang kita
pelajari bersama itu mendapatkan pencerahan tidak?

27. | S5 Ya sedikit-sedikit.

28. | G Pertanyaan kelima. Bagaimana pendapat Anda mengenai
kegiatan belajar yang telah kita laksanakan kemarin? Ada
saran atau kritik mengenai kegiatan belajar yang kita
laksanakan kemarin?

29. | Sb Kalau menurut saya dah gitu saja sudah menarik terus
diselingi lagi yang lebih menarik biar semakin semangat.

30. |G Pertanyaan terakhir. Apakah Anda merasa puas dengan
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemarin?
Mengapa ?

31. | S5 Ya saya puas karena bisa menambah materi.

32. |G Terima kasih ya S5 sukses.

Tabel 4.13 Transkrip Wawancara S6

1. |G Ok, selamat siang S6?

2. | S6 Selamat Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4. | S6 Baik.

5 |G Langsung saja G meminta waktunya sebentar ya. Nanti ada 6
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pertanyaan silahkan dijawab dengan jujur.

6. |G Langsung saja pertanyaan yang pertama. Apakah Anda
merasa senang mempelajari matematika? Mengapa?

7. | S6 Senang, karena matematika dapat menghitung angka dan
mengetahui jJumlah angka tersebut.

8. |G Jadi senang tidak dengan proses menghitung?

9. | S6 Senang.

10. | G Pertanyaan kedua. Apakah Anda merasa lebih senang
mempelajari matematika dengan metode penemuan kembali
di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

11. | G Tahu tidak metode di bawah bimbingan guru itu seperti
kemarin saat kita belajar bersama. Kemarin berbeda tidak
seperti ceramah terus dari guru. Maksudnya penemuan
kembali di bawah bimbingan guru, jadi siswa itu diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali konsep perbandingan
senilai atau ide penyelesaian soal dalam bimbingan guru. Nah
siswa pada saat mengerjakan LKS bila ada kesulitan atau
hambatan guru itu mengarahkan. Seperti ada siswa
mengerjakan salah, guru jangan langsung menyalahkan siswa,
tetapi diarahkan dulu, diberikan masukan, diberikan
pancingan solusi. Nah pertanyaannya, Apakah Anda merasa
lebih senang mempelajari matematika dengan metode
penemuan kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi
terbimbing) ? Mengapa?

12. | S6 Karena jadi lebih memahami materi yang diberikan.

13. | G Heem. Santai saja. Ada lagi?

14. | S6 Apa ya. Hehe.

15. |G Apa?

16. | S6 Bingung.

17. | G Kenapa?. Jadi kemarin Kkita belajar perbandingan dengan
metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru. Nah S6
senang tidak dengan metode yang G terapkan?

18. | S6 Senang.

19. | G Senangnya kenapa?

20. | G Dijelaskan saja, tidak usah malu.

21. | S6 Carannya lebih mudah

22. | G Terus S6, dri pemahaman materi S6 bisa menangkap tidak?

23. | S6 Lebih menangkap, lebih simpel caranya.

24. | G Ada lagi?
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25. | S6 Sudah.

26. | G Yang ketiga. Menurut Anda, lebih mudah belajar dengan
metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

27. | S6 Lebih mudah belajar dengan di bawah bimbingan guru.

28. | G Kenapa?

29. | S6 Karena lebih dijelaskan saat ada siswa yang salah dalam
mengerjakan.

30. |G Ada lagi? Nilai kamu kemarin bagus kuk? Ayok tidak usah
malu-malu. Santai saja. Hehe.

31. |G Ok, lanjut ya. Apakah Anda dapat lebih memahami materi
perbandingan dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

32. |G Memahami tidak kemarin belajar dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru?

33.|S6 Sedikit. Karena sedikit bingung.

34. |G Bingungnya dimana?

35. | S6 Ya angka-angkanya dan hurufnya menjadi bingung.

36. | G Tapi pada dasarnya konsep perbandingan senilai itu tahu
tidak?

37. | S6 Tahu.

38. | G Soalnya sulit tidak?

39. | S6 Lupa e.

40. | G Jadi kesimpulannya memahami tidak materi perbandingan
senilai dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru?

41. | S6 Memahami.

42. | G Ada peningkatan tidak, misalnya kemarin yang diberikan guru
dengan yang diberikan oleh G?

43. | S6 Ada.

44. | G Yang kelima. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan
belajar yang telah kita laksanakan kemarin? Ada saran atau
kritik mengenai kegiatan belajar yang kita laksanakan
kemarin?

45. | S6 Lebih menyenangkan ada diskusi kelompok kecil, tahu cara
yang diberikan oleh guru.

46. | G Terus S6 misalkan mengalami kesulitan, terus bisa tidak dari

yang tidak bisa menjadi bisa menemukan caranya.
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47. | S6 Ada

48. | G Ada saran atau Kkritik?

49. | S6 Tidak ada.

50. | G Yang terakhir. Apakah Anda merasa puas dengan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan kemarin? Mengapa ?

51. | S6 Puas, karena mendapat wawasan baru, bisa tahu cara-cara
yang belum diajarkan oleh guru.

52. |G Ada lagi?

53. | S6 Tidak.

54. | G Terima kasih S6, sukses ya belajarnya.

Tabel 4.14 Transkrip Wawancara S7

171G Ok, selamat siang S7?

2. | S7 Selamat Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4. | S7 Baik.

5 |G Langsung saja G meminta waktunya sebentar ya. Nanti ada 6
pertanyaan silahkan dijawab dengan jujur. Siap?

6. | S7 Siap.

7. |G Yang pertama. Apakah Anda merasa senang mempelajari
matematika? Mengapa?

8. | S7 Senang karena susah.

9. |G Maksudnya gimana?

10. | S7 Jadi mikir harus tahu.

11. | G Takut tidak dengan hitung menghitung?

12. | S7 Tidak.

13. | G Jadi rasa tahunya tinggi?

14. | S7 Ya.

15. | G Jadi terhadap pembelajaran matematika senang tidak?

16. | S7 Senang.

17. | G Yang kedua. Apakah Anda merasa lebih senang mempelajari
matematika dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

18. | S7 Senang, karena lebih jelas dan ada prateknya.

19. | G Jelas dan ada prakteknya maksudnya bagaimana?

20. | S7 Ya dengan menjawab soal dengan bimbingan guru, dengan
alat peraga jadi bisa lebih jelas, enak, dan seru.

21. | G Ok, S7 kemarin juga termasuk siswa yang Kritis tingkatkan
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ya.

22. | S7 Ya.

23. | G Yang ketiga. Menurut Anda, lebih mudah belajar dengan
metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

24. | S7 Hm. Lebih mudah dengan bimbingan guru, karena jelas misal
ada yang salah bisa dijelaskan, terus kalau,

25. | G Santai saja.

26. | S7 Kalau salah dijelasin, terus menjelaskan detail.

27. | G Ok, sekarang pertenyaan keempat. Apakah Anda dapat lebih
memahami materi perbandingan dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ?
Mengapa?

28. | S7 Ya paham karena mudah.

29. | G Mudahnya kenapa?

30. | S7 Karena gurunya enak. Hehe.

31. |G Kan kemarin belajar perbandingan, guru memberikan arahan,
motivasi, memberikan pancingan bila salah. S7 memahami
tidak?

32. | S7 Paham

33. |G Pahamnya gimana?

34. | S7 Sebelumnya belum paham, dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru menjadi lebih paham
mengenai konsep perbandingan senilai.

35. |G Pertanyaan kelima. Bagaimana pendapat Anda mengenai
kegiatan belajar yang telah kita laksanakan kemarin? Ada
saran atau kritik mengenai kegiatan belajar yang Kita
laksanakan kemarin?

36. | S7 Pembelajarannya itu enak.

37. | G Enaknya kenapa?

38. | S7 Karena seru juga.

39. |G Serunya karena apa?

40. | S7 Seru karena ada alat peraga.

41. | G Ada saran atau kritik?

42 | S7 Sarannya kuk soalnya kurang sulit. Hehe

43. | G Hehe. Bagus, cerdas.

44. | G Soal yang keempat, kemarin gimana? Ohya kemarin kamu

sakit ya?
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45, | S7 Ya. Sakit.

46. | G Ok, Apakah Anda merasa puas dengan proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan kemarin? Mengapa ?

47. | S7 Sudah puas, karena nilainya bisa tambah saat ujian semester.

48. | G Terima kasih S7. Sukses ya.

Tabel 4.15 Transkrip Wawancara S8

1. |G Ok, selamat siang S8?

2. | S8 Selamat Siang.

3. |G Bagaimana kabarnya?

4. | S8 Baik.

5 |G Langsung saja G meminta waktunya sebentar ya. Nanti ada 6
pertanyaan silahkan dijawab dengan jujur. Siap?

6. | S8 Siap.

7. |G Yang pertama. Apakah Anda merasa senang mempelajari
matematika? Mengapa?

8. | S8 Karena matematika itu seru, dapat mengitung angka-angka
yang susah dan menyenangkan.

9. |G Jadi besok pas kelas tiga tidak takut dengan UN
matapelajaran matematika?

10. | S8 Ya.

11. | G Jadi sudah dipersiapkan sejak kelas VIl ya?

12. | S8 Ya.

13. | G Yang kedua. Apakah Anda merasa lebih senang mempelajari
matematika dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

14. | S8 Seru, karena lebih jelas dan kalau salah bisa diperbaiki.

15. | G Ada lagi?

16. | S8 Cukup gitu saja.

17. 1 G Pertanyaan ketiga. Menurut Anda, lebih mudah belajar
dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
(reinvensi terbimbing) atau belajar dengan metode ceramah
oleh guru? Mengapa?

18. | S8 Di bawah bimbingan guru. Kayak tadi sama, ya kalau
dijelasin lebih jelas, kalau salah bisa dibenarkan, dengan
diskusi bisa menyenangkan dan seru.

19. | G Ok. Apakah Anda dapat lebih memahami materi

perbandingan dengan metode penemuan kembali di bawah
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bimbingan guru (reinvensi terbimbing) ? Mengapa?

20. | S8 Dapat memahami, malah menjadi mudah kalau bimbingan
guru mudah dipahami dan cepat dipahami.

21. | G Misalkan dengan ceramah terus bisa bosan.

22.| S8 Ya.

23. | G Lanjut ya, bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan
belajar yang telah kita laksanakan kemarin? Ada saran atau
kritik mengenai kegiatan belajar yang Kkita laksanakan
kemarin?

24. | S8 Kalau saran dan kritik tidak ada. Karena pelajarannya dah
seru banget, sudah dibentuk kelompok kecil, bisa diskusi, bisa
seru-seruan.

25. | G Kalau mengenai pembelajarannya gimana? Mengesankan?

26. | S8 Ya, mengesankan seru juga.

27. | G Ok pertanyaan terakhir, apakah Anda merasa puas dengan
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemarin?
Mengapa ?

28. | S8 Puas banget, karena nilainya bisa naik?

29. | G Jadi berapa? 101? Hehe.

30. | S8 Tidak. Hehe

31.|S8 Jadi baguslah.

32. |G Jadi ada peningkatan ya?

33.|S8 Ya.

34. |G Ok terima kasih ya S8, sukses selalu.

5. Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Tabel 3.4 Tabel Observasi Keaktifan Siswa
Petunjuk:
Isilah dengan menggunakan turus pada masing — masing kolom sesuai
dengan jenis Kkeaktifan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
Keterangan:

A: Bertanya
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B: Memberikan tanggapan atas pekerjaan temannya

C: Menarik kesimpulan pembelajaran

D: Memberikan alternatif penyelesaian masalah

E: Menuliskan dan mempresentasikan hasil pekerjaan soal di depan

kelas

Tabel 4.16 Keaktifan Siswa Pertemuan Pertama

Jenis Keaktifan Keterangan
Kode
Siswa|l A| B | C |D|E Jenis Frek
S1 | 1 1
S2 || 2 2
S3 - -
S4 - ]
S5 I O [ 4 6
S6 | 1 1
S7 | 1 1
S8 | 2 )

Tabel 4.17 Keaktifan Siswa Pertemuan Kedua

Jenis Keaktifan Keterangan
Kode

Siswa| A | B | C | D E Jenis Frek

st | | | 2 3

2 | 1 1




S3 | | 2 2
S4 | | | 3 3
S5 | | 2 2
S6 | | | | 3 3
STl | | 3 4
S8 | 3 4
Tabel 4.18 Keaktifan Siswa Pertemuan Ketiga
Jenis Keaktifan Keterangan

Kode

Siswa|l A | B | C|D|E Jenis Frek
S | ]l 3 7
s2 1 3
S3 | iL 1
S4 | Il | ]| 3 6
S5 |l | 2 4
S6 | | 2 2
s7 ||l 1 2
S8 1 1

Tabel 4.19 Keaktifan Siswa Pertemuan Keempat

Jenis Keaktifan Keterangan
Kode
Siswa|l A | B | C|D|E Jenis Frek

94



95

STl Il 2 8
s2 || | 2 3
S3 Il | || 3 5
S4 1l I 2 5
S5 | 2 4
6 | - | - | - |- |- " -
B7 o= - s=? I RN L -
S ||| 3 4

D. Analisis Data
1. Analisis keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Analisis keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan
dengan rumus yang sudah tertera pada BAB Ill. Hasil rincian
keterlaksanaan per pertemuan yaitu:
a. Pertemuan Pertama
Observer 1
Skor terlaksana yang diperoleh adalah 16.
Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan pertama adalah 16
Jadi, keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama

menurut observer 1 adalah sebagai berikut:
keterlaksanaan pertama = 1—2 x 100% = 100%

b. Pertemuan Kedua

Observer 1
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Skor terlaksana yang diperoleh adalah 15.
Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan kedua adalah 16.

Jadi, keseluruhan pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut:
keterlaksanaan kedua = 1—2 x 100% = 93,75%

Pertemuan Ketiga

Observer 2

Skor terlaksana yang diperoleh adalah 16.

Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan ketiga adalah 16.

Jadi, keseluruhan pada pertemuan ketiga adalah sebagai berikut:
keterlaksanaan pertama = 1—2 x 100% = 100%

Pertemuan Keempat

Observer 2

Skor terlaksana yang diperoleh adalah 16.

Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan keempat adalah 16.
Jadi, keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan keempat adalah sebagai berikut:
keterlaksanaan pertama = 1—: x 100% = 100%

Dari data rincian keterlaksanaan 1-4 diperoleh keterlaksanaan secara

keseluruhan adalah

keterlaksanaan (1+2+3+4)
4

keterlaksanaan keseluruhan =

_ 100%+ 93.75%+100%+100%
4
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_ 393,75

=98,4%
Dari hasil yang diperoleh 98,4% menunjukan presentase
keterlaksanaan keseluruhan lebih dari 80% maka dapat dikatakan
bahwa penerapan metode reinvensi terbimbing telah dan dapat
terlaksana dengan baik di kelas IX A semester ganjil tahun ajaran
2013/2014 SMP Negeri 1 Minggir.

2. Analisis Hasil Belajar Siswa

a. Analisis jawaban siswa LKS 1

Untuk soal LKS 1:
Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika
ingin membeli sendok makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau
membeli sendok makan jumlahnya 6 atau 1 lusin. Jika 6 sendok
makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?

1) Subyek Penelitian S1
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) a 5 " can s
sen oK: Hosha | Wwn E-T‘ﬁ' y 4
/ e -
QNZXWE 20 - 307y 3D o’
-6 bendow ; Qﬁ/q,\—
<\'\a(qa saxV Yusn sendok =ti38 9900 9 ?}
»ﬁ/éo
00

Gambar 1. Jawaban Subyek Penelitian S1 pada LKS 1
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Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan konsep perbandingan senilai.
Seperti yang terlihat dalam pekerjaan siswa, siswa ini pertama
kali memodelkan permasalahan dari soal LKS 1. Selanjutnya
siswa mengerjakan dengan konsep perbandingan senilai dengan
langkah jumlah sendok yang ditanyakan dibagi dengan jumlah
sendok yang diketahui selanjutnya dikalikan dengan harga yang
diketahui dari soal. Maka diperoleh hasil tersebut adalah harga 1
lusin sendok makan adalah Rp 30.000. Secara keseluruhan S1 ini
telah melakukan langkah penyelesaian dengan benar.

Subyek Penelitian S2
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Gambar 2. Jawaban Subyek Penelitian S2 pada LKS 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan konsep perbandingan senilai sama
seperti S1. Seperti yang terlihat dalam pekerjaan siswa, siswa ini
pertama kali mengerjakan soal dengan memodelkan
permasalahan dari soal LKS 1. Selanjutnya siswa mengerjakan

dengan konsep perbandingan senilai dengan langkah jumlah
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sendok yang ditanyakan dibagi dengan jumlah sendok yang
diketahui selanjutnya dikalikan dengan harga yang diketahui dari
soal. Dari hasil diatas diperoleh hasil harga 1 lusin sendok makan
adalah Rp 30.000. Secara keseluruhan S2 ini telah melakukan
langkah penyelesaian dengan benar.

Subyek Penelitian S3
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Gambar 3. Jawaban Subyek Penelitian S3 pada LKS 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan nilai besaran yang diketahui dan
nilai besaran yang ditanyakan. Terlihat siswa menghubungkan
antara soal yang diketahui dengan yang ditanyakan. Dalam hal
ini soal yang diketahui adalah 6 sendok makan dengan harga Rp
15.000, sedangkan soal yang ditanyakan adalah harga 1 lusin (12
buah) sendok makan. Siswa ini mencoba mengkaitkan data
tersebut, sehingga agar memperoleh harga 12 sendok, siswa ini
mengerjakan dengan 2 x 6 sendok makan sehingga diperoleh
seperti soal yang ditanyakan. Maka dari ide tersebut, 2 x harga 6

sendok makan yaitu Rp 15.000 maka diperoleh harga 12 sendok
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makan adalah Rp 30.000. Secara keseluruhan siswa ini tidak
mengalami masalah dalam mengerjakan soal LKS 1 ini dan telah
melakukan langkah penyelesaian dengan benar.

Subyek Penelitian S4

dkdnul - 6 %ndoe mglcan : Ry 15.000,
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Gambar 4. Jawaban Subyek Penelitian S4 pada LKS 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan menghubungkan nilai besaran
yang diketahui dan nilai besaran yang ditanyakan. Dalam hal ini
menghubungkan antara soal yang diketahui dengan yang
ditanyakan sama seperti S3. Akan tetapi pada siswa ini untuk
menjawab permasalahan soal dengan cara membagi jumlah

sendok makan yang ditanyakan dibagi dengan sendok makan
yang diketahui maka diperoleh 1?2 = 2. Dengan memperoleh 2 ini,
maksudnya 2 kalinya agar mendapat jumlah sendok makan yang
ditanyakan dari soal. Maka harga 12 sendok makan dicari dengan

2 X harga 6 sendok makan dalam hal ini 2 x Rp 15.000 diperoleh

hasilnya Rp 30.000. Dari pekerjaan siswa ini secara keseluruhan
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tidak mengalami masalah pada LKS 1 dan siswa ini dapat
menyelesaikan dengan langkah yang benar.

5) Subyek Penelitian S5
(b cendde = Py 15,000
| lusn = Rp.30-000
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| lusin= 1 Sendol
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Gambar 5. Jawaban Subyek Penelitian S5 pada LKS 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan menghubungkan nilai besaran
yang diketahui dan nilai besaran yang ditanyakan. Pada soal ini
menghubungkan soal yang diketahui dalam hal ini, 6 sendok
makan harganya Rp. 15.000 sedangkan yang ditanyakan adalah
harga 1 lusin (12 buah) sendok makan. Maka siswa ini agar dapat
menjawab permasalahan soal yakni harga 12 sendok makan
adalah 2 kalinya dari yang diketahui dalam soal. Dalam hal ini
siswa ini mengerjakan dengan menjumlahkan seperti gambar
diatas dan diperoleh hasil harga 1 lusin sendok makan adalah Rp
30.000. Secara keseluruhan siswa ini dapat menyelesaikan soal

dengan langkah yang benar.
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6) Subyek Penelitian S6
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Gambar 6. Jawaban Subyek Penelitian S6 pada LKS 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan menghubungkan nilai besaran
yang diketahui dan nilai besaran yang ditanyakan. Dalam hal ini,
harga 6 sendok makan adalah Rp 15.000 sedangkan yang
ditanyakan dalam soal adalah harga 1 lusin sendok makan. Siswa
ini mencoba memodelkan dan mengkaitkan apa yang diketahui
dari soal. Siswa ini sudah mengetahui bahwa 1 lusin adalah 12
buah, agar mendapat harga 1 lusin sendok makan tersebut adalah
2 kalinya dari 6 sendok makan. Maka diperoleh 2 x harga 6
sendok makan dalam hal ini Rp 15.000 hasilnya Rp 30.000.
Secara keseluruhan siswa ini tidak mengalami kesulitan dan
dapat menjawab soal dengan langkah yang benar.

7) Subyek Penelitian S7
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Gambar 7. Jawaban Subyek Penelitian S7 pada LKS 1
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Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan cara membandingkan dari yang
diketahui dari soal. 6 sendok = Rp 15.000 maka 6 : 15.000
sehingga diperoleh 1 : 2.500 hasil dari penyerderhanaan. Dengan
demikian siswa ini mengetahui bahwa harga 1 sendok makan
adalah Rp 2.500, sedangkan soal yang ditanyakan harga 1 lusin
sendok makan. Dari permasalahan tersebut, maka diperoleh 12 x
Rp 2500 hasilnya adalah Rp 30.000. Secara keseluruhan siswa ini
tidak mengalami masalah dalam mengerjakan LKS 1 ini dan
dapat menyelesaikan soal dengan langkah yang benar.

Subyek Penelitian S8
6 Sedoe= (€.0v0
B s« 12 lomwn SOWCIOF

-~ (e v x 2= %0.0v0
= U Wugw % %0 .(g0D-

Gambar 8. Jawaban Subyek Penelitian S8 pada LKS 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 1 dengan cara menghubungkan nilai besaran
yang diketahui dan nilai besaran yang ditanyakan. Dengan
demikian menghubungkan dari soal yang diketahui dengan soal
yang ditanyakan. Terlihat bahwa siswa ini mencoba memodelkan

soal. 6 sendok makan = Rp 15.000 dan 1 lusin = 12 sendok
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makan. Dari hal itu, untuk menjawab permasalahan soal maka 2
kalinya harga 6 sendok makan. Diperoleh hasilnya Rp 30.000.
Dari hasil pekerjaan tersebut, siswa ini secara keseluruhan tidak
mengalami masalah dalam menyelesaikan soal dan dapat
menyelesaikan langkah mengerjakan dengan benar.

b. Analisis jawaban siswa LKS 2

Soal LKS 2:

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat
membeli 18 sendok makan tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp.
40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat giliran rumahnya
untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin
membeli 3 lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan
Pak Ali untuk membeli 3 lusin sendok makan tersebut ?

1) Subyek Penelitian S1
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Gambar 9. Jawaban Subyek Penelitian S1 pédé LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara konsep perbandingan senilai.

Dalam hal ini, siswa langkah pertama adalah memodelkan soal
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LKS 2. Selanjutnya siswa ini mencoba membandingkan antara 2
besaran yaitu harga dan banyaknya jumlah sendok makan. Rp
40.500 : 18 sendok. Setelah itu menbandingkan 18 sendok : 3
lusin sendok mendapatkan 18 sendok : 36 sendok. Dari sini,
siswa ini menyelesaikan soal LKS 2 ini dengan menggunakan
konsep perbandingan senilai yaitu jumlah sendok yang
ditanyakan dibagi jumlah sendok makan yang diketahui

selanjutnya dikalikan dengan harga yang diketahui dari soal.
. 36 2 _
Maka diperoleh /1_3 X Rp 40. 500 = Rp 81.000. Secara

keseluruhan, siswa ini tidak mengalami masalah pada saat
mengerjakan LKS 2 dan dapat meyelesaikan dengan langkah

yang benar.

Subyek Penelitian S2
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Gambar 10. Jawaban Subyek Penelitian S2 pada LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara konsep perbandingan senilai.
Akan tetapi siswa ini belum memahami maksud dari soal dengan
benar. Hal ini terlihat bahwa, diketahui 18 biji = Rp 40.500

selanjutnya masuk dalam konsep perbandingan senilai. Pada soal
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ini adalah jumlah sendok yang ditanyakan dibagi jumlah sendok

makan yang diketahui selanjutnya dikalikan dengan harga yang

2
diketahui dari soal. Seharusnya diperoleh 1—3§x Rp 40. 500 = Rp

81.000. Secara keseluruhan siswa ini mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal LKS 2, dikarenakan belum memahami maksud
dari soal dan penerapan dari konsep perbandingan senilai.

3) Subyek Penelitian S3
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Gambar 11. Jawaban Subyek Penelitian S3 pada LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara menghubungkan nilai besaran
yang diketahui dan nilai besaran yang ditanyakan. Dalam hal ini
soal yang diketahui dengan yang ditanyakan. Akan tetapi, siswa
ini belum memahami maksud soal dengan baik. Hal ini terlihat
dari hasil pengerjaannya. Terlihat bahwa 18 sendok makan = Rp
40.500 selanjutnya soal yang ditanyakan adalah harga 36 sendok

makan, akan tetapi siswa ini setelah memodelkan 18 sendok =
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Rp 40.500 langsung dikalikan dengan 36 sendok yang
ditanyakan. Padahal Rp 40.500 adalah harga 18 sendok makan
bukan harga 1 sendok makan, seharusnya siswa ini mencari
harga 1 buah sendok makan terlebih dahulu baru menyelesaikan
permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Secara keseluruhan
S3 ini mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari soal.

4) Subyek Penelitian S4
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Gambar 12. Jawaban Subyek Penelitian S4 pada LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara momodelkan dari soal LKS 2.
Siswa ini mencoba memulai menyelesaikan masalah soal dengan
diketahui 1 lusin = 12 buah. Maka agar memenuhi seperti soal
yang ditanyakan yakni harga 3 lusin sendok makan (36 buah)
maka 12 buah x 3 lusin diperoleh 36 buah. Dari sini siswa sudah
mempunyai ide penyelesaian bahwa harga 3 lusin sendok makan

(36 buah) adalah 2 kalinya harga 18 sendok makan. Maka
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didapatkan hasil 2 x Rp 40.500 = Rp 81.000. Secara keseluruhan

siswa ini tidak mengalami masalah dalam mengerjakan soal LKS

2 dan dapat menyelesaikannya dengan langkah yang benar.
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Gambar 13. Jawaban Subyek Penelitian S5 pada

LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam

menyelesaikan LKS 2 dengan cara mencari X berdasarkan nilai

satuan dalam hal ini harga 1 sendok. Langkah pertama siswa ini

memodelkan dari apa yang diketahui dari soal. Selanjutnya siswa

ini mencari harga 1 sendok makan dengan cara Rp 40

.500:18 =

Rp 2.250 per sendok. Demikian dapat menjawab permasalahan

soal yakni berapa harga 3 lusin (36 buah) sendok makan dengan

mengalikan 36 x Rp 2.250 = Rp 81.000. Secara keseluruhan

siswa ini tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal

LKS 2 dan dapat menyelesaikan dengan langkah yang benar.
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6) Subyek Penelitian S6
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Gambar 14. Jawaban Subyek Penelitian S6 pada LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara menghubungkan nilai besaran
yang diketahui dan nilai besaran yang ditanyakan. Pada soal ini
antara soal yang diketahui dengan yang ditanyakan dalam soal.
Pertama siswa ini memodelkan permasalahan dala soal, terlihat
pada jawaban di atas yakni 18 sendok = Rp 40.500 dan 1 lusin
sendok = 12 sendok. Selanjutnya siswa ini menyelesaikan berapa
harga 36 sendok makan dengan cara 36 sendok : 18 sendok = 2,
maksudnya harganya 2 kali dari harga 18 sendok makan. Dengan
demikian diperoleh hasil harga 36 sendok makan adalah 2 x Rp
40.500 = Rp 81.000. Secara keseluruhan siswa ini tidak
mengalami masalah dalam mengerjakan soal dan dapat

menyelesaikan masalah dengan langkah yang benar.
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7) Subyek Penelitian S7
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Gambar 15. Jawaban Subyek Penelitian S7 pada LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara konsep perbandingan senilai
dan mencari harga 1 sendok makan. Siswa ini mengerjakan
dengan 2 langkah pengerjaan yang berbeda. Yang pertama
dengan konsep perbandingan senilai, dalam soal ini jumlah
sendok yang ditanyakan dibagi jumlah sendok makan yang
diketahui selanjutnya dikalikan dengan harga yang diketahui dari
soal dan cara yang kedua menjadi harga 1 buah sendok makan
dengan langkah pertama memodelkan 18 sendok : Rp 40.500
maka diperoleh 1 sendok : Rp 2.250 hasil dari penyerderhanaan.
Terlihat bahwa dari hasil 2 cara pengerjaan tersebut diperoleh
hasil yang sama yakni harga 3 lusin sendok makan adalah Rp

81.000. Secara keseluruhan siswa ini tidak mengalami kesulitan
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dalam mengerjakan soal dan dapat menyelesaiakannya dengan
langkah yang benar.

8) Subyek Penelitian S8
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Gambar 16. Jawaban Subyek Penelitian S8 pada LKS 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 2 dengan cara menghubungkan salah satu
besaran dan ditanyakan besaran yang lain. Dalam hal ini besaran
yang diketahui harga 18 sendok = Rp 40.500 dan 3 lusin sendok
= 36 sendok makan. Dari hasil pengerjaan diatas, siswa mencari
dengan membagi 36 : 18 = 2, maksunya 2 adalah 2 kalinya harga
18 sendok makan. Maka dapat diperoleh hasil bahwa harga 3
lusin sendok makan adalah 2 x Rp 40.500 = Rp 81.000. Secara
keseluruhan siswa ini tidak mengalami masalah dalam
mengerjakan soal dan dapat menyelesaikan soal dengan langkah

yang benar.
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c. Analisis jawaban siswa LKS 3

Soal LKS 3:

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1
Minggir Sleman khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali.
Pihak panitia rekreasi mengumumkan bahwa transportasi yang
digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat. Pada jarak
10 km, bus tersebut memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang

diperluakan bus tersebut sampai di Pulau Bali ?

1) Subyek Penelitian S1
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Gambar 17. Jawaban Subyek Penelitian S1 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan cara menghubungkan salah satu
besaran dan ditanyakan besaran yang lain. Dalam hal ini, setiap

jarak 10 km memerlukan waktu 15 menit dan soal yang
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ditanyakan waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak
Sleman — Bali adalah 700 km. Siswa ini membagi antara 700 km:
10 km = 700, maksudnya waktu yang diperlukan 700 kalinya
waktu yang diperlukan menempuh 10 km. Maka dapat diperoleh
seperti jawaban diatas dengan cara konsep perbandingan senilai,
dalam hal ini jarak yang ditanyakan dibagi jarak yang diketahui

selanjutnya dikalikan dengan waktu yang diketahui dalam soal.

70
Diperoleh %f; X 15 menit = 1050 menit/ 17,5 jam. Dari
1

keseluruhan proses, siswa ini tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal dan dapat menyelesaikan dengan langkah yang
benar.

2) Subyek Penelitian S2
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Gambar 18. Jawaban Subyek Penelitian S2 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan menggunakan konsep
perbandingan senilai. Pada soal ini, jarak yang ditanyakan dibagi
jarak yang diketahui selanjutnya dikalikan dengan waktu yang

diketahui dalam soal. Pada saat mengerjakan, siswa ini sedikit
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melakukan kesalahan dalam operasi aljabar seperti yang terlihat
pada gambar diatas. Seharusnya hasil dari operasi aljabar pada
soal tersebut adalah 1050 menit. Dengan demikian jawaban siswa
ini kurang tepat. Secara keseluruhan siswa ini sebenarnya sudah
menguasai konsep perbandingan senilai akan tetapi kurang teliti
dalam operasi aljabar.

Subyek Penelitian S3
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Gambar 19. Jawaban Subyek Penelitian S3 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan menggunakan konsep
perbandingan senilai. Akan tetapi sama halnya dengan S2, siswa
ini juga memiliki kesalahan yang sama yakni dalam operasi
aljabar. Untuk konsep dari perbandingan senilai sudah benar,
akan tetapi kurang teliti dalam proses operasi aljabar, sehingga
hasilnya juga kurang tepat. Secara keseluruhan siswa ini sudah
mengerti konsep perbandingan senilai akan tetapi kuang teliti

dalam mengerjakan operasi aljabar.
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4) Subyek Penelitian S4
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Gambar 20. Jawaban Subyek Penelitian S4 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan menggunakan konsep
perbandingan senilai. Dalam hal ini, siswa ini langkah pertama
memodelkan permasalahan soal selanjutnya untuk menjawab
berapa waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak tersebut,
siswa ini membagi antara jarak yang ditanyakan dengan jarak

yang diketahui lalu dikalikan dengan waktu yang diketahui
70
. 760 M . . .
diperoleh = X 15 menit = 1.050 menit/ 17 jam 30 menit. Secara

keseluruhan siswa ini tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal LKS 3 dan dapat menyelesaikan dengan

langkah yang benar.
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5) Subyek Penelitian S5
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Gambar 21. Jawaban Subyek Penelitian S5 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan menggunakan konsep

perbandingan senilai. Akan tetapi siswa ini mengerjakan dengan
4

langkah pertama yakni memodelkan 10 km = 15 menit maka/;—':/x

10 km = 40 km bukan 40 km/jam. Sehingga diperoleh 40 km =
60 menit. Setelah mendapat ide penyelesaian, siswa ini

menjawab pertanyaan soal tentang waktu yang diperlukan untuk
17.5
tiba di pulau Bali dengan jarak 700 km adalah dengan caraf::% X

1 jam = 17,5 jam = 17 jam 30 menit. Secara keseluruhan siswa
ini tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal hanya

kurang teliti dalam pemberian satuan dari besaran.
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6) Subyek Penelitian S6
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Gambar 22. Jawaban Subyek Penelitian S6 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan menggunakan konsep
perbandingan senilai, dalam hal ini jarak yang ditanyakan dibagi

jarak yang diketahui selanjutnya dikalikan dengan waktu yang

70
diketahui dari soal. Maka diperoleh, %;( 15 menit = 1050 menit.

Dari sini siswa menjadikan dalam jam maka diperoleh hasil

waktu yang diperlukan bus tiba di pulau Bali adalah % =175

jam. Secara keseluruhan siswa ini tidak mengalami masalah
dalam mengerjakan soal ini dan dapat menyelesaikan

permasalahan soal dengan langkah yang benar.

7) Subyek Penelitian S7
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Gambar 23. Jawaban Subyek Penelitian S7 pada LKS 3
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Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan konsep perbandingan senilai.
Langkah pertama, siswa ini mencari berapa jarak bus yang

ditempuh dalam waktu 1 jam, dengan yang diketahui dari soal
setiap 10 km memerlukan waktu 15 menit maka diperoleh X

10 km = 40 km. Dari sini, siswa ini menjawab pertanyaan soal

bahwa bila jarak Sleman- Bali adalah 700 km maka waktu yang
17,5

diperlukan bus tiba di pulau Bali dapat diperoleh 4—0»(1 jam =

17, 5 jam. Secara keseluruhan siswa ini sudah mengusai konsep
perbandingan senilai dengan baik akan tetapi kurang teliti dalam
penggunaan satuan besaran.

8) Subyek Penelitian S8
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Gambar 24. Jawaban Subyek Penelitian S8 pada LKS 3

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 3 dengan menghubungkan besaran yang
diketahui dengan hubungan besaran lain yang ditanyakan. Dalam

hal ini soal yang diketahui setiap bus menempuh jarak 10 km

4



119

maka memerlukan waktu 15 menit, sedangkan yang ditanyakan
dalam soal adalah berapa waktu yang diperlukan bus sampai di

pulau Bali dengan jarak Sleman — Bali adalah 700 km. Siswa ini

700 km
10 km

mencoba mencari dengan = 70, makna 70 adalah 70

kalinya waktu yang ditempuh setiap 10 km. Jadi 70 x 15 menit =
1050 menit dalam jam menjadi 17,5 jam. Secara keseluruhan
siswa ini tidak mengalami masalah dalam menyelesaikan soal
dan dapat menyelesaikannya dengan langkah yang benar.

d. Analisis jawaban siswa LKS 4

Soal LKS 4:

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo Grosir.
Sampai di Indo Grosir, keluarga tersebut melihat-lihat piring dan
disampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-lihat, istri Pak Anton
ingin membeli piring dan mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak
Anton bahwa kalau membeli piring kurang atau tepat 6 biji harganya
@ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika membeli diatas 6 biji
mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga
awal mangkuk sebelum diskon Rp. 7.000. Ibu ini kebingungan mau
membeli yang mana piring atau mangkuk, jika hanya memiliki uang
Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan yang lain

jika mempunyai sisa uang.
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Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau
mangkuk, dengan pertimbangan uang tersebut mendapat jumlah
yang paling banyak yang akan dibeli oleh ibu tersebut.
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Gambar 25. Jawaban Subyek Penelitian S1 pada LKS 4

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 4 dengan menggunakan perbandingan nilai
dari suatu barang dengan nilai sesuatu yang lain. Dalam hal ini
bila membeli piring kurang atau tepat 6 biji harganya @ Rp.
5.000 per biji. Akan tetapi jika membeli diatas 6 biji mendapat
diskon 10%. Selanjutnya bila ibu membeli mangkuk diatas 6
mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk sebelum
diskon Rp. 7.000. Akan tetapi dari pekerjaan tersebut kurang
tepat, karena siswa ini beranggapan ibu membeli piring dan
mangkuk sebanyak 6. Padahal dari soal yang diketahui,
mendapat diskon bila membeli diatas 6 jadi misalkan membeli 7
baru mendapat diskon sedangkan dari pekerjaan tersebut

membeli 6 piring dan mangkuk sudah mendapat diskon. Dengan
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demikian siswa ini belum memahami maksud dari soalnya
dengan baik. Sehingga secara keseluruhan siswa ini mengalami
kesulitan dalam memahami soal dan tidak dapat menyelesaikan
soal dengan baik.

2) Subyek Penelitian S2
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Gambar 26. Jawaban Subyek Penelitian S2 pada LKS 4

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 4 dengan menggunakan perbandingan nilai
dari suatu barang dengan nilai sesuatu yang lain sama seperti
hasil pekerjaan S1. Dalam hal ini bila membeli piring kurang
atau tepat 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika
membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya bila ibu
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga
awal mangkuk sebelum diskon Rp. 7.000. Akan tetapi siswa ini
hanya beranggapan ibu ini membeli piring dan mangkuk
sebanyak 6 buah. Padahal yang dibeli tidak semuanya hanya

salah satu dengan jumlah yang paling banyak yang akan dibeli
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ibu tersebut, selain itu juga siswa ini belum mampu memahami
maksud soal. Hal ini terlihat dari pekerjaan siswa tersebut, bila
ibu membeli piring dan mangkuk sebanyak 6 buah berdasarkan
soal belum mendapat diskon. Akan tetapi siswa ini beranggapan
sudah mendapat diskon. Sehingga secara keseluruhan siswa ini
belum mampu memahami soal tersebut dan belum bisa

mengerjakan langkah dengan benar.

Subyek Penelitian S3
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Gambar 27. Jawaban Subyek Penelitian S3 pada LKS 4

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 4 dengan menggunakan perbandingan nilai
dari suatu barang dengan nilai sesuatu yang lain sama seperti
hasil pekerjaan yang lain. Pada soal ini bila ibu tersebut membeli
piring kurang atau tepat 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji.
Akan tetapi jika membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%.

Selanjutnya bila ibu membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon
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20%, dengan harga awal mangkuk sebelum diskon Rp. 7.000.
Namun dari hasil pekerjaan diatas, terlihat bahwa siswa ini
belum memahami maksud soal dengan baik. Siswa ini
beranggapan bila ibu membeli 6 buah piring dan mangkuk sudah
mendapat diskon padahal dari yang diketahui dalam soal akan
mendapat diskon bila membeli diatas 6 jadi misalnya beli 7 baru
mendapat diskon. Dengan demikian siswa ini belum bisa
menyelesaikan soal dengan baik dan belum memahami yang
diketahui dari soal tersebut.

4) Subyek Penelitian S4
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Gambar 28. Jawaban Subyek Penelitian S4 pada LKS 4

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 4 dengan menggunakan perbandingan nilai
dari suatu barang dengan nilai sesuatu yang lain sama seperti
hasil pekerjaan yang lain. Dari hasil pekerjaan siswa ini sudah

cukup baik, akan tetapi siswa ini belum memahami yang
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diketahui dari soal. Dalam pekerjaannya, ibu membeli piring dan
mangkuk sebanyak 6 buah sudah mendapat diskon padahal
mendapat diskon bila membeli diatas 6 jadi membeli 7, 8, 9 dst.
Secara keseluruhan siswa ini sudah menerapkan konsep
perbandingan senilai. Akan tetapi pada proses mengerjakan ada
pemahaman siswa yang belum sepenuhnya dimengerti dari apa
yang diketahui dalam soal dan akhirnya belum menjawab
pertanyaan dari soal tersebut.
5) Subyek Penelitian S5
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Gambar 29. Jawaban Subyek Penelitian S5 pada LKS 4

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 4 dengan menggunakan perbandingan nilai
dari suatu barang dengan nilai sesuatu yang lain sama seperti
hasil pekerjaan yang lain. Dari hasil pekerjaan siswa diatas cukup
baik, dimana siswa ini sudah memahami soal dengan baik. Siswa

ini dalam mengerjakan soal menggunakan langkah kemungkinan
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ibu tersebut membeli piring dengan cara Rp 50.000 dibagi Rp
5.000 harga per piring sebelum diskon. Sehingga diperoleh
kemungkinan ibu membeli 10 piring dengan total Rp 45.000
termasuk harga setelah diskon.Akan tetapi dengan sisa Rp 5.000
seharusnya masih bisa membeli satu piring lagi. Sehingga
seharusnya ibu ini membeli 11 piring. Begitu juga dengan
mangkuk dengan langkah yang sama memperoleh kemungkinan
membeli 8 mangkuk dengan total harga setelah diskon Rp
44.800. Dengan demikian secara keseluruhan siswa ini sudah
mengerti konsep perbandingan senilai, sudah memahami cara
mengerjakan soal dengan langkah yang cukup baik akan tetapi
belum menjawab pertanyaan dari soal tersebut.

Subyek Penelitian S6

Pada pertemuan keempat, S6 tidak bisa hadir karena sakit
sehingga tidak ada hasil pekerjaan S6 yang dapat dianalisis.
Subyek Penelitian S7

Pada pertemuan keempat, S7 tidak bisa hadir karena ada
keperluan bersama dengan keluarganya sehingga tidak ada hasil

pekerjaan S7 yang dapat dianalisis.
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8) Subyek Penelitian S8
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Gambar 30. Jawaban Subyek Penelitian S8 pada LKS 4

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS 4 dengan menggunakan perbandingan nilai
dari suatu barang dengan nilai sesuatu yang lain sama seperti
hasil pekerjaan yang lain. Selain itu, siswa ini juga memisalkan
ibu membeli piring dengan jumlah tertentu sampai mendekati
uang ibu sebesar Rp 50.000, sehingga diperoleh hasil bahwa ibu
bisa membeli piring 10 dengan harga setelah diskon Rp 45.000.
Begitu pula dengan mencari kemungkinan membeli mangkuk,
siswa ini juga memisalkan ibu ini membeli mangkuk dengan
jumlah tertentu sampai mendekati uang ibu sebesar Rp 50.000
diperoleh hasil ibu ini bisa membeli 8 mangkuk dengan total
setelah diskon Rp 44.800. Secara keseluruhan siswa ini sudah
cukup mengerti konsep perbandingan senilai hanya ada proses

dalam mengerjakan yang belum sesuai dengan yang diketahui
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dalam soal sehingga belum menjawab pertanyaan dari soal
tersebut.
e. Analisis jawaban siswa LKS Evaluasi
Soal no 1:
Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja
selama 4 jam, memperoleh Rp. 30.000. Berapakah uang yang

diterima bila bekerja 8 jam ?

1) Subyek Penelitian S1
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Gambar 31. Jawaban Subyek Penelitian S1 pada LKS Evaluasi 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 1 dengan mencari x berdasarkan
nilai satuan. Dalam memulai mengerjakan soal, siswa ini
memodelkan, dilanjutkan dengan konsep perbandingan senilai
maka didapatkan x adalah Rp 60.000 rupiah seperti pekerjaan di
atas. Secara keseluruhan siswa ini tidak mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal ini dan dapat menyelesaikan dengan

langkah yang benar.
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2) Subyek Penelitian S2
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Gambar 32. Jawaban Subyek Penelitian S2 pada LKS Evaluasi 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 1 dengan konsep perbandingan
senilai. Dalam hal ini siswa terlebih dahulu memodelkan, setelah
itu siswa mengerjakan permasalahan soal dengan konsep
perbandingan senilai yakni x = jam yang ditanyakan dibagi jam

yang diketahui dalam soal selanjutnya dikalikan dengan gaji

2
yang diketahui dalam soal diperolehf} 30.000 = Rp 60.000. Jadi
1

uang yang diterima bila bekerja selama 8 jam adalah Rp 60.000.
Secara keseluruhan siswa ini tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal dan sudah memahami konsep perbandingan
senilai.

3) Subyek Penelitian S3
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Gambar 33. Jawaban Subyek Penelitian S3 pada LKS Evaluasi 1
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Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 1 dengan konsep perbandingan
senilai sama seperti hasil pekerjaan S2. Terlihat bahwa siswa ini
memodelkan dari permasalahan soal selanjutnya menjawab
pertanyaan dari soal. Dalam menjawab soal ini, siswa ini
menggunakan konsep perbandingan senilai yakni x = jam yang
ditanyakan dibagi jam yang diketahui dalam soal selanjutnya
dikalikan dengan gaji yang diketahui dalam soal. Dari hasil
pekerjaan diatas, siswa memperoleh gaji karyawan bila bekerja
selama 8 jam akan memperolen gaji Rp 60.000. Secara
keseluruhan siswa sudah mengerti konsep perbandingan senilai

dan dapat menyelesaikan dengan langkah yang benar.

4) Subyek Penelitian S4
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Gambar 34. Jawaban Subyek Penelitian S4 pada LKS Evaluasi 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 1 dengan mengubungkan antara

nilai besaran yang sudah diketahui dan nilai besaran lain yang
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ditanyakan. Dalam hal ini nilai besaran yang diketahui adalah
seorang karyawan bekerja selama 4 jam memperoleh gaji Rp
30.000 sedangkan nilai besaran lain yang ditanyakan berapa gaji

karyawan bila bekerja selama 8 jam. Maka siswa mengerjakan
dengan % = 2. Maksudnya 2 adalah 2 kalinya gaji karyawan yang

bekerja 4 jam, dengan demikian dapat diperoleh hasil bahwa gaji
karyawan bila bekerja selama 8 jam adalah Rp 60.000 seperti
hasil pekerjaan di atas. Secara keseluruhan siswa ini sudah
memahami  konsep  perbandingan  senilai dan  dapat
menyelesaikan langkah dengan benar.

5) Subyek Penelitian S5
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Gambar 35. Jawaban Subyek Penelitian S5 pada LKS Evaluasi 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 1 dengan mengubungkan antara
nilai besaran yang sudah diketahui dan nilai besaran lain yang

ditanyakan sama seperti hasil pekerjaan S4. Terlihat bahwa siswa
mngerjakan dengan % = 2. Artinya 2 adalah 2 kalinya gaji
karyawan yang bekerja 4 jam. Maka untuk menjawab pertanyaan

soal berapa gaji karyawan bila bekerja selama 8 jam diperoleh

Rp 60.000. Secara keseluruhan siswa ini sudah memahami
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konsep perbandingan senilai dan dapat menyelesaikan
permasalahan soal dengan langkah yang benar.
Subyek Penelitian S6
Pada pertemuan keempat, S6 tidak bisa hadir karena sakit
sehingga tidak ada hasil pekerjaan S6 yang dapat dianalisis.
Subyek Penelitian S7
Pada pertemuan keempat, S7 tidak bisa hadir karena ada
keperluan bersama dengan keluarganya sehingga tidak ada hasil
pekerjaan S7 yang dapat dianalisis.
Subyek Penelitian S8
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Gambar 35. Jawaban Subyek Penelitian S8 pada LKS Evaluasi 1

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 1 berdasarkan konsep
perbandingan senilai. Terlihat bahwa siswa terlebih dahulu
memodelkan seperti yang diketahui dalam soal. Setelah itu siswa
ini mensubstitusikan apa yang diketahui dari soal kedalam

,3/2

konsep perbandingan senilai diperoleh = = —— maka diperoleh

f/ 30.000
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x = Rp 60.000. Jadi gaji seorang karyawan bila bekerja selama 8
jam adalah Rp 60.000. Secara keseluruhan siswa ini sudah
memahami  konsep  perbandingan  senilai dan  dapat
menyelesaiakan permasalahan soal dengan langkah yang benar.
f. Analisis jawaban siswa LKS Evaluasi

Soal no 2:

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga

Rp. 127.500,00. Jika pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol

kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh toko itu.

1) Subyek Penelitian S1
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Gambar 36. Jawaban Subyek Penelitian S1 pada LKS Evaluasi 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 2 berdasarkan konsep
perbandingan senilai. Terlihat bahwa langkah mengerjakan
siswa ini pertama kali dengan memodelkan permasalahan sesuai

dengan soal, kemudian mensubstitusikan kedalam konsep



133

. e e 15 127.500 . -
perbandingan senilai diperoleh Py iiaiin Selanjutnya siswa
- . - 5 1.020.000 .
ini menyederhanakan menjadi ?x = dan diperoleh x =

Rp 204.000. Jadi bila took memesan 2 lusin botol kecap maka
membayar Rp 204.000. Secara keseluruhan siswa ini sudah
memahami  konsep  perbandingan senilai dan  dapat
menyelesaikan permasalahan soal dengan langkah yang benar.

2) Subyek Penelitian S2
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Gambar 37. Jawaban Subyek Penelitian S2 pada LKS Evaluasi 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 2 berdasarkan konsep
perbandingan senilai. Tetapi terlebih dahulu siswa ini
memodelkan seperti apa yang diketahui dari soal. Selanjutnya
siswa mencari apa yang ditanyakan soal dalam x = jumah harga
botol kecap yang ditanyakan dibagi botol kecap yang diketahui

dalam soal selanjutnya dikalikan dengan harga botol kecap yang
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diketahui dalam soal. Maka diperoleh % x 127500 = Rp

196.000. Dari hasil yang diperoleh siswa ini, terdapat kesalahan
dalam operasi hitung aljabar, seharusnya diperoleh harga botol
kecap yang harus dibayar toko tersebut adalah Rp 204.000.
Secara keseluruhan siswa ini sudah memahami konsep
perbandingan senilai akan tetapi kurang teliti dalam melakukan
operasi hitung aljabar.

3) Subyek Penelitian S3
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Gambar 38. Jawaban Subyek Penelitian S3 pada LKS Evaluasi 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 2 berdasarkan konsep
perbandingan senilai. Akan tetapi siswa ini belum selesai
dalam mengerjakan soal ini dan baru sampai di memodelkan

permasalahan soal. Secara keseluruhan siswa ini mengalami
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kesulitan dalam mengerjakan soal ini dan belum bisa
menyelesaikan soal dengan baik.

4) Subyek Penelitian S4
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Gambar 39. Jawaban Subyek Penelitian S4 pada LKS Evaluasi 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 2 dengan mencari x (jumlah
harga 23 botol kecap) berdasarkan nilai satuan. Tetapi
sebelumnya siswa ini memodelkan permasalahan dari soal. Di
dalam memodelkan ini, siswa ini terlihat belum konsisten
dimana pemisalan pertama sudah dalam satuan biji sedangkan
pemisalan kedua masih dalam satuan lusin. Terlihat bahwa

siswa ini dalam menjawab pertanyaan dari soal dengan mencari

127.500

harga 1 botol kecap dengan = = Rp 8.500. Dengan

demikian dapat menjawab berapa harga botol kecap bila toko

tersebut membeli 2 lusin botol kecap adalah Rp 8.500 x 24 =
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Rp 204.000. Secara keseluruhan siswa ini sudah memahami
konsep perbandingan senilai dan dapat menyelesaikan
permasalahan soal dengan langkah yang benar.
5) Subyek Penelitian S5
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Gambar 40. Jawaban Subyek Penelitian S5 pada LKS Evaluasi 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 2 dengan mencari X

berdasarkan nilai satuan. Terlihat bahwa siswa ini mencari harga

1 botol kecap dengan 127590

= Rp 8.500. Maka siswa dapat
menjawab pertanyaan soal, bila toko membeli 2 lusin botol
kecap maka yang harus dibayarkan adalah % X Rp 8.500 = Rp

204.000. Secara keseluruhan siswa ini sudah memahami konsep
perbandingan senilai dan tidak mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soal.

6) Subyek Penelitian S6
Pada pertemuan keempat, S6 tidak bisa hadir karena sakit

sehingga tidak ada hasil pekerjaan S6 yang dapat dianalisis.
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7) Subyek Penelitian S7
Pada pertemuan keempat, S7 tidak bisa hadir karena ada
keperluan bersama dengan keluarganya sehingga tidak ada hasil
pekerjaan S7 yang dapat dianalisis.

8) Subyek Penelitian S8
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Gambar 41. Jawaban Subyek Penelitian S8 pada LKS Evaluasi 2

Dari pekerjaan diatas terlihat bahwa ide siswa dalam
menyelesaikan LKS Evaluasi no 2 dengan mencari X
berdasarkan nilai satuan. Langkah pertama siswa dalam
mengerjakan soal dengan cara memodelkan permasalahan soal,
akan tetapi siswa ini belum tepat dalam memodelkan,
seharusnya 24 botol kecap — X (jumlah harga botol kecap).
Dalam menjawab pertanyaan soal, siswa mencari terlebih
dahulu harga 1 botol kecap dengan soal yang diketahui dalam
hal ini, harga 15 botol kecap adalah Rp 127.500. Maka untuk
mencari harga 1 botol kecap dengan cara Rp 127.500 dibagi 15

seperti diatas diperoleh Rp 8.500 per botol kecap. Dengan
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demikian, bila toko membeli 2 lusin botol kecap maka uang
yang harus dibayarkan adalah Rp 8.500 x 24 = Rp 204.000.
Secara keseluruhan siswa ini sudah memahami konsep
perbandingan senilai dan tidak mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soal.

3. Analisis Transkip Video Pembelajaran
Berdasarkan pengamatan video pembelajaran matematika dengan metode
reinvensi terbimbing dapat dilihat pada setiap pertemuan sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama peneliti dan bersama subyek
penelitian dalam hal ini 8 siswa kelas V11 B dari 32 siswa yang dipilih
berdasarkan rekomendasi dan izin dari guru pembimbing, memasuki
tahap situasional dengan materi perbandingan senilai. Pada proses
pembelajaran, peneliti membagi dalam kelompok kecil yaitu 2 orang.
Peneliti membagikan LKS 1 dan siswa mengerjakan dalam situasi
kelompok, akan tetapi siswa mengerjakannya tetap secara individual.
Pada tahap ini, siswa dalam mengerjakan LKS 1 masih menggunakan
strategi yang sifatnya dalam konteks yang sedang dihadapi. Dari hasil
pengerjaan LKS 1 ini, terdapat berbagai cara pengerjaan siswa satu
dengan yang lainnya. Sebagian besar siswa mengerjakan LKS ini
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.
Pertemuan yang pertama ini, terlihat siswa masih malu-malu

karena merupakan pertemuan yang pertama sehingga terlihat takut
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dengan peneliti. Berjalannya waktu siswa mulai terlihat nyaman
dalam proses pembelajaran dan mulai mengenali peneliti. Kondisi
kelas masih terkontrol dan kondusif. Siswa juga mulai aktif dalam
menyampaikan ide-ide penyelesaian dan pada saat mempresentasikan
di depan kelas. Pada pertemuan pertama ini siswa secara keseluruhan
tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS 1. Secara
keseluruhan pertemuan pertama sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
Pertemuan Kedua

Pada pertemuan yang kedua ini, dihadiri oleh peneliti dan 8
siswa kelas VII B dari 32 siswa yang dipilih berdasarkan rekomendasi
dan izin dari guru pembimbing, memasuki tahap referensial. Pada
tahap referensial siswa melaksanakan dalam situasi kelompok kecil
yaitu 2 orang. Siswa diberikan kesempatan secara mandiri untuk
diskusi, mengkontruksi, mencipta ulang konsep secara aktif melalui
LKS 2 yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini, siswa dalam
mengerjakan LKS 2 memasuki tahap referensial. Dalam hal ini, siswa
dalam mengerjakan LKS 2 sudah memiliki strategi khusus dalam
memecahkan soal. Hal ini diperoleh dari pengalaman belajar siswa
pada saat mengerjakan LKS pada pertemuan pertama. Dari hasil
pekerjaan siswa pada LKS 2 ini, terdapat juga beberapa cara
penyelesaian soal. Ada yang mengerjakan dengan mencari

berdasarkan nilai satuan, berdasarkan konsep perbandingan senilai,
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dan ada juga yang mengerjakan dengan membandingkan besaran
yang diketahui dengan besaran yang ditanyakan.

Pertemuan yang kedua ini, terlihat siswa semakin aktif
sehingga pembelajaran menjadi semakin hidup. Hal ini dikarenakan
siswa sudah mengenal peneliti. Kondisi kelas cukup kondusif. Siswa
aktif dalam bertanya, memberikan tanggapan atas pekerjaan
temannya, memberikan alternatif penyelesaian masalah, dan
mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. Pada pertemuan
kedua ini, terdapat berbagai ide-ide yang kreatif dalam menyelesaikan
soal LKS 2. Secara umum siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah pada LKS 2. Pertemuan kedua ini secara
keseluruhan berjalan baik dan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga ini dihadiri oleh peneliti dan 8 siswa kelas
VIl B dari 32 siswa yang dipilih berdasarkan rekomendasi dan izin
dari guru pembimbing, memasuki tahap umum. Pada tahap umum ini,
siswa melaksanakan proses pembelajaran dalam situasi kelas dan
mengerjakan LKS 3 secara individual. Pada tahap ini, siswa sudah
memiliki strategi yang matematis dan model penalaran untuk
menjawab permasalahan soal yang mirip. Hal ini diperoleh dari
pengalaman belajar siswa pada saat mengerjakan LKS pada

pertemuan pertama dan kedua. Selain itu, model LKS 3 ini juga
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dituntut untuk bernalar apakah nantinya jawaban yang diperoleh
sudah sesuai dengan realitas yang sebenarnya atau belum. Dari hasil
pekerjaan siswa, secara keseluruhan siswa sudah memiliki cara atau
strategi penyelesaian yang sistematis.

Pertemuan yang ketiga ini siswa terlihat masih cukup aktif
dalam proses pembelajaran. Pada saat mengerjakan soal LKS, siswa
juga aktif bertanya kepada siswa maupun kepada peneliti tentang
penyelesaian soal. Hal ini sangat mendukung dalam proses
pemahaman siswa. Dalam mempresentasikan di depan kelas, terdapat
ide-ide penyelesaian soal yang beragam siswa yang satu dengan yang
lainnya. Secara keseluruhan siswa juga tidak mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal LKS 3. Pada tahap umum ini siswa sudah
memiliki konsep mengenai perbandingan senilai sehingga tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal LKS 3. Kondisi kelas
juga kondusif dan siswa menikmati proses demi proses pembelajaran.
Secara keseluruhan pertemuan ketiga ini berjalan baik dan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat ini, 2 siswa tidak bisa hadir karena ada
yang sakit dan satunya izin. Dengan demikian pada pertemuan
keempat ini, dihadiri oleh peneliti dan 6 siswa kelas VII B memasuki
tahap formal. Pada tahap formal siswa melaksanakan dalam situasi

kelas mengerjakan LKS 4 secara individual. Pada tahap ini, siswa
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sudah memiliki strategi dan notasi yang baku dalam memecahkan
masalah matematika. Hal ini diperoleh dari proses pengalaman
belajar yang dialami siswa pada saat mengerjakan LKS pertemuan
pertama hingga ketiga. Pada LKS 4 ini jenis kesulitannya adalah
jenis analisis. Secara keseluruhan, siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS 4 walaupun sudah memiliki strategi dan notasi
baku, hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan jenis soal
tersebut.

Proses pembelajaran keempat ini sangat aktif, siswa sangat
menikmati proses pembelajaran ini. Siswa terlihat saling bertanya
dan diskusi dengan siswa yang lain. Pada saat presentasi, siswa juga
terlihat aktif dalam bertanya, memberikan alternatif jawaban atau
menyanggah hasil pekerjaan temannya. Pada pertemuan yang
keempat ini, peneliti memberikan rangkuman dan LKS 4. Soal pada
LKS 4 sedikit berbeda dengan pertemuan yang sebelumnya karena
memerlukan pemahaman dan analisis yang lebih. Pada soal LKS 4
ini siswa mengalami sedikit kesulitan dalam membahasakan soal
kedalam bahasa matematika, akan tetapi melalui diskusi kelompok
permasalahan soal LKS 4 dapat teratasi. Secara keseluruhan
pertemuan keempat ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
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4. Analisis Wawancara Mengenai Tanggapan Siswa
Wawancara ini digunakan untuk menguatkan data dan mengetahui
tentang pemahaman siswa mengenai materi perbandingan dengan
menggunakan metode reinvensi terbimbing. Selain itu, untuk mengetahui
lebih dalam mengenai pendapat siswa tentang pembelajaran
menggunakan metode reinvensi terbimbing. Wawancara ini dilaksanakan
kepada seluruh subyek penelitian yakni 8 siswa. Kutipan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Wawancara

N | Pertanyaan Jawaban siswa

o

1. | Apakah Anda merasa senang [S1. Lumayan senang.
mempelajari matematika? S2. Senang.

Mengapa? S3. Lumayan.

S4. Senang, kalau sudah berhasil
mengerjakan ada rasa puas.

S5. Ya kalau pelajaran
matematika saat mudah itu
menyenangkan, terus saat agak
sulit menjadi

agak sebel.

S6. Senang, karena matematika
dapat menghitung angka dan
mengetahui jumlah angka
tersebut.

S7. Senang karena susah.

S8. Karena matematika itu seru,
dapat mengitung angka-angka
yang susah dan menyenangkan.

2. | Apakah Anda merasa lebih  [S1. Senang, bisa tahu asal
senang mempelajari usulnya.

matematika dengan metode [S2. Senang, bisa lebih jelas.
penemuan kembali di bawah (S3. Lumayan senang.

bimbingan guru (reinvensi  |S4. Senang, misalnya itu bisa
terbimbing) ? Mengapa? mengoreksi kesalahannya, kalau
ada yang salah bisa diluruskan
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dan tidak melenceng.

S5. Senang, ya karena kalau
dibimbing oleh guru itu lebih
jelas, kalau salah bisa dibenarkan,
dan  dikasin  tahu langkah
mengerjakan.

S6. Senang, karena menjadi lebih
memahami materi yang diberikan.
S7. Senang, karena lebih jelas dan
ada prateknya.

S8. Seru, karena lebih jelas dan
kalau salah bisa diperbaiki.

Menurut Anda, lebih mudah
belajar dengan metode
penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi
terbimbing) atau belajar
dengan metode ceramah oleh
guru? Mengapa?

S1. Ee. Di bawah bimbingan
bimbingan guru. Karena lebih
jelas.

S2. Dengan di bawah bimbingan
guru. Karena lebih  mudah
dipahami.

S3. Hm. Yang di bawah
bimbingan guru. Jadi lumayan
mengerti.

S4. Lebih mudah dengan belajar
dengan  metode di  bawah
bimbingan guru. Yak karena bisa
mengoreksi kesalahannya, kalau
ceramah tidak ada prakteknya.
Jadi kurang begitu jelas.

S5. Ya kalau menurut saya lebih
mudah dengan bimbingan guru
karena kalau dengan ceramah
kalau tidak mengerti biasanya
dibiarkan saja, tidak dijelaskan
caranya.

S6. Lebih mudah belajar dengan
di bawah bimbingan guru. Karena
lebih dijelaskan bila ada siswa
yang salah dalam mengerjakan.
S7. Hm. Lebih mudah dengan
bimbingan guru, Kkarena jelas
misal ada yang salah bisa
dijelaskan, terus kalau
menjelaskan detail.

S8. Di bawah bimbingan guru.
Kayak tadi sama, ya kalau
dijelasin lebh jelas, kalau salah
bisa dibenarkan, dengan diskusi
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bisa menyenangkan dan seru.

Apakah Anda dapat lebih
memahami materi
perbandingan dengan metode
penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi
terbimbing) ? Mengapa?

S1. Ya lebih memahami. Ya bisa
tahu, ini perbandingan senilai,
bisa dijelaskan oleh guru, bisa
dibimbing oleh guru dengan jelas.

S2. Ya memahami. Jadi semakin

jelas.

S3. Lumayan sih, kadang-kadang
mudeng, kadang juga tidak
mudeng. Hehe

S4. Ya lebih mengerti saja,

setelah ada permasalahan bisa
mikir itu gimana. Selain itu bisa
tahu salahnya dimana.

S5. Ya kalau dengan bimbingan
guru dijelaskannya dengan detail
tidak seperti dengan ceramah.
Kalau dengan ceramah cuma
diomongin, tidak diberikan cara-

caranya, tidak diberikan
contohnya.
S6.  Sedikit. Karena  sedikit
bingung.

S7. Ya paham karena mudah.
Karena gurunya enak. Hehe.

S8. Dapat memahami, malah
menjadi mudah kalau bimbingan
guru mudah dipahami dan cepat
dipahami.

Bagaimana pendapat Anda
mengenai kegiatan belajar
yang telah kita laksanakan
kemarin? Ada saran atau
kritik mengenai kegiatan
belajar yang kita laksanakan
kemarin?

S1. Hm, gak ada. Baik, membuat
lebih jelas tentang pelajaran
matematika yang tentang
perbandingan.

S2. Tidak ada. Senang seru, bisa
diskusi kelompok.

S3. Seru, pada saat diskusi. Tidak
ada saran atau Kritik.

S4. Lebih menyenangkan bisa
saling berinteraksi. Kritik gak
ada, tapi kalau bisa siswanya
tidak hanya dari 1 kelas. Bisa
setiap kelas ada 1 siswa.

S5. Kalau menurut saya dah gitu
saja sudah menarik terus diselingi
lagi yang lebih menarik biar
semakin semangat.
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S6. Lebih menyenangkan ada
diskusi kelompok kecil, tahu cara
yang diberikan oleh guru.

S7. Pembelajaranya enak, karena
ada alat peraga.

S8. Kalau saran dan kritik tidak
ada. Karena pelajarannya dah seru
banget, sudah dibentuk kelompok
kecil, bisa diskusi, bisa seru-
seruan.

6. | Apakah Anda merasa puas
dengan proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan
kemarin? Mengapa ?

S1. Sudah puas. Karena ada nilai
matematika sedikit naik, lebih
jelas konsepnya.

S2.  Puas. Karena nilainya
semakin meningkat.

S3.  Puas. Nilai matematika
meningkat.

S4. Puas, kemarin saya ada
salahnya. Saat salah dibenarkan,
dikasih tahu kalau salah, terus
setelah dipikir-pikir ohya aku
salah. Bisa mengoreksi. Hehe.

S5. Ya saya puas karena bisa
menambah materi.

S6. Puas, karena mendapat
wawasan baru, bisa tahu cara-cara
yang belum diajarkan oleh guru.
S7. Sudah puas, karena nilainya
bisa tambah saat ujian semester.
S8. Puas banget, karena nilainya
bisa naik.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa:

a. Kesimpulan Secara Umum

1) Sebagian besar siswa yang diwawancari mengatakan senang

belajar matematika karena matematika itu seru, dapat

mengitung angka-angka yang susah dan menyenangkan, kalau

sudah berhasil mengerjakan ada rasa puas. Disisi lain, ada yang

terkadang senang dan terkadang tidak senang, karena pada saat
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materi pelajaran matematika mudah menjadi senang tetapi saat
mendapat materi pelajaran matematika yang susah menjadi
tidak senang.

Sebagian besar siswa yang diwawancari mengatakan senang
belajar matematika dengan metode reinvensi terbimbing,
karena bisa mengoreksi kesalahannya, kalau ada yang salah
bisa diluruskan dan tidak melenceng.

Seluruh siswa yang diwawancari mengatakan lebih mudah
belajar dengan metode penemuan kembali di bawah bimbingan
guru (reinvensi terbimbing) dibandingkan belajar dengan
metode ceramah oleh karena kalau dijelaskan lebih jelas, kalau
salah bisa dibenarkan, dengan diskusi bisa menyenangkan, dan
seru.

Sebagian besar siswa yang diwawancarai mengatakan lebih
memahami materi perbandingan dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing)
karena bisa tahu, ini perbandingan senilai, bisa dijelaskan oleh
guru, bisa dibimbing oleh guru dengan jelas. Akan tetapi ada
satu siswa yang mengatakan lumayan memahami, karena
terkadang mengerti dan terkadang juga tidak mengerti materi
yang disampaikan.

Seluruh siswa yang diwawancarai mengatakan bahwa

menyenangkan kegiatan belajar yang telah dilaksanakan,
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karena dapat saling berinteraksi, seru bisa diskusi kelompok
kecil, menjadi semakin jelas materi tentang perbandingan
senilai. Ada juga siswa yang memberikan saran dan kritik
membangun seperti terus diselingi lagi yang lebih menarik biar
semakin semangat.

Seluruh siswa yang diwawancari mengatakan puas dengan
proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan, karena nilai
matematika menjadi naik, bisa tahu cara-cara lain untuk
mengerjakan soal perbandingan senilai, selain bisa mengoreksi

kesalahan siswa.

b. Kesimpulan Secara Khusus

1)

2)

Siswa S1 saat diwawancarai kurang senang dengan matematika
dikarenakan saat materi pelajaran matematika sulit menjadi
tidak senang, akan tetapi bila mendapat materi pelajaran
matematika yang mudah maka dia menjadi senang dengan
matematika. Siswa S1 juga senang dan mudah mempelajari
matematika dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru karena bisa tahu asal usul mengerjakan soal
perbandingan senilai. Siswa S1 ini tergolong siswa yang aktif
dalam proses pembelajaran dan cepat menangkap materi yang
disampaikan oleh guru.

Siswa S2 saat diwawancarai senang belajar matematika

dikarenakan bisa belajar menghitung. Siswa S2 ini terbilang
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siswa yang sedikit pendiam akan tetapi mempunyai usaha yang
baik dalam proses pembelajaran dan dalam menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa S2 ini juga senang
dan lebih memahami belajar dengan metode penemuan kembali
di bawah bimbingan guru dibandingkan dengan ceramah,
karena lebih mudah menangkap materi.

Siswa S3 saat diwawancarai lumayan senang belajar
matematika dikarenakan menurut S3 pelajaran matematika
terkadang ada yang sulit dan ada juga yang mudah. Siswa S3
ini terbilang siswa yang mempunyai usaha lebih dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Siswa S3 ini
juga aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan sering
maju mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.
Siswa S3 juga senang dengan pembelajaran matematika dengan
metode penemuan kembali di bawah bimbingan guru
dibandingkan dengan cara ceramah, karena seru dan menjadi
lebih paham dalam menangkap materi.

Siswa S4 saat diwawancarai senang belajar matematika karena
bila berhasil mengerjakan ada rasa puas. Selain itu, siswa S4 ini
senang dan lebih mudah belajar dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru dibandingkan dengan
ceramah, karena bisa mengoreksi kesalahannya. Dalam proses

pembelajaran siswa ini terbilang siswa yang sangat cepat
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menangkap materi yang diberikan guru. Disisi lain siswa ini
juga kreatif dalam mengerjakan soal, bisa mengerjakan soal
dengan lebih dari satu cara. Siswa S4 ini juga senang berbagai
dengan membantu siswa yang lain bila mengalami kesulitan
dengan cara diskusi dalam penyelesaian masalah dalam soal.
Siswa S5 saat diwawancarai senang belajar matematika kalau
pelajarannya mudah. Siswa S5 ini juga senang dan lebih mudah
belajar matematika dengan penemuan kembali di bawah
bimbingan guru dibandingkan dengan ceramah, karena lebih
jelas, kalau salah bisa dibenarkan, dan diberikan pancingan
cara-cara mengerjakan soal. Dalam proses pembelajaran, siswa
S5 ini sangat aktif dalam proses pembelajaran. S5 ini sering
bertanya kepada siswa lain atau dengan guru. Selain itu S5 juga
kreatif dalam mengerjakan soal dengan mengerjakan lebih dari
satu cara.

S6 saat diwawancarai senang belajar matematika karena
matematika dapat menghitung angka dan mengetahui jumlah
angka tersebut. Selain itu, S6 juga senang dan lebih mudah
belajar matematika dengan metode penemuan kembali di
bawah bimbingan guru, karena lebih menangkap materi yang
disampaikan guru dan lebih dijelaskan lagi bila ada siswa yang
salah dalam mengerjakan soal. Disisi lain, S6 ini termasuk

siswa yang sedikit pendiam dalam proses pembelajaran, akan
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tetapi S6 ini tanggungjawab dalam mengerjakan soal dan
sesekali bertanya kepada siswa lain saat mempresentasikan di
depan kelas. Selain itu, S6 ini juga terbilang siswa yang rajin
dalam belajar dan cepat dalam menangkap materi yang
disampaikan oleh guru.

S7 saat diwawancarai senang belajar matematika karena
matematika itu susah jadi harus tahu dan dapat
menyelesaikannya. S7 ini juga senang dan lebih mudah belajar
matematika dengan metode penemuan kembali di bawah
bimbingan guru (reinvensi terbimbing) dibandingkan dengan
ceramah, karena lebih jelas dan ada prakteknya, kalau salah
bisa dijelaskan, dan lebih detail dalam menjelaskan materi.
Disisi lain, S7 ini terbilang siswa yang cukup aktif dalam
proses pembelajaran, dimana S7 sering bertanya pada saat
diskusi. S7 ini juga terbilang cukup cepat dalam menangkap
materi yang disampaikan oleh guru.

S8 saat diwawancarai mengatakan senang belajar matematika
karena matematika itu seru, dapat menghitung angka-angka
yang susah dan menyenangkan. Selain itu, S7 ini juga senang
dan lebih mudah belajar matematika dengan metode penemuan
kembali di bawah bimbingan guru (reinvensi terbimbing)
dibandingkan dengan ceramah, karena lebih jelas pada saat

menjelaskan dan kalau ada yang salah bisa dibenarkan langkah
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pengerjaannya. Disisi lain, S8 terbilang siswa yang cukup aktif
dalam proses pembelajaran, selain itu S8 adalah siswa yang
mempunyai semangat yang tinggi untuk terus melakukan yang
terbaik dalam hal mengerjakan soal. S8 ini juga adalah siswa

yang cepat menangkap materi yang disampaikan oleh guru.

5. Analisis Observasi Keaktifan Siswa

a. Keaktifan Siswa Pertemuan Pertama

1)

2)

Kesimpulan Secara Umum

Pada pertemuan pertama, keseluruhan proses kurang aktif. Hal

ini dikarenakan siswa masih malu-malu dan pertemuan pertama

bertemu dengan peneliti sehingga belum terlalu mengenal.

Kesimpulan Secara Khusus

a) Pada pertemuan pertama, S1 masih kurang aktif dalam
proses pembelajaran, dikarenakan hanya melakukan satu
jenis keaktifan yaitu menuliskan dan mempresentasikan
hasil pekerjaan soal di depan kelas.

b) Pada pertemuan pertama, S2 cukup aktif dalam proses
pembelajaran, dikarenakan S2 melakukan dua jenis
keaktifan yakni memberikan alternatif penyelesaian
masalah kepada teman yang sedang mempresentasikan di
depan kelas dan menuliskan dan mempresentasikan hasil

pekerjaan soal di depan kelas.
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Pada pertemuan pertama, S3 tidak aktif dalam proses
pembelajaran, karena S3 terlihat masih takut. Hal ini
dikarenakan baru pertama kali bertemu dengan peneliti.
Pada pertemuan pertama, S4 juga seperti S3 tidak aktif
dalam proses pembelajaran, karena S4 terlihat masih takut.
Hal ini dikarenakan baru pertama kali bertemu dengan
peneliti dan terlihat masih malu-malu.

Pada pertemuan pertama, S5 sangat aktif dalam proses
demi proses pembelajaran, dikarenakan S5 hampir
melakukan semua jenis keaktifan. Hal ini sangat baik dalam
rangka membangun pengetahuan dalam diri siswa.

Pada pertemuan pertama, S6 masih kurang aktif dalam
proses pembelajaran, dikarenakan hanya melakukan satu
jenis keaktifan yaitu memberikan kesimpulan dalam
pembelajaran.

Pada pertemuan pertama, S7 masih kurang aktif dalam
proses pembelajaran, dikarenakan hanya melakukan satu
jenis keaktifan yaitu memberikan kesimpulan dalam
pembelajaran.

Pada pertemuan pertama, S8 cukup aktif dalam proses
pembelajaran, dikarenakan S8 melakukan dua jenis

keaktifan ~ yakni ~ memberikan  kesimpulan  dalam



154

pembelajaran dan menuliskan dan mempresentasikan hasil

pekerjaan soal di depan kelas.

b. Keaktifan Siswa Pertemuan Kedua

1)

2)

Kesimpulan Secara Umum

Kesimpulan keseluruhan siswa pada pertemuan kedua

mengalamai  peningkatan menjadi cukup aktif selama

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa

sudah mengenal peneliti dan masing-masing siswa sudah

nyaman mengikuti proses pembelajaran.

Kesimpulan Secara Khusus

a) Pada pertemuan kedua, S1 cukup aktif dibandingkan
pertemuan pertama, dikarenakan S1 melakukan dua jenis
keaktifan yakni bertanya dan menarik kesimpulan. S1 pada
kesempatan ini mulai nyaman dalam proses pembelajaran.

b) Pada pertemuan kedua, S2 kurang aktif dan sedikit
menurun keaktifannya dibandingkan pertemuan kedua. Hal
ini dikarenakan, selama proses pembelajaran berlangsung
S2 hanya sekali melakukan jenis keaktifan siswa yakni
menarik kesimpulan pembelajaran.

c) Pada pertemuan kedua, S3 cukup aktif dan sedikit
meningkat keaktifannya dibandingkan pertemuan pertama.
Hal ini dikarenakan S3 mulai nyaman mengikuti proses

pembelajaran dan sudah mengenal peneliti. Dalam proses
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pembelajaran, S3 melakukan jenis keaktifan siswa antara
lain menuliskan dan mempresentasikan hasil di depan kelas
serta menarik kesimpulan pembelajaran.

Pada pertemuan kedua, S4 terbilang aktif dalam proses
pembelajaran.  Hal ini  meningkat  keaktifannya
dibandingkan pertemuan pertama. S4 melakukan jenis
keaktifan siswa seperti bertanya, mempresentasikan hasil di
depan kelas, dan menarik kesimpulan pembelajaran.

Pada pertemuan kedua, S5 menurun keaktifannya dan
hanya cukup aktif. Hal ini dikarenakan S5 asik bermain alat
peraga sendok yang diberikan guru. S5 melakukan jenis
keaktifan seperti mempresentasikan hasil di depan kelas
dan juga menarik kesimpulan pembelajaran.

Pada pertemuan kedua, S6 terbilang aktif dalam proses
pembelajaran. Pada pembelajaran ini, S6 sering bertanya
kepada temannya yang sedang mempresentasikan hasil
pekerjaan di depan kelas.

Pada pertemuan kedua, S7 terbilang aktif selama proses
pembelajaran. S7 sering bertanya kepada teman. Hal ini
dikarenakan S7 mulai nyaman dalam proses pembelajaran.
S7 melakukan jenis keaktifan seperti  bertanya,
mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas, serta

menarik kesimpulan dalam pembelajaran.
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h) Pada pertemuan kedua, S8 terbilang aktif selama proses
pembelajaran. S8 mulai nyaman mengikuti proses demi
proses. S8 melakukan jenis keaktifan seperti membantu
teman memberikan alternatif penyelesaian,
mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas, dan

menarik kesimpulan dalam pembelajaran.

c. Keaktifan Siswa Pertemuan Ketiga

1)

2)

Kesimpulan Secara Umum

Pada pertemuan yang ketiga ini, tingkat keaktifan siswa

meningkat menjadi aktif selama proses pembelajaran

berlangsung. Hal ini dikarenakan setiap siswa sudah berani

melakukan jenis masing-masing keaktifan siswa dan sangat

nyaman mengikuti proses pembelajaran.

Kesimpulan Secara Khusus

a) Pada pertemuan ketiga, S1 terbilang aktif mengikuti proses
pembelajaran. S1 sudah terbiasa dalam melaksanakan jenis
keaktifan siswa dan tidak lagi enggan atau takut. S1
melakukan jenis keaktifan seperti bertanya, memberikan
alternatif penyelesaian, dan mempresentasikan hasil
pekerjaan di depan kelas.

b) Pada pertemuan ketiga, S2 aktif dalam bertanya kepada
siswa dalam diskusi penyelesaian soal. S2 sudah tidak

canggung lagi seperti pertemuan sebelumnya.
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Pada pertemuan ketiga, S3 menurun keaktifannya. Pada
pertemuan ketiga terlihat pendiam. S3 hanya sekali
melakukan jenis keaktifan siswa yaitu mempresentasikan
hasil pekerjaan di depan kelas.

Pada pertemuan ketiga ini, S4 terbilang aktif dalam
mengikuti pembelajaran. S4 sering diskusi dan bertanya
kepada siswa sekaligus peneliti.

Pada pertemuan ketiga ini, S5 terbilang cukup aktif. S5 ini
aktif dalam bertanya dan memberikan ide alternatif
penyelesaian soal.

Pada pertemuan ketiga ini, S6 terbilang cukup aktif. S6
aktif dalam bertanya dan memberikan ide alternatif
penyelesaian soal.

Pada pertemuan ketiga ini, S7 terbilang kurang aktif dalam
proses pembelajaran. S7 hanya aktif dalam bertanya kepada
siswa yang sedang mempresentasikan hasil pekerjaan
teman di depan kelas.

Pada pertemuan ketiga ini, S8 terbilang kurang aktif dalam
proses pembelajaran. S8 hanya aktif dalam memberikan

kesimpulan pembelajaran.
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d. Keaktifan Siswa Pertemuan Keempat

1)

2)

Kesimpulan Secara Umum
Pada pertemuan yang keempat ini, tingkat keaktifan siswa
terbilang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dikarenakan setiap siswa tidak ada rasa canggung dalam
melakukan masing-masing jenis keaktifan dan sangat nyaman
mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Selain itu
pertemuan ini, juga sudah kesekian kali bersama dengan
peneliti, hal ini yang menyebabkan siswa terlihat sangat akrab
dengan peneliti.

Kesimpulan Secara Khusus

a) Pada pertemuan keempat ini, S1 terbilang aktif dalam
bertanya kepada teman ataupun dengan peneliti. Selain itu
S1 juga terlihat aktif pada saat diskusi, S1 sering
memberikan alternatif penyelesaian masalah kepada
temannya yang sedang mempresentasikan  hasil
pekerjaannya di depan kelas.

b) Pada pertemuan keempat ini, S2 terbilang cukup aktif
selama proses pembelajaran. S2 aktif dalam bertanya
kepada teman atau guru serta aktif dalam memberikan
alternatif penyelesaian masalah.

c) Pada pertemuan keempat ini, S3 terbilang aktif dalam

mengikuti pembelajaran. S3 terlihat semakin nyaman dalam
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mengikuti setiap proses yang diberikan oleh guru. S3 aktif
dalam bertanya kepada teman, memberikan alternatif
penyelesaian, dan mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas.

Pada pertemuan keempat ini, S4 terbilang aktif dalam
proses pembelajaran. S4 sering bertanya kepada guru
ataupun siswa dalam langkah penyelesaian masalah soal
dalam LKS.

Pada pertemuan keempat ini, S5 cukup aktif dalam
mengikuti pembelajaran. S5 aktif dalam bertanya kepada
siswa yang lain pada saat mempresentasikan hasil
pekerjaan dan memberikan alternatif dalam penyelesaian
soal dalam LKS.

Pada pertemuan keempat ini S6 tidak bisa hadir karena
sakit sehingga keaktifan siswa pada pertemuan keempat
tidak ada.

Pada pertemuan keempat ini S7 tidak bisa hadir karena izin
ada keperluan lainnya, sehingga keaktifan siswa pada
pertemuan keempat tidak ada.

Pada pertemuan keempat ini, S8 terbilang aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. S8 aktif dalam bertanya
kepada temannya, memberikan ide penyelesaian soal, dan

mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.
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E. Kelemahan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan kelemahan-kelemahan dalam
pelaksanaan penelitian yaitu: Pada saat penelitian, peneliti berperan sebagai
guru, sehingga dalam mengamati proses pembelajaran peneliti memerlukan
orang lain sebagai pengamat atau observer. Observer yang ditunjuk adalah
mahasiswa pendidikan matematika. Akan tetapi, karena penelitian
berlangsung pada saat masa ujian akhir semester, maka observer yang
ditunjuk tidak dapat melaksanakan pengamatan 4 kali pertemuan secara
berturut-turut. Hal ini menyebabkan peneliti menunjuk dua orang observer
secara bergantian. Hal tersebut menyebabkan cenderung menimbulkan
adanya subjektifitas dalam proses mengamati pembelajaran dari dua orang
yang berbeda, walaupun peneliti telah menjelaskan kriteria dalam mengamati

sebelum penelitian ini berlangsung.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian pada subyek penelitian yakni 8 siswa-siswi kelas V11 B
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 SMP Negeri 1 Minggir dan analisis
serta pembahasan data, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan Utama

a. Penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
reinvesi terbimbing pada pokok bahasan perbandingan telah dan dapat
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari persentase
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 98,4% dan dari hasil analisis
video pembelajaran pertemuan pertama sampai pertemuan keempat
sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan reinvensi terbimbing pada pokok bahasan perbandingan
cukup baik, dengan rincian rata-rata dari keseluruhan hasil belajar
siswa pada LKS (Lembar Kerja Siswa) 1 sampai 4 adalah 78,4 dan
rata-rata keseluruhan untuk hasil belajar siswa pada LKS Evaluasi
adalah 91,67. Untuk hasil belajar siswa yang diperoleh siswa pada saat
mengerjakan LKS Evaluasi adalah siswa mampu memahami konsep
perbandingan senilai dan mampu menerapkan konsep perbandingan

senilai dalam memecahkan permasalahan dalam soal pada subyek
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penelititian S1, S2, S4, S5, dan S8. Untuk subyek penelitian S6 dan S7
tidak dapat dianalisis karena berhalangan hadir pada saat mengerjakan
LKS evaluasi, sedangkan subyek penelitian S3 belum mampu
memahami konsep perbandingan senilai dan belum mampu
menerapkan konsep perbandingan senilai dalam memecahkan

permasalahan dalam soal.

2. Kesimpulan Tambahan

Dari hasil wawancara dengan subyek penelitian yakni 8 siswa-
siswi kelas VII B SMP Negeri 1 Minggir tahun ajaran 2013/2014
mengenai tanggapan para subyek terhadap pembelajaran matematika
dengan metode reinvensi terbimbing pada pokok bahasan perbandingan
para subyek pada umumnya cukup positif. Hal ini dikarenakan siswa
merasa menjadi terbantu dalam memahami materi pembelajaran dengan
adanya alat peraga, LKS, dan diskusi kelompok kecil. Selain itu, siswa
juga menjadi semakin antusias untuk belajar. Hal ini terlihat dari
keseluruhan tabel keaktifan siswa 4.16 sampai 4.19 cukup aktif sehingga
berdampak terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran seperti
menjadi aktif dalam mengeluarkan ide-ide penyelesaian yang beragam,
bertanya kepada teman yang lain ataupun guru, memberikan tanggapan
atas pekerjaan temannya, menarik kesimpulan pembelajaran, memberikan
alternatif  penyelesaian masalah, dan Dberani menuliskan serta

mempresentasikan hasil pekerjaan soal di depan kelas.
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B. SARAN

1. Bagi Mahasiswa Calon Guru Matematika
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang cukup baik dan
positif, sehingga dapat digunakan sebagai masukkan atau referensi oleh
mahasiswa calon guru jika kelak menjadi seorang guru.

2. Bagi Guru
Metode pembelajaran ini dapat menjadi masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam penerapan pembelajaran matematika dengan metode
reinvensi terbimbing ini, sebaiknya guru jangan langsung memberikan
alternatif penyelesaian soal akan tetapi memberikan sedikit pancingan agar
siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri.

3. Bagi Sekolah

a. Penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
reinvensi terbimbing ini, diharapkan dapat menjadi masukkan bagi
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran yang dapat merangsang
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.

b. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Untuk selanjutnya bisa diujicobakan dan
dikembangkan pada jenjang pendidikan yang lain.

4. Bagi Siswa

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode reinvensi

terbimbing dapat merangsang dan memotivasi siswa untuk aktif dalam

proses pembelajaran. Selain itu, siswa dapat melatih dalam mengeluarkan
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ide-ide siswa dan saling berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok
kecil.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan hasil dari
penelitian ini sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya dengan
kelemahan maupun kelebihannya.

b. Penelitian yang telah dilaksanakan hanya terbatas pada pokok bahasan
perbandingan saja. Untuk penelitian selanjutnya materi pembelajaran
bisa dikembangkan lagi pada materi pembelajaran yang lain.

c. Pada penelitian ini hanya dilakukan pada 8 siswa kelas VII B SMP
Negeri 1 Minggir pada topik perbandingan sehingga hasil dari
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi dengan subyek yang berbeda.
Akan lebih baik bila dapat diadakan penelitian selanjutnya untuk
mengetahui apakah metode reinvensi terbimbing dapat diterapkan

dengan subyek yang berbeda.
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LAMPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A.2 Lembar Keterlaksanaan RPP
A.3 Lembar Keterlaksanaan RPP dengan Video

A.4 Skenario Pembelajaran



A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Minggir

Mata pelgjaran : Matematika
Kelas/ semester - VII/ 1 (satu)
Alokas waktu - 4 x 40 menit
Pertemuan ke- :1,2,3,dan4

A. Standar Kompetensi
Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel, dan, perbandingan dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar

Menggunakan perbandingan untuk pemecahan masalah
C. Indikator

Menyelesaikan soal yang melibatkan perbandingan seharga(senilal)
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelgjaran, siswa diharapkan dapat:

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perbandingan seharga

(senilai) (nilai ketelitian dan kreatif)
E. Materi Pembelajaran

Perbandingan
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F. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan 1
Tahap Pembelgjaran | Langkah-langkah kegiatan | Alokas
pembelgjaran Waktu

Pendahuluan Salam pembuka 5 menit
Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa
Mengecek  kehadiran  serta
presensi siswa, kebersihan dan
mempersiapkan siswa mengikuti
pelgaran
Guru menyampaikan langkah
dadam proses pembelgaran
menggunakan LKS

Kegiatan Inti 1. Eksplorasi 30 menit

Siswa mencoba membangun
dan menemukan
pengetahuan awal dengan
diberikan masalah
kontekstual mengenai
perbandingan senilai dengan
cara mengerjakan LKS 1
yang tersedia sesuai dengan

tahap situasional

2. Elaboras

Guru memberikan LKS 1
beris masalah kontekstud
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mengenai perbandingan
senilai. Siswa dalam situal
kelompok 2 orang
mengerjakan LKS 1 sesual
dengan tahap 1 reinvens
terbimbing  yakni  tahap
Situasional secaraindividual
Siswa diberi kesempatan
secara mandiri untuk
mengkontruksi, mencipta
ulang konsep atau ide
matematis secara aktif dari
soa latihan dalam LKS 1
yang diberikan oleh guru
Dalam LKS 1 ini, siswa
dapat membangun ide-ide
yang keluar dibawah
bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti
tentang menghubungkan
banyak sendok dengan harga
sendok, menentukan harga
satu  sendok, ide dengan
membagi soal yang
ditanyakan engan soal yang
diketahui seperti 12 : 6 =2
selanjutnya 2  dikaikan
dengan harga yang diketahui.
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Pada saat siswa mengerjakan
soal, guru keliling untuk
melihat perkembangan siswa
dalam mengerjakan sodl
Guru memberikan
kesempatan sebanyak
mungkin dalam melakukan
proses reinvens  rumus,
konsep, atau prinsip
matematika dibawah
bimbingan guru.

3. Konfirmasi

Setelah semua siswa selesai
mengerjakan, guru meminta
beberapa siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya didepan
kelas. Siswa diharapkan
menpertanggung  jawabkan
hasil pekerjaannya sesual
dengan pemikirannya.

Guru menyelami pemikiran
siswa terhadap hasil
pekerjaan siswa balk atau
saah, sehingga  dapat
mendorong siswa  untuk
mengeluarkan ide

penyelesaian.
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Guru memfasilitas  dan
berperan sebagai fasilatator

Guru memberikan
peneguhan dan penekanan
atas pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa
yang lain. Sampa siswa
dapat menyimpulkan

jawabannya.

Penutup Guru bersama dengan siswa | 5 menit
merangkum apa yang telah
diperoleh sedlama proses
pembelgjaran
Guru menutup proses
pembelgjaran

Pertemuan 2

Tahap Pembelgaran | Langkah-langkah kegiatan | Alokasi

pembelgjaran Waktu

Pendahuluan Salam pembuka 5 menit

Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa

Mengecek  kehadiran  serta
presensi siswa, kebersihan dan
mempersiapkan siswa mengikuti
pelgaran
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Guru menyampaikan langkah
daam proses pembelgaran

menggunakan LKS

Kegiatan Inti

1. Eksplorasi

Siswa mencoba membangun
dan menemukan
pengetahuan awa dengan
diberikan masalah
kontekstual mengenai
perbandingan senilai dengan
cara mengerjakan LKS 2
yang tersedia sesual tahap
referensial.

2. Elaborasi

Guru memberikan LKS 2
beriss masalah kontekstual
mengenal perbandingan
senilai. Siswa dalam situas
kelompok 2 orang
mengerjakan LKS 2 secara
individual. Soal ini sesuai
dengan tahap 2 reinvens
terbimbing  yakni  tahap
referensial

Siswa diberi kesempatan
secara mandiri untuk

mengkontruks, mencipta

30 menit
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ulang konsep atau ide
matematis secara aktif dari
soa latihan dalam LKS 2
yang diberikan oleh guru
Dalam LKS 2 ini, siswa
dapat membangun ide-ide
yang keluar dibawah
bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti
tentang menghubungkan
banyak sendok dengan harga
sendok, menentukan harga
satu sendok, ide dengan
menghubungkan soa yang
ditanyakan dengan yang
diketahui

Pada saat siswa mengerjakan
soal, guru keliling untuk
melihat perkembangan siswa
dalam mengerjakan soa

Guru memberikan
kesempatan sebanyak
mungkin dalam melakukan
proses reinvens  rumus,
konsep, atau prinsip
matematika dibawah

bimbingan guru.
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3. Konfirmasi
Setelah semua siswa selesai
mengerjakan, guru meminta
beberapa siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya didepan
kelas. Siswa diharapkan
menpertanggung  jawabkan
hasil pekerjaannya sesual
dengan pemikirannya.
Guru menyelami pemikiran
siswa terhadap hasil
pekerjaan siswa bak atau
saah, sehingga  dapat
mendorong siswa  untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.
Guru memfasilitass dan
berperan sebagai fasilatator
Guru memberikan
peneguhan dan penekanan
atas pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa
yang lain. Sampa siswa
dapat menyimpulkan

jawabannya.

Penutup

Guru bersama dengan siswa

5 menit
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merangkum apa yang telah
diperolen selama proses
pembelgjaran

Guru menutup proses

pembelgjaran
Pertemuan 3
Tahap Pembelgaran | Langkah-langkah kegiatan | Alokasi
pembelgjaran Waktu
Pendahuluan Salam pembuka 5 menit
Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa
Mengecek  kehadiran  serta
presensi siswa, kebersihan dan
mempersiapkan siswa mengikuiti
pelgjaran
Guru menyampaikan langkah
daam proses pembelgaran
menggunakan LKS
Kegiatan Inti 1. Eksplorasi 30 menit
Siswa mencoba membangun
dan menemukan
pengetahuan awa dengan
diberikan masalah
kontekstual mengenai
perbandingan senilai dengan
cara mengerjakan LKS 3
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yang tersedia sesual tahap

umum.

2. Elaborasi

Guru memberikan LKS 3
beriss masalah kontekstual
mengenal perbandingan
senilai. Siswa dalam situas
kelas mengerjakan LKS 3
secara individual. Soal ini
sesuai dengan tahap 3
reinvensi terbimbing yakni

tahap umum.

Siswa diberi kesempatan
secara mandiri untuk
mengkontruksi, mencipta

ulang konsep atau ide
matematis secara aktif dari
soa latihan dalam LKS 3
yang diberikan oleh guru

Dalam LKS 3 ini, siswa
dapat membangun ide-ide
yang keluar dibawah
bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti
tentang memodelkan
permasalahan  matematika,
menghubungkan banyaknya
km dengan waktu yang
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diperlukan, Ide dengan
menghubungkan soa Yyang
ditanyakan dengan yang
diketahui

Pada saat siswa mengerjakan
soal, guru keliling untuk
melihat perkembangan siswa
dalam mengerjakan sodl
Guru memberikan
kesempatan sebanyak
mungkin dalam melakukan
proses reinvens  rumus,
konsep, atau prinsip
matematika dibawah
bimbingan guru.

3. Konfirmasi

Setelah semua siswa selesal
mengerjakan, guru meminta
beberapa siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya didepan
kelas. Siswa diharapkan
menpertanggung  jawabkan
hasil pekerjaannya sesual
dengan pemikirannya.

Guru menyelami pemikiran
siswa terhadap hasil

pekerjaan siswa balk atau
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salah, sehingga  dapat
mendorong siswa  untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitas  dan
berperan sebagai fasilatator
Guru memberikan
peneguhan dan penekanan
atas pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa
yang lain. Sampa siswa
dapat menyimpulkan
jawabannya.

Penutup Guru bersama dengan siswa | 5 menit
merangkum apa yang telah
diperoleh sddlama proses
pembelgjaran
Guru menutup proses
pembelgjaran

Pertemuan 4

Tahap Pembelgaran | Langkah-langkah kegiatan | Alokasi

pembelgjaran Waktu

Pendahuluan Salam pembuka 5 menit

Guru meminta salah satu siswa

untuk memimpin doa
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Mengecek  kehadiran  serta
presensi siswa, kebersihan dan
mempersiapkan siswa mengikuti
pelgaran

Guru menyampaikan langkah
dadam proses pembelgaran
menggunakan LKS

Kegiatan Inti

1. Eksplorasi

Siswa mencoba membangun
dan menemukan
pengetahuan awal dengan
diberikan masalah
kontekstual mengenai
perbandingan senilai dengan
cara mengerjakan LKS 4
yang tersedia sesual tahap
formal.

2. Elaboras

Guru memberikan LKS 4
beriss masalah kontekstual
mengenai perbandingan
senilai. Siswa dalam situas
kelas mengerjakan LKS 4
secara individual. Soal ini
sesuai  dengan tahap 4
reinvens terbimbing yakni
tahap formal.

30 menit
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Siswa diberi kesempatan
secara mandiri untuk
mengkontruksi, mencipta
ulang konsep atau ide
matematis secara aktif dari
soa latihan dalam LKS 4
yang diberikan oleh guru
Dalam LKS 4 ini, siswa
dapat membangun ide-ide
yang keluar dibawah
bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti
tentang memodelkan
permasalahan  matematika,
menghubungkan banyak
bensin dengan harga bensin,
menentukan harga satu 1
liter bensin, ide dengan
menghubungkan soa yang
ditanyakan dengan yang
diketahui

Pada saat siswa mengerjakan
soal, guru keliling untuk
melihat perkembangan siswa
dalam mengerjakan sodl
Guru memberikan
kesempatan sebanyak
mungkin dalam melakukan
proses reinvensi  rumus,

konsep, atau prinsip
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matematika dibawah

bimbingan guru.

3. Konfirmasi
Setelah semua siswa selesai
mengerjakan, guru meminta
beberapa siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya didepan
kelas. Siswa diharapkan
menpertanggung  jawabkan
hasil pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.
Guru menyelami pemikiran
siswa terhadap hasil
pekerjaan siswa bak atau
saah, sehingga  dapat
mendorong siswa  untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.
Guru memfasilitass  dan
berperan sebagai fasilatator
Guru memberikan
peneguhan dan penekanan
atas pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa
yang lain. Sampai siswa

dapat menyimpulkan
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jawabannya.

Penutup . Guru bersama dengan siswa | 5 menit
merangkum apa yang telah
diperolen selama proses
pembelgjaran

Guru menutup proses

pembelgjaran

G. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber:

Buku BSE paket kelas VII semester 1 karangan Dewi Nuharini & Tri
Wahyuni, diterbitkan oleh Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan
Nasional Tahun 2008

Media Pembelgjaran:
Handout (LKS)
Metode Pembelgjaran :
1. Reinvens terbimbing

2. PMRI
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H. Penilaian Hasil Belajar
Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

Dosen Pembimbing

.-

Prof. Dr. St. Suwarsono

: Sodl tertulis

: Uraian

Y ogyakarta, November 2013
Praktikan

[ N
Aan Dwi Saputra

NIM: 101414039
Mengetahui,

Guru Pamong

Suwartilah, S.Pd.
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A.2 Lembar Keterlaksanaan RPP

Lembar Pengamatan Keterlaksanaan RPP

(pertemuan pertama)

Hari, tanggal  :%nn ., (b Desember 2013

Nama Observer : Maro

Clara wero A

Tahap Pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Ya

Tidak

Pendahuluan

e Salam pembuka

e Guru meminta salah satu siswa untuk

memimpin doa

e Mengecek kehadiran serta presensi siswa,

kebersihan dan mempersiapkan siswa
mengikuti pelajaran

e Guru menyampaikan langkah dalam
proses pembelajaran menggunakan LKS

Kegiatan Inti

1. Eksplorasi

Siswa mencoba membangun dan
menemukan pengetahuan awal dengan
diberikan masalah kontekstual
mengenai perbandingan seniiai dengan
cara mengerjakan LKS 1 yang tersedia

sesuai dengan tahap situasional

2. Elaborasi

Guru memberikan LKS 1 berisi
masalah kontekstual mengenai
perbandingan senilai. Siswa dalam
situai kelompok 2 orang mengerjakan
LKS 1 sesuai dengan tahap 1 reinvensi
terbimbing yakni tahap situasional
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secara individual l |'

e Siswa diberi kesempatan secara
mandiri  untuk  mengkontruksi,
mencipta ulang konsep atau ide
matematis  secara aktif dari soal |
latihan dalam LKS 1 yang diberikan
oleh guru

¢ Dalam LKS | ini, siswa dapat
membangun ide-ide yang keluar
dibawah bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti fentang
menghubungkan  banyak  sendok |
dengan harga sendok, menentukan
harga satu sendok, ide dengan
membagi soal yang ditanyakan engan
soal yang diketahui seperti 12 : 6 =2
selanjutnya 2 dikalikan dengan harga
yang diketahui.

e Pada saat siswa mengerjakan soal,
guru  keliling  untuk  melihat | v
perkembangan siswa dalam |
mengerjakan soal

o Guru  memberikan  kesempatan
sebenyak munglin dalam melakukan 7
proses reinvensi rumus, konsep, atau
prinsip matematika dibawah
bimbingan guru.

3. Konfirmasi

e Setelah semua siswa  selesai

mengerjakan, guru meminta beberapa
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siswa tertentu yang penyelesaiannya |
berbeda untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya didepan kelas. Siswa
diharapkan menpertanggung jawabkan
hasil pekerjaannya sesuai dengan
pemikirannya.

Guru menyelami pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan siswa baik
atau salah, sehingga dapat mendorong
siswa untuk mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitasi dan berperan
sebagai fasilatator

Guru memberikan peneguhan dan
penckanan atas pekerjaan siswa
dengan | menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa yang lain.
Sampai siswa dapat menyimpulkan
jawabannya.

v

Penutup Guru  bersama  dengan  siswa
merargkum apa yang telah diperoleh \/
selama proses pembelajaran
Guru menutup proses pembelajaran 7

Observer

4

( M. clara w-g)
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Lembar Pengamatan Keterlaksanaan RPP

(pertemuan kedua)

Hari, tanggal ~ : %lasa. 13 Desember 2013
Nama Observer : Marfa

clara woro A.

Tahap Pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Ya

Tidak

Pendahuluan

Salam pembuka

Guru meminta salah satu siswa untuk

memimpin doa

Mengecek kehadiran serta presensi siswa,
kebersihan dan mempersiapkan siswa

mengikuti pelajaran
Guru menyampaikan langkah dalam proses
pembelajaran menggunakan LKS

<

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Siswa mencoba membangun dan
menemukan pengetahuan awal dengan
diberikan masalah kontekstual mengenai
perbandingan senilai dengan cara
mengerjakan LKS 2 yang tersedia sesuai
tahap referensial.

2. Elaborasi

¢ Guru memberikan LKS 2 berisi masalah

kontekstual mengenai perbandingan
senilai. Siswa dalam situasi kelompok 2
orang mengerjakan LKS 2 secara
individual. Soal ini sesuai dengan tahap
2 reinvensi terbimbing yakni tahap

referensial
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o Siswa diberi kesempatan secara mandiri

untuk mengkontruksi, mencipta ulang

konsep atau ide matematis secara aktif v/
dari soal latihan dalam LKS 2 yang
dibenkan oleh guru

e Dalam LKS 2 ini, siswa dapat

membangun  ide-ide yang keluar
dibawah bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti tentang
menghubungkan banyak sendok dengan v
harga sendok, menentukan harga satu
sendok, ide dengan menghubungkan
soal yang ditanyakan dengan yang
diketahui

¢ DPada saat siswa mengerjakan soal, guru S
keliling untuk melihat perkembangan
siswa dalam mengerjakan soal

¢ Guru memberikan kesempatan sebanyak
mungkin dalam melakukan proses |
reinvensi rumus, konsep, atau prinsip
matematika dibawah bimbingan guru.

3. Konfirmasi

» Setelah + semua  siswa  selesai
mengerjakan, guru meminta beberapa
siswa terentu yang penyelesaiannya
berbeda untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya  didepan kelas. Siswa
diharapkan menpertanggung jawabkan
hasil ~pekerjaannya sesuai dengan
pemikirannya.
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Guru menyelami pemikiran ~siswa |
terhadap hasil pekerjaan siswa baik atau |
salah, sehingga dapat mendorong siswa
untuk mengeluarkan ide penyelesaian.
Guru memfasilitasi dan berperan sebagai
fasilatator

Guru memberikan peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil pekerjaannya kepada
siswa yang lain. Sampai siswa dapat
menyimpulkan jawabannya.

Penutup

Guru bersama dengan siswa merangkum
apa yang telah diperoleh selama proses
pembelajaran

Guru menutup proses pembelajaran

Observer

/4

(M-clacaw-h)
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Hari, tanggal
Nama Observer :

P Kams,
Yoanno

Lembar Pengamatan Keterlaksanaan RPP
(pertemuan ketiga)

14 Daember Zoi2

rishowok'

[ Tahap Pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Ya Tidak

Pendahuluan

Salam pembuka

Guru meminta salah satu siswa untuk

memimpin doa

Mengecek kehadiran serta presensi siswa,
kebersihan dan mempersiapkan siswa
mengikuti pelajaran

Guru menyampaikan langkah dalam
proses pembelajaran menggunakan LKS

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Siswa mencoba membangun dan
menemukan  pengetahuan  awal
dengan diberikan masalah
kontekstual mengenai perbandingan
senilai dengan cara mengerjakan LKS

3 yang tersedia sesuai tahap umum..

2. Elaborasi

Guru memberikan LKS 3 berisi
masalah  kontekstual  mengenat
perbandingan senilai. Siswa dalam
situasi kelas mengerjakan LKS 3
secara individual. Soal ini sesuai

dengan tahap 3 reinvensi terbimbing
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3. Konfirmasi

yakni tahap umum. |
Siswa diberi kesempatan secara1|
mandiri  untuk  mengkontruksi,
mencipta ulang konsep atau ide
matematis  secara aktif dari soal
latihan dalam LKS 3 yang diberikan
oleh guru

Dalam LKS 3 ini, siswa dapat
membangun ide-ide yang keluar
dibawah bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa scperti tentang

memodelkan permasalahan
matematika, menghubungkan
banyaknya km dengan waktu yang
diperlukan, Ide dengan
menghubungkan soal yang
ditanyakan dengan yang diketahui

Pada saat siswa mengerjakan soal,
guru  keliling untuk  melibai
perkembangan siswa dalam
mengerjakan soal

Guru  memberikan  kesempatan
sebanyak mungkin dalam melakukan
proses reinvensi rumus, konsep, atau
prinsip matematika dibawah
bimbingan guru.

Setelah  semua  siswa  selesai
mengerjakan, guru meminta beberapa
siswa tertentu yang penyelesaiannya
berbeda untuk mempresentasikan
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hasil pekerjaannya didepan kelas.
Siswa diharapkan menpertanggung
jawabkan hasil pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.

Guru menyelami pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan siswa baik
atau salah, sehingga dapat mendorong
siswa untuk mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitasi dan berperan
sebagai fasilatator

Guru memberikan peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan siswa
dengan menanyakan hasil
pekerjaannya kepada siswa yang lain.
Sampai siswa dapat menyimpulkan

jawabannya.

Penutup

Guru  bersama  dengan  siswa
merangkum apa yang telah diperoleh
selama proses pembelajaran

Guru menutup proses pembelajaran

Observer

%’y

( ~oame
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Lembar Pengamatan Keterlaksanaan RPP

Hari, tanggal

(pertemuan empat)

: 20 Desomber 2013

Nama Observer : Yponna Yringwah

Tahap Pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Ya

Tidak

Pendahuluan

* Salam pembuka

¢ Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa

e Mengecek kehadiran serta presensi siswa,
kebersihan dan mempersiapkan siswa
mengikuti pelajaran

- o Guru menyampaikan langkah dalam proses
pembelajaran menggunakan LKS

Kegiatan Inti

1. Eksplorasi
e Siswa mencoba membangun dan
menemukan pengetahuan awal dengan
diberikan masalah kontekstual
mengenai perbandingan senilai dengan
cara mengerjakan LKS 4 vang tersedia
sesuai tahap formal.

2. Elaborasi
¢ Guru memberikan LKS 4 berisi
masalah  kontekstual mengenai
perbandingan senilai. Siswa dalam
situasi kelas mengerjakan LKS 4 secara
individual. Soal ini sesuai dengan tahap
4 reinvensi terbimbing yakni tahap
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formal.

Siswa diberi kesempatan secara mandiri -

untuk mengkontruksi, mencipta ulang
konsep atau ide matematis secara aktif
dari soal latihan dalam LKS 4 yang
diberikan oleh guru

Dalam LKS 4 ini, siswa dapat
membangun  ide-ide yang keluar
dibawah bimbingan guru, ide yang
keluar dari siswa seperti tentang
memodelkan permasalahan matematika,
menghubungkan banyak piring dan
mangkuk dengan harga, menentukan
kemungkinan harga satu 1 piring atau
mangkuk, ide dengan menghubungkan
soal yang ditanyakan dengan yang
diketahui, membandingkan jumlah
piring atau mangkuk dengan soal yang
diketahui

Pada saat siswa mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat perkembangan
siswa dalam mengerjakan soal

Guru  memberikan kesempatan
sebanyak mungkin dalam melakukan
proses reinvensi rumus, konsep, atau
prinsip matematika dibawah binibingan
guru.

3. Konfirmasi

Setelah  semua  siswa  selesai
mengerjakan, guru meminta beberapa

-

TR
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siswa ftertenfu yang penvelesaiannya ].
berbeda untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya  didepan kelas. Siswa :
diharapkan menpertanggung jawabkan
hasil pckerjaannya sesuai dengan 1
pemikirannya.

Guru menyelami pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan siswa baik atau
salah, sehingga dapat mendorong siswa
untuk mengelvarkan ide penyelesaian.

Guru memfasilitasi dan berperan

v

v

v’
sebagai fasilatator
Guru memberikan peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan siswa dengan joil
menanyakan hasil pekerjaannya kepada
siswa yang lain. Sampai siswa dapat
menyimpulkan jawabannya.

Penutup Guru  bersama  dengan  siswa
merangkum apa yang telah diperoleh |
selama proses pembelajaran
Guru menutup proses pembelajaran v

Observer

b

[ Yeonna )
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A.3 Lembar Keterlaksanaan RPP dengan Video

Hari, tanggal

(pertemuan pertama)

: Senin, 16 Desember 2013

Nama Observer : MariaClaraWoroA.

Lembar Pengamatan K eterlaksanaan RPP dengan Video

Tahap
Pembelajaran

L angkah-langkah kegiatan
pembelajaran

Hasil
Pengamatan
dengan
Observer

Hasll
Pengamatan

dengan Video

Sesuai/ Tidak
Sesuai

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Sesuai

Tdk
Sesuai

Pendahuluan

Salam pembuka
Guru meminta sdah satu

siswa untuk memimpin doa

Mengecek kehadiran serta

presensi siswa, kebersihan

dan mempersigpkan siswa

mengikuti pelajaran

Guru menyampai kan

langkah  dalam  proses

pembelgjaran menggunakan
LKS

5

Kegiatan Inti

1. Eksploras

Siswa mencoba

membangun dan
menemukan

pengetahuan awal
dengan diberikan
masalah kontekstual
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mengenai  perbandingan
senila  dengan cara
mengerjakan LKS 1
yang tersedia sesuai

dengan tahap situasional

4. Elaboras

Guru memberikan LKS
1 berisi masalah
kontekstual  mengenai
perbandingan  senilai.
Siswa ddam Stua
kelompok 2  orang
mengerjakan LKS 1
sesual dengan tahap 1
reinvens terbimbing
yakni tahap situasional
secara individual

Siswa diberi kesempatan
secara mandiri  untuk
mengkontruksi,

mencipta ulang konsep
atau ide matematis
secara aktif dari sod
latihan dalam LKS 1
yang diberikan oleh guru
Daam LKS 1 ini, siswa
dapat membangun ide-
ide yang keluar
dibawah bimbingan
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guru, ide yang keluar
dari siswa  seperti
tentang menghubungkan
banyak sendok dengan
harga sendok,
menentukan harga satu
sendok, ide dengan
membagi soal yang
ditanyakan engan soa
yang diketahui seperti
12 : 6 =2 selanjutnya 2
dikalikan dengan harga
yang diketahui.

Pada Ssaat siswa
mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat | O O O
perkembangan siswa
dalam mengerjakan soal
Guru memberikan
kesempatan  sebanyak
mungkin daam | O o) O
melakukan proses
reinvensi rumus, konsep,
atau prinsip matematika
dibawah bimbingan

guru.

5. Konfirmasi
Setelah semua  siswa

sl esai mengerjakan, | O ) @)
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guru meminta beberapa
siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasi| pekerjaannya
didepan kelas. Siswa
diharapkan
menpertanggung
jawabkan hasil
pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.
Guru menyelami
pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan
siswa bak atau salah,

sehingga dapat
mendorong siswa untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitas dan

berperan sebagai
fasilatator

Guru memberikan
peneguhan dan
penekanan atas

pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya  kepada
siswa yang lain. Sampai
siswa dapat
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menyimpulkan

jawabannya.

Penutup

Guru bersama dengan | O O O
siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses

pembelgjaran

Guru menutup proses

pembelgjaran o) o) O

Skor yang terlaksana dari lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dengan Video

adalah 15.
Skor terlaksana kesel uruhan pada pertemuan pertama adalah 16

Jadi, keterlaksanaan pelaksanaan pembelgaran pertemuan pertama dengan video

adalah sebagal berikut:

keterl aksanaan pertama = i—z x 100% = 93.75%
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Hari, tanggal

(pertemuan kedua)

Nama Observer : MariaClaraWoro A.

: Selasa, 17 Desember 2013

Lembar Pengamatan K eterlaksanaan RPP dengan Video

Tahap

Pembelajaran

L angkah-langkah kegiatan

pembelajaran

Hasll

Pengamatan

dengan

Observer

Hasll
Pengamatan

dengan Video

Sesuai/ Tidak
Sesuai

Ya

Tidak

Ya | Tidak

Sesuai

Tdk
Sesuai

Pendahuluan

Salam pembuka

Guru meminta salah satu
siswa untuk memimpin doa
Mengecek kehadiran serta
presensi siswa, kebersihan
dan mempersiapkan siswa
mengikuti pelgaran

Guru menyampai kan
langkah  dalam  proses
pembelgaran menggunakan
LKS

Kegiatan Inti

1. Eksploras

Siswa mencoba
membangun dan
menemukan

pengetahuan awa
dengan diberikan
masalah kontekstual
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mengenai  perbandingan
senila  dengan cara
mengerjakan LKS 2
yang tersedia sesuai

tahap referensial.

2. Elaboras

Guru memberikan LKS
2 berisi masalah
kontekstual  mengenai
perbandingan  senilai.
Siswa daam Situas
kelompok 2  orang
mengerjakan LKS 2
secara individua. Soal
ini sesuai dengan tahap
2 reinvens terbimbing
yakni tahap referensial
Siswa diberi kesempatan
secara mandiri  untuk
mengkontruksi,
mencipta ulang konsep
atau ide  matematis
secara aktif dari sod
latihan dalam LKS 2
yang diberikan oleh guru
Daam LKS 2 ini, siswa
dapat membangun ide-
ide yang keluar
dibawah bimbingan

Lampiran | 36




guru, ide yang keluar
dari siswa  seperti
tentang menghubungkan
banyak sendok dengan
harga sendok,
menentukan harga satu
sendok, ide dengan
menghubungkan  soal
yang ditanyakan dengan
yang diketahui

Pada saat siswa
mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan soal

Guru memberikan
kesempatan  sebanyak
mungkin dalam
melakukan proses
reinvensi rumus, konsep,
atau prinsip matematika
dibawah bimbingan

guru.

3. Konfirmasi
Setelah semua siswa
sel esai mengerjakan,
guru meminta beberapa
siswa tertentu yang

penyel esaiannya berbeda
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untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya
didepan kelas. Siswa
diharapkan
menpertanggung
jawabkan hasil
pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.
Guru menyelami
pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan
siswa bak atau salah,

sehingga dapat
mendorong siswa untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitasi dan

berperan sebagal
fasilatator

Guru memberikan
peneguhan dan
penekanan atas

pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya  kepada
siswa yang lain. Sampai
siswa dapat
menyimpulkan

jawabannya.
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Penutup

Guru bersama dengan | O O O
siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses
pembelgjaran

Guru menutup proses

pembelgjaran o) o) O

Skor yang terlaksana dari lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dengan Video

adalah 16.
Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan pertama adalah 16

Jadi, keterlaksanaan pelaksanaan pembelgaran pertemuan pertama dengan video

adalah sebagal berikut:

keterl aksanaan pertama = i—z x 100% = 93.75%
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Lembar Pengamatan K eterlaksanaan RPP dengan Video
(pertemuan ketiga)

Hari, tanggal : Kamis, 19 Desember 2013
Nama Observer : YoannaKrisnawati

Hasll Hasll

Pengamatan Pengamatan Sesuai/ Tidak

Tahap L angkah-langkah kegiatan dengan dengan Video Sesuai
Pembelajaran pembelajaran Obser ver
Tdk
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Sesuai _
Sesuai
Pendahuluan | - Salam pembuka o) o) O

Guru meminta salah satu | O o) O
siswa untuk memimpin doa
Mengecek kehadiran serta| © o) O
presensi siswa, kebersihan
dan mempersigpkan siswa
mengikuti pelajaran

Guru menyampaikan | ) O
langkah  dalam  proses
pembelgaran menggunakan
LKS

Kegiatan Inti 1. Eksploras

Siswa mencoba | O O O
membangun dan

menemukan

pengetahuan awa

dengan diberikan

masalah kontekstual
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mengenai  perbandingan
senila  dengan cara
mengerjakan LKS 3
yang tersedia sesuai

tahap umum.

2. Elaboras

Guru memberikan LKS
3 berisi masalah
kontekstual  mengenai
perbandingan  senilai.
Siswa daam situas
kelas mengerjakan LKS
3 secara individua. Soal
ini sesuai dengan tahap
3 reinvens terbimbing
yakni tahap umum.
Siswa diberi kesempatan
secara mandiri  untuk
mengkontruksi,
mencipta ulang konsep
atau ide matematis
secara aktif dari  sodl
latihan dalam LKS 3
yang diberikan oleh guru
Daam LKS 3 ini, siswa
dapat membangun ide-
ide yang keluar
dibawah bimbingan
guru, ide yang keluar
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dari siswa  seperti
tentang memodel kan
permasalahan
matematika,
menghubungkan
banyaknya km dengan
waktu yang diperlukan,
Ide dengan
menghubungkan  soal
yang ditanyakan dengan
yang diketahui
Pada saat siswa
mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan sod
Guru memberikan
kesempatan  sebanyak
mungkin dalam
melakukan proses
reinvensi rumus, konsep,
atau prinsip matematika
dibawah bimbingan
guru.

3. Konfirmasi
Setelah semua siswa
selesai mengerjakan,
guru meminta beberapa
siswa tertentu yang

penyel esaiannya berbeda
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untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya
didepan kelas. Siswa
diharapkan
menpertanggung
jawabkan hasil
pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.
Guru menyelami
pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan
siswa bak atau salah,

sehingga dapat
mendorong siswa untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitasi dan

berperan sebagal
fasilatator

Guru memberikan
peneguhan dan
penekanan atas

pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya  kepada
siswa yang lain. Sampai
siswa dapat
menyimpulkan

jawabannya.
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Penutup

Guru bersama dengan | O O O
siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses
pembelgjaran

Guru menutup proses

pembelgjaran o) o) O

Skor yang terlaksana dari lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dengan Video

adalah 16.
Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan pertama adalah 16

Jadi, keterlaksanaan pelaksanaan pembelgaran pertemuan pertama dengan video

adalah sebagal berikut:

keterl aksanaan pertama = E x 100% = 100%
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Lembar Pengamatan K eterlaksanaan RPP dengan Video
(pertemuan keempat)

Hari, tanggal : Jumat, 20 Desember 2013
Nama Observer : YoannaKrisnawati

Tahap

Pembelajaran pembelajaran Obser ver

Hasll Hasll
Pengamatan Pengamatan Sesuai/ Tidak
L angkah-langkah kegiatan dengan dengan Video Sesuai

Tdk
Sesuai

Ya Tidak Ya | Tidak | Sesuai

Pendahuluan

Salam pembuka o) o) o)
Guru meminta salah satu | O o) o)
siswa untuk memimpin doa
Mengecek kehadiran serta| O o) o)
presensi siswa, kebersihan
dan mempersiapkan siswa
mengikuti pelgaran

Guru menyampaikan | ) O
langkah  dalam  proses
pembelgaran menggunakan
LKS

Kegiatan Inti

1. Eksploras
Siswa mencoba | O O o)
membangun dan
menemukan
pengetahuan awa
dengan diberikan
masalah kontekstual
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mengenai  perbandingan
senila  dengan cara
mengerjakan LKS 4
yang tersedia sesuai

tahap formal.

2. Elaboras

Guru memberikan LKS
4 berisi masalah
kontekstual  mengenai
perbandingan  senilai.
Siswa daam Situas
kelas mengerjakan LKS
4 secara individua. Soal
ini sesuai dengan tahap
4 reinvens terbimbing
yakni tahap formal.
Siswa diberi kesempatan
secara mandiri  untuk
mengkontruksi,
mencipta ulang konsep
atau ide matematis
secara aktif dari sodl
latihan dalam LKS 4
yang diberikan oleh guru
Daam LKS 4 ini, siswa
dapat membangun ide-
ide yang keluar
dibawah bimbingan
guru, ide yang keluar
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dari siswa  seperti
tentang memodel kan
permasalahan
matematika,
menghubungkan banyak
piring dan mangkuk
dengan harga,
menentukan
kemungkinan harga satu
1 piring atau mangkuk,
ide dengan
menghubungkan  soal
yang ditanyakan dengan
yang diketahui,
membandingkan jumlah
piring atau mangkuk
dengan  sodl yang
diketahui

Pada saat siswa
mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan soal
Guru memberikan
kesempatan  sebanyak
mungkin dalam
melakukan proses
reinvensi rumus, konsep,
atau prinsip matematika

dibawah bimbingan
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guru.

3. Konfirmasi
Setelah semua siswa
selesal mengerjakan,
guru meminta beberapa
siswa tertentu yang
penyelesaiannya berbeda | O O O
untuk mempresentasikan
hasi| pekerjaannya
didepan kelas. Siswa
diharapkan
menpertanggung
jawabkan hasil
pekerjaannya sesuai
dengan pemikirannya.
Guru menyelami
pemikiran siswa
terhadap hasil pekerjaan | O o) O
siswa bak atau salah,
sehingga dapat
mendorong siswa untuk
mengeluarkan ide
penyelesaian.

Guru memfasilitas dan

berperan sebagai
fasilatator. O o o
Guru memberikan
peneguhan dan
penekanan aas | O e e
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pekerjaan siswa dengan
menanyakan hasil
pekerjaannya  kepada

siswa yang lain. Sampai

siswa dapat
menyimpulkan
jawabannya.
Penutup Guru bersama dengan | O @) O

siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses

pembelgaran

Guru  menutup proses

pembelgjaran @) ) e)

Skor yang terlaksana dari lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dengan Video

adalah 16.
Skor terlaksana keseluruhan pada pertemuan pertama adalah 16

Jadi, keterlaksanaan pelaksanaan pembelgjaran pertemuan pertama dengan video

adalah sebagai berikut:

keterl aksanaan pertama = ﬁ x 100% = 100%
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A.4 Skenario Pembelajaran

Skenario Pembelajaran Reinvens Terbimbing tingkat Situasional

Tahap

Kegiatan guru dan siswa

Media/ aat
peragal sarana

Waktu

Pendahuluan

Inti

Penutup

- Guru

- Pada

- Guru

- Guru

- Guru memberikan salam

pembukaan dan
membuka pembel gjaran
mengarahkan
perhatian siswa pada
Suasana belgjar
matematika ~ mengenal
materi perbandingan

- Guru memberikan LKS 1

berisi masalah
perbandingan senilai.
Siswa dalam kelompok
berisi 2 orang memahami
masalah dibantu oleh
guru.

Saat siswa
mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan soal

- Setedlah  semua  siswa

selesal mengerjakan, guru
meminta salah satu siswa
untuk mengerjakan di
depan dan
mempresentasikan  hasil
pekerjaannya

- Guru memfasilitass dan

berperan
fasilatator

sebagai

memberikan
peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan
siswa

- Guru bersama dengan

siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses
pembelgaran

menutup  proses

LKS1

LKS1, adat tulis,
dan dos bekas
kemasan sabun

Papan tulis kapur

Papan tulis kapur

11

20'

10

51
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pembelgaran

Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran
Media : Kertas manila

Sumber : Buku BSE paket kelas V11 semester 1 karangan Dewi Nuharini
& Tri Wahyuni, diterbitkan oleh Pusat Pembukuan Departemen
Pendidikan Nasiona Tahun 2008
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Skenario Pembelajaran Reinvens Terbimbing tingkat Referensial

Tahap

Kegiatan guru dan siswa

Media/ alat
peragal sarana

Waktu

Pendahuluan

Inti

Penutup

- Guru memberikan salam

pembukaan dan membuka
pembelgjaran

- Guru mengarahkan

perhatian siswa pada
Suasana belgjar
matematika mengenai
materi perbandingan

- Guru memberikan LKS 2

berisi masal ah
perbandingan senilai.
Siswa mengerjakan LKS
2 secara individua serta
dibantu oleh guru.

- Pada Saat siswa

mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan sod

- Setelah semua Siswa

selesal mengerjakan, guru
meminta beberapa siswa
tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya
didepan kelas

- Guru memfasilitass dan

berperan sebagai
fasilatator

- Guru memberikan

peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan
siswa

- Guru bersama dengan

siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses
pembelgjaran

- Guru menutup proses

LKS2

LKS 2, dat tulis,

Papan tulis kapur

Papan tulis kapur

11

20'

10
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pembelgjaran

Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran
Media . Kertas manila

Sumber : Buku BSE paket kelas VI semester 1 karangan Dewi Nuharini
& Tri Wahyuni, diterbitkan oleh Pusat Pembukuan Departemen
Pendidikan Nasiona Tahun 2008
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Skenario Pembelajaran Reinvens Terbimbing tingkat Umum

Tahap

Kegiatan guru dan siswa

Media/ alat
peragal sarana

Waktu

Pendahuluan

Inti

Penutup

- Guru memberikan salam

pembukaan dan membuka
pembelgjaran

- Guru mengarahkan

perhatian siswa pada
Suasana belgjar
matematika mengenai
materi perbandingan

- Guru memberikan LKS 3

beris masalah
perbandingan senilai.
Siswa mengerjakan LKS
3 secara individual dalam
situasi kelas serta dibantu
oleh guru.

- Pada saat siswa

mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan sod

- Setelah semua Siswa

selesai mengerjakan, guru
meminta beberapa siswa
tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya
didepan kelas

- Guru memfasilitas dan

berperan sebagal
fasilatator

- Guru memberikan

peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan
siswa

- Guru bersama dengan

siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses
pembelgjaran

LKS3

LKS 3, dat tulis,

Papan tulis kapur

Papan tulis kapur

11

20'

10
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- Guru menutup proses
pembelgjaran

Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran
Media : Kertas manila

Sumber : Buku BSE paket kelas VI semester 1 karangan Dewi Nuharini
& Tri Wahyuni, diterbitkan oleh Pusat Pembukuan Departemen
Pendidikan Nasiona Tahun 2008
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Skenario Pembelajaran Reinvens Terbimbing tingkat For mal

Tahap

Kegiatan guru dan siswa

Media/ alat
peragal sarana

Waktu

Pendahuluan

Inti

Penutup

- Guru memberikan salam

pembukaan dan membuka
pembelgjaran

- Guru mengarahkan

perhatian siswa pada
Suasana belgjar
matematika mengenai
materi perbandingan

- Guru memberikan LKS 4

beris masalah
perbandingan senilai.
Siswa mengerjakan LKS
4 secara individual dalam
situasi kelas serta dibantu
oleh guru.

- Pada saat siswa

mengerjakan soal, guru
keliling untuk melihat
perkembangan siswa
dalam mengerjakan sodl

- Setelah semua Siswa

selesai mengerjakan, guru
meminta beberapa siswa
tertentu yang
penyelesaiannya berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya
didepan kelas

- Guru memfasilitas dan

berperan sebagal
fasilatator

- Guru memberikan

peneguhan dan
penekanan atas pekerjaan
siswa

- Guru bersama dengan

siswa merangkum apa
yang telah diperoleh
selama proses
pembelgjaran

LKS4

LKS4, dat tulis,

Papan tulis kapur

Papan tulis kapur

11

20'

10
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- Guru menutup proses
pembelgjaran

Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran
Media . Kertas manila

Sumber : Buku BSE paket kelas V11 semester 1 karangan Dewi Nuharini
& Tri Wahyuni, diterbitkan oleh Pusat Pembukuan Departemen
Pendidikan Nasiona Tahun 2008
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LAMPIRAN B

B.1 Soal LKSLatihan
B.2 Soal LK S Evaluas
B.3 Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian LK S L atihan

B.4 Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian LK S Evaluas



B.1 Soal LKSLatihan

Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan
Nama
Sekolah

Sod :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli
sendok makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan
jumlahnya 6 atau

1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu

Tika untuk menentukan harga 1 lusin sendok ?

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 2
Materi : Perbandingan
Nama
Sekolah

Sodl :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18
sendok makan tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika
keluarga Pak Ali mendapat giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar
mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3 lusin sendok makan. Berapakah
uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin sendok makan tersebut ?

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 3

Materi : Perbandingan

Nama
Sekolah

Sodl :

Liburan semester gasal tahun pelgaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir
Sleman khususnya kelas V11 akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi
mengumumkan bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman —
Bali kurang lebih 700 km. Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak
istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut memerlukan waktu 15 menit. Berapa
waktu yang diperluakan bus tersebut sampai di Pulau Bali ?

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 4
Materi : Perbandingan
Nama
Sekolah

Sodl :

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo Grosir. Sampai di
Indo Grosir, keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada
mangkuk. Setelah melihat-lihat, istri Pak Anton ingin membeli piring dan
mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton bahwa kalau membeli piring
kurang atau tepat 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika membeli
diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk
sebelum diskon Rp. 7.000. Ibu ini kebingungan mau membeli yang mana piring
atau mangkuk, jika hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin
membeli kebutuhan yang lain jika mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan
pertimbangan uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yang akan
dibeli oleh ibu tersebut.

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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B.2 Soal LKS Evaluasi
Lembar Evaluas 1
Materi : Perbandingan
Nama
Sekolah

Sodl :

Seseorang pekerja bekerjadi perusahaan tertentu. Setiap bekerjaselama4 jam,
memperoleh Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterimabila bekerja 8 jam ?

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluas 2
Materi : Perbandingan
Nama
Sekolah

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp.
127.500,00. Jika pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan
uang yang harus dibayar oleh toko itu.

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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B.3 Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian LKS L atihan

Soal LKS1:

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli
sendok makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan
jumlahnya 6 atau 1 lusin. Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah
anda membantu Ibu Tika untuk menentukan harga 1 lusin sendok ?

Jawab :

6sendok — 5 Rp15.000

12sendok —=  , ? S0 (Skor 2)

Dengan konsep perbandingan senilai

E_2
c d

6 _ 15.000

12 e

.................................................................. (Skor 4)

BX = 180.000 -r-rresresrmsrmsrmsrmsrearasresrmsrearessearaaraanarnsaaaas- (Skor 7)

Jadi harga 1 lusin sendok makan adalah Rp 30.000
Dengan berdasarkan nilai satuan

6SENdOK —— y RPI5.000 eeomeeerssssseeeeeeseeseeeeesessssssssssnanns (Skor 4)

15.000

Jadi, harga 1 sendok makan = = 2500 eremeernmnninmnnennnna—— (Skor 7)

Sehingga, harga 12 sendok makan adalah 12 x Rp 2.500 = Rp 30.000 :++:++=-- (Skor
10)

Keterangan:

Bila siswa mengerjakan dengan yang langkah yang berbeda maka pedoman

penilainnya tetap seperti di atas.
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian

Soal LKS 2:

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18

sendok makan tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika

keluarga Pak Ali mendapat giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar

mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3 lusin sendok makan. Berapakah

uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin sendok makan tersebut?

Jawab :
18sendok —,  Rp40.500
2sendgRiet 2 . (Skor 2)

Dengan konsep perbandingan senilai

E -_— E

Td
-2 @ fy e 8 ] (Skor 6)
36 X
18X = 1.458.000 ....eeevurrrerirrinerneesesseesessssseneeeneeseesneens (Skor 8)
Xx=&1000 el Tl . (Skor 10)

Jadi harga 3 lusin sendok adalah Rp 81.000

Keterangan:

Bila siswa mengerjakan dengan yang langkah yang berbeda maka pedoman

penilainnyatetap seperti di atas.
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian

Soal LKS 3:

Liburan semester gasal tahun pelgaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir
Sleman khususnya kelas V11 akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi
mengumumkan bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman —
Bali kurang lebih 700 km. Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak
istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut memerlukan waktu 15 menit. Berapa
waktu yang diperluakan bus tersebut sampai di Pulau Bali ?

Jawab:

10 km —  » Rp40.500

700km —— P o (Skor 2)

Dengan konsep perbandingan senilai

b

(- \ d

ey - Skor 6

o R (Skor 6)

10X = 10500 .ccerieeiiimeesenrene e s smee s eennesennssneenanean (Skor 8)

x=1030menit = 15 TRl A58 8 N B L B W (Skor 10)

Jadi waktu yang diperlukan bus sampai di pulau Bali adalah 17.5 jam.

Keterangan:

Bila siswa mengerjakan dengan yang langkah yang berbeda maka pedoman

penilainnyatetap seperti di atas.
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian

Soal LKS 4:

Keluarga Pak Anton besertaistrinyaingin jalan-jalan di Indo Grosir. Sampai
di Indo Grosir, keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada
mangkuk. Setelah melihat-lihat, istri Pak Anton ingin membeli piring dan
mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton bahwa kalau membeli piring
kurang atau tepat 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika membeli
diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awa mangkuk
sebelum diskon Rp. 7.000. Ibu ini kebingungan mau membeli yang mana piring
atau mangkuk, jika hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin
membeli kebutuhan yang lain jika mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan
pertimbangan uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yang akan
dibeli oleh ibu tersebut.

Jawab:

Harga @ piring adalah Rp 5.000, bila membeli di atas 6 maka mendapat diskon
10%.

Harga @ mangkuk adalah Rp 7.000, bila membeli di atas 6 maka mendapat
diskon 20%.

Dengan konsep perbandingan senilai

Piring

a_b
= =
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5.000

~ 50.000

=
X
5000x = 50.000

X= 10 .................................................................. (Skor 1)

Jadi dengan uang Rp 50.000 maka maksima membeli 10 piring dengan harga
sebelum didiskon.

Jika membeli 10 piring, maka ibu ini mendapat diskon 10%, maka besar diskon
R P AT TV =0 J—— (Skor 2)

Jadi harga @ piring setelah diskon adalah Rp 5.000 — Rp 500 = Rp 4.500.  (Skor
3)

Rp 50.000
Rp 4.500

Makaibu ini jika membeli piring:
(Skor 4)

=11 piring dengan sisa uang Rp 500.
Mangkuk

a_b

c a

_7.000
X 50.000

7000x = 50.000

Jadi dengan uang Rp 50.000 maka maksima membeli 7 mangkuk dengan harga
sebelum didiskon.

Jika membeli 7 mangkuk, maka ibu ini mendapat diskon 20%, maka besar diskon
adalah % X 7000 = L1A00.c+useeerssseeermseeesssesssaseseses (Skor 6)

Jadi harga @ piring setelah diskon adalah Rp 7.000 — Rp 1.400 = Rp 5.600. =+~
(Skor 7)

Makaibu ini jikamembeli mangkuk: ’;‘; % = g piring dengan sisa uang Rp
5200 .......................... (Skor 8)

Dengan pertimbangan jumlah yang lebih banyak yang akan di beli makaibu ini
membeli piring dengan jumlah 11 buah. (Skor 10)
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B.4 Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian LK S Evaluas

LKS Evaluas
Soal no 1:

Seseorang pekerja bekerjadi perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama4 jam,

memperoleh Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?

Jawab:

4jan  ______ , Rp30.000
8jam > ? IRL.............3 (Skor 2)

Dengan konsep perbandingan senilai

8 _ I

c d

VR S e i P (Skor 6)
8 X

Ax = 240000 . F. FERLEEY S U WALV L s N (Skor 8)
XREO.000% .. e e ey (Skor 10)

Jadi ggji yang diperoleh bila bekerja selama 8 jam adalah Rp 60.000.

Keterangan:

Bila siswa mengerjakan dengan yang langkah yang berbeda maka pedoman

penilainnyatetap seperti di atas.
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian

LKSEvaluas
Soal no 2:
Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp.

127.500,00. Jika pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan

uang yang harus dibayar oleh toko itu.
Jawab:
15botol — 5 Rp127.500

24botol —— g0 0y D S (Skor 2)

Dengan konsep perbandingan senilai

E_b

c d

S _ el it v meen L iimy (Skor 6)
24 X

15X = 3.060.000 ...ooreieerrierrererrree e sasee e sne e sne e (Skor 8)
X= 204.000 - tceerenstiinnsnnsnnsassnmssersnesciamabessassmssnsenms e suns se il (Skor 10)

Jadi uang yang harus dibayar oleh toko tersebut adalah Rp 204.000.

Keterangan:

Bila siswa mengerjakan dengan yang langkah yang berbeda maka pedoman

penilainnyatetap seperti di atas.
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LAMPIRAN C

C.1 Lembar Validasi LKS Latihan

C.2 Lembar Validasi LKS Evaluasi



VALIDITAS LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LATIHAN

OLEH DOSEN PEMBIMBING
I l [ Kesesualan | | oo Kese'sKaEan—t
o - A Kescsuaian |  dengan Tingkat Behssa | Waku |
{NO Y o Materi dengan | Tahap Kesulitan vang | dengan |
‘ L& ‘ Indikator Reinvensi 1 Soal Dlgunfkan Jumiah |
Terbimbing | Soal |
’ e
H | | B | | —
. .o o
E Berte ! Gart t.{,’“,f& { fard | Borf ; £t i
| | |
| i
B | |
&t | s ., &;4] Bui Bk Bk
| I

(¥%)

But | Gur 1%&;{% Bk i&:e i&&é |
| | | x |
e
, L 2 | #e g
l i &t ‘&l;é ‘ Z;fzwb% )’/’.f'é“%': but ! [mfj
] O e W~y
Dosen Pembimbing,
ey

Prof, Dr. St. Suwarsono

‘y -20/3
/2
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VALIDITAS LEMBAR KERJA SISWA (LKS) EVALUASI

OLEH DOSEN PEMBIMBING
Kesesuaian . Kesesuaian |
F Kesesuaian dengan Tingkat Waku
Kesesualan | A Bahasa
No 48 Misteriont dengan Tahap | Kesulitan - dengan
gan* Indikator Reinvensi Soal Di 'unz;gkan Jumlah
Terbimbing € Soal
1. ! |
| ¥ L | | gy
Barte St | Bk |Chpdut|Cp b |
2

Buet Bad, Oukey Budy | Cutop Bk it | B

Dosen Pembimbing,

=

Prof. Dr. St. Suwarsono _7 -283
(73
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LAMPIRAN D

D.1 Contoh Hasil LKS Latihan

D.2 Contoh Hasil LKS Evaluasi



D.1 Contoh Hasil LKS Latihan

Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan

Nama : S|
Sekolah ”0‘?“’\\7' VNEQGV‘\ lM‘NbblR

Germ o

Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau

1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?

. : Lo B WY
& sendols ¢ Wusha \ Lusin: —
- S A é@ Szfy
(’-\\-\'SM‘“‘“‘%:Q{JQ = 20040 30 50
& Bendow ) }'
hagga Saxv \usin send ok =@ ?l
L lustin = V2 buaw . <. ﬁﬂﬂbx/oo,o
5000 Pl
5 O
—%5/'00—0_—75’L
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.



Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan

Nama : S ) ‘
Sckolah ___‘GMR M\ MINEGIR
Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau
1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk

menentukan harga 1 lusin sendok ?

(o Lendd -\ Luawm
b \A

)Q/" Y \B-G = 30V

/

£

haga | Lasn Sendo 3800

[ Lustn (3 buah

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan

M

Nama - 5% \N
Sekolah : SMP W L Minga\t
Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau
1 lusin jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk

menentukan harga 1 lusin sendok ?

(¢ sendow — R?‘ 1. 600

[

% O O Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus. 'LM?
% G M e/&I‘-‘!ampiran |75
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Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan \
Nama : . S4 |
Sekolah :oMe N | MR € 6\&

Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau

1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?

dkddnul - 6 kndoe tokan @ e Fre
)
1 losin = \2 ‘a2 % :®
ﬁ LK 28\
\§.000 L2 = Rp. %0.000 , \’\Q(gq 1 \usin

Sendoke makan = 2?, 50-000

%

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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Nama .
" Sekolah

Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau

1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?

(b cendde =ty 15,000
| [usn = Rp.30°000
Tus' = 19, buah
\ lwm: 10, Senda
G sendole = Rp (9000

b sendsl fr 'S- 000

A
80 Q00

lém\, m@o | Jun sonoh R 506
! ;

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dithapus.
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Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan

Nama .56
Sekolah TOMP WL v oee
Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Tbu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau

1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk
menentukan harga 1 lusin sendok ?

g il e | logio: 2 Qenddz

-

1%.000 X 9 . 2,0.000

\ lusin = 80.000 ;
“

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan

Nama : 'f; t A ‘ - T
Sekolah : SMP N 1 MINGGYR

Soal :

" Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Tbu Tika ingin membeli sendok
makan. [bu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau
1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda merabantu Ibu Tika untuk

menentukan harga 1 lusin sendok ?

G sendok. <Rpl6-C0O : 6 6890
| lesin = - PeEE0 - 12600

LUsio Gendlot = (g egnchpk

2 2600 ¢ 1000

D harge L hgin sondok adubh B 30000

A

4

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 1
Materi : Perbandingan \ J
Nama :.68
Sekolah : SNPAN | MINBE(R
Soal :

Keluarga Ibu Tika ingin belanja bulanan di Super Indo. Ibu Tika ingin membeli sendok
makan. Ibu ini mengalami kebingungan mau membeli sendok makan jumlahnya 6 atau
1 lusin Jika 6 sendok makan harganya Rp. 15.000. Bisakah anda membantu Ibu Tika untuk

menentukan harga 1 lusin sendok ?

6 Qewdogz (c.ovo
B i - 12 s SdOF

= (&0 x 2= 0.0
= | k\XS\'V\=Qg¢70~m‘

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 2 / O

MategL : Perbandingan

Nama : b\
Sekolah Z[/l\\“? N { C\’%\ T \\/\\H(Qt\ﬁ,

Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat

giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3
lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin

sendok makan tersebut ?

- hargd - AETIAOE -

43500 5w = A1) 500,
& . — 1
& by 2 o Xu\sm & g10ow
\
(abp 2 2b%y
st
j/’éj RS T oTEY S LD
7 g A40500
5 %‘{i‘“ = "g\ oog /. %64
e N [ P
’Hm“gq \EL \7\\\ &U\do = 40500 Z\‘/@Ob ()
J“)ﬁrga % Dysie Ty (5 (SO0
i & ' T
1% — 72 008
22> 36 b . Y k300t
AL 40500
N N~ |
i - R yad ”Sﬁix)sm = Bl .0ob-
LK = AU 500

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 2 DD \

Materi : Perbandingan

Nama :S2 . \
Sekolah SMP DL MINEBWR
Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat
giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3
lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin
sendok makan tersebut ?

19 '35 :')_"":2
~inie “ — X A5 n
18 b‘.]' 240. 500 = oy ;2: ‘L;gf 2

e Sag. 125
%&%@0 9.‘\3/° l

1432300
D

= 249 sw

2b - 9wy g

14

= \9\? @LU"D

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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sy,

Lembar Kerja Siswa 2
—~ Materi : Perbandingan
~

Nama : FéqD R
Sekolah i SMP N 1 Minggr -
Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat
giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3
lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin
sendok makan tersebut ?

(W: A by K
40.500 < 27

== )
Caca

: = Lusm = 7
Harga | Lusin = \Z bij\'
s —-
Bob
Zﬁ sendok = : ' //Q\XRQAO
f? ;ﬁ—\\m

22 P \2
g 1R ) : 7
oo Iz 2 5% 6% \/6 A
fﬁ,______“ - Z20 3
45 N
| 25
f o ‘ hobaQq 97
Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus. W
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Lembar Kerja Siswa 2 / O

_, Materi : Perbandingan

Nama . -Sl‘i
Sekolah SMe N1 MWGeIR
Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat
giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3
lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin

sendok makan tersebut ?

A\

\@ biji Serace qo-%00

5 Lustn = 7
\ Lug\ﬂ - \2 \OUC\\(\ 7‘( S
26 Puoh
T =

s oy mieo oo g dieler

\% Unkue mMembeli 3
k L 40‘509 | Lusin @ndoe
, g g % QOQO;\Q\\ F1.00a
-‘ Q [cO0
7"/

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 2
Materi : Perbandingan
Nama : 55
Sekolah

Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok mdkan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40. 500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat
giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3
lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin
sendok makan tersebut ?

B e

T c \'\ ;Q?% oG

N ¢ i
<) \~ " ARl n- /
\ (\gﬁo ook ¢ 1§ %Cfb b/ oyt
™ !
|3 L\L_’]\’\ - <3 30 OJ/
l\/' (7 4 /‘/___*_,—ﬁ_\_é/f\
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus. b Y /(/
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Lembar Kerja Siswa 2 1 @

Materi : Perbandingan

Nama -1 .
Sekolah CHMP (L | uEeR
Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat

.

giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3
lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin
sendok makan tersebut ? '
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( URin 2 Gendor
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 2
Materi : Perbandingan

Nama : ?5\?’ .
Sekolah @ Qap N1 HINBGIR
Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat
an keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3

giliran rumahnya untuk aris
Ali untuk membeli 3 lusin

lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak
sendok makan tersebut ?
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 2 / O
Materi : Perbandingan
Nama “ 54 C
Sekolah AN A L MIMEELR
Soal :

Keluarga Pak Ali, memiliki sendok makan jumlahnya 18 biji. Saat membeli 18 sendok makan
tersebut, Pak Ali mengeluarkan uvang Rp. 40.500. Suatu ketika keluarga Pak Ali mendapat
giliran rumahnya untuk arisan keluarga. Agar mencukupi, akhirnya Pak Ali ingin membeli 3

lusin sendok makan. Berapakah uang yang dikeluarkan Pak Ali untuk membeli 3 lusin

sendok makan tersebut ? 7
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 3
n Materi : Perbandingan
~
Nama v 21

Sekolah smgj N r((leb\K

Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak pamtla rekreasi mengumumkan
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — - Bhli kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tldalglsurahat Pada,‘ jarak 10 km, “bus tefsebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai 'di Pulau
Bali ?
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Lembar Kerja Siswa 3
Materi : Perbandingan

Nama S
Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai di Pulau

Bali ?
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.

Lampiran | 90



Lembar Kerja Siswa 3 %

~ Materi : Perbandingan

Nama -1 N 3
Sekolah ISMp N1 Maggir
Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai di Pulau

Bali ?
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus. 7' 7
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Lembar Kerja Siswa 3
Materi : Perbandingan

Nama .. 54 ‘ .
Sekolah a0 N MINGG | P

Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat.-Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai di Pulau

Bali ?
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus. -
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Lembar Kerja Siswa 3
Materi : Perbandingan

Nama .. 95
Sekolah A 1] ? Sy
.‘ s " - (

1 A
NS
:
b

Soal :

akan adalah bus. vJarak Sleman Bali kurang lebih 700 km.

Rl T35 AT A o DA A S

fan sam: danndaknsn;ahat. Pgila jarak 10 krﬁ bus tersebut
'i‘chpa' waktu yang dlpcrlukan bus‘ tersebut sampa1 di Pulau
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Lembar Kerja Siswa 3
Materi : Perbandingan

Nama -y
Sekolah X% AR W
Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai di Pulau
Bali ?
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perilu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 3
Materi : Perbandingan

Nama = ’ S t
Sekolah : SMP N1 MINGEIR
Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan'
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai di Pulau
Bali ?

Anda'¥iiiie mencoret-coret lembar ini. M perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 3
Materi : Perbandingan

Nama r:S g
Sekolah SQMP N )Y MINGCIR.
Soal :

Liburan semester gasal tahun pelajaran 2013/2014 ini, SMP Negeri 1 Minggir Sleman
khususnya kelas VII akan rekreasi ke pulau Bali. Pihak panitia rekreasi mengumumkan
bahwa transportasi yang digunakan adalah bus. Jarak Sleman — Bali kurang lebih 700 km.
Masing-masing bus berkecepatan sama dan tidak istirahat. Pada jarak 10 km, bus tersebut
memerlukan waktu 15 menit. Berapa waktu yang diperlukan bus tersebut sampai di Pulau
Bali ?
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. Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 4 g

o Materi : Perbandingan
Nama ;S L
Sekolah : 6\\/\V I\\ 'L M\N Uo\V\ '

itng = 5Dy 00D 3000

Soal :

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo Grosir. Sampai di Indo Grosir,
keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-lihat,
istri Pak Anton ingin membeli piring dan mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton
bahwa kalau membeli piring 1 sampai 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika
membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk sebelum
diskon Rp. 7.000. Ibu ini kebingungan mau membeli yang mana piring atau mangkuk, jika
hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan yang lain jika

mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan pertimbangan
uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yang akan dibeli oleh ibu tersebut.
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Anda bole:\bmencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus. wa) \(\) \( =
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Lembar Kerja Siswa 4 3

Materi : Perbandingan

Nama 5L
Sekolah Snp WA MmeAi ¢
Soal :

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jélan—jalan di Indo Grosir. Sampai di Indo Grosir,
keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-lihat,
istri Pak Anton ingin membeli piring dan mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton
bahwa kalau membeli piring 1 sampai 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika
membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk sebelum
diskon Rp. 7.000. Tbu ini kebingungan mau membeli yang mana piring atau mangkuk, jika
hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan yang lain jika
mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan pertimbangan
uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yang akan dibeli oleh ibu tersebut.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa
Materi : Perbandinga

Nama r 23 L i _
Sekolah PSMP N L Miggaid
Soal :

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo Grosir. Sampai di Indo Grosir,
keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-lihat,
istri Pak Anton ingin membeli piring dan mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton
bahwa kalau membeh)pmng 1 sampai 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika
membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk sebelum
diskon Rp. 7.000. Ibu ini kebingungan mau membeli yang mana piring atau mangkuk, jika
hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan yang lain jika
mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan pertimbangan
uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yarfg akan dibeli oleh ibu tersebut.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Kerja Siswa 4
. Materi : Perbandingan

Nama £ §>5
Sekolah clmp N 1.1Mw%ﬁf
Soal :

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo Grosir. Sampai di Indo Grosir,
keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-lihat,
istri Pak Anton ingin membeli piring dan mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton
bahwa kalau membeli piring 1 sampai 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika
membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk sebelum
diskon Rp. 7.000. Ibu ini kebingungan mau membeli yang mana piring atau mangkuk, jika
hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan yang lain jika
mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan pertimbangan
uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yang akan dibeli oleh ibu tersebut.
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Lembar Kerja Siswa 4

/ . Materi : Perbandingan
Nama : 5¢
Sekolah
Soal :

Keluarga Pak Anton beserta istrinya ingin jalan-jalan di Indo Grosir. Sampai di Indo Grosir,
keluarga tersebut melihat-lihat piring dan disampingnya ada mangkuk. Setelah melihat-lihat,
istri Pak Anton ingin membeli piring dan mangkuk. Istrinya berbicara dengan Pak Anton
bahwa kalau membeli piring 1 sampai 6 biji harganya @ Rp. 5.000 per biji. Akan tetapi jika
membeli diatas 6 biji mendapat diskon 10%. Selanjutnya ibu ini melihat mangkuk, jika
membeli mangkuk diatas 6 mendapat diskon 20%, dengan harga awal mangkuk sebelum
diskon Rp.'7.000. Tbu ini kebingungan mau membeli yang mana piring atau mangkuk, jika
hanya memiliki uang Rp. 50.000. Tetapi ibu ini juga ingin membeli kebutuhan yang lain jika
mempunyai sisa uang.

Bisakah anda membantu ibu ini mau membeli piring atau mangkuk, dengan pertimbangan
uang tersebut mendapat jumlah yang paling banyak yang akan dibeli oleh ibu tersebut.

Anda Wiely menfilliet-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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D.2 Contoh Hasil LKS Evaluasi
Lembar Evaluasi 1

_ Materi : Perbandingan

P

Nama ey L
sekolsh WY N T ¥NbbIR.
Soal :

Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama 4 jam, memperoleh
Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?

4)}&\*\'\——-——) 310 004
8 yom —> %t

yad Lang \Wong Akerima Bla e & Yo ada\an
V\Q b 0. 000, 0o

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 2
Materi : Perbandingan

Nama ;S|
Sekolah

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp. 127.500,00. Jika
pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh
tojo itu.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak pertu dihapus. QD q
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L_embar Evaluasi 1 [ O

Materi : Perbandingan

Nama :SL
Sekolah “IWE N\ Mingaay
Soal :

Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama 4 jam, memperbleh
Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?

g/ Jowa 30-000
§ Jam *

94
o :é % 30-000

= ke 0.0V

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 2 é
Materi : Perbandingan

Nama P LS o

Sekolah : QM P w 1‘.\-“{\@%; {

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp. 127.500,00. Jika
pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh
tojo itu.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 1 / O

- MaterL : Perbandingm
Nama : 5.5:’; R

F v ‘ -
o 1oMP W 4 Miggaic

Soal :

Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama 4 jam, memperoleh
Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?

4 Jom —so Ry 20.0aq
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 2
. Materi : Perbandingan
Nama . =3 .

eoldh __: SPP N _| Minggic

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp. 127.500,00. Jika
pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh

tojo itu.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 1
Materi : Perbandingan

Nama I S ¢ 4
Sekolah : Sl W 1 M INGoe
Soal :

Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama 4 jam, memperoleh
Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?

43am = 30 000
{ lam = 9

3
b -2 -
4
= 35,050 7(.(2_

Lo 060

\

Y

Rp. 60.000

Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 2

Materi : Perbandingan ( D
Nama p 24 . ‘
Sekolah SMP W 1 MINGeIR.

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp. 127.500,00. Jika
pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh
tojo itu.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak perlu dihapus.
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Lembar Evaluasi 1 [ D
Maten : Perbandingan '
Nama . 55

Sekolah —:'oMp Np  ywna/
V\J

Soal :

Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama 4 jam, memperoleh
Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?

L "
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”Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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Lembar Evaluasi 2 O
Materi : Perbandingan
Nama : S5

Sekolah Cavfal [yl ("
i NS

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp. 127.500,00. Jika
pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh

tojo itu. (e -
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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Lembar Evaluasi 1
b Matex;i : Perbandingan

Nama . 5 g
Sekolah DMOA ey
Soal :

Seseorang pekerja bekerja di perusahaan tertentu. Setiap bekerja selama 4 Jam, memperoleh

Rp. 30.000. Berapakah uang yang diterima bila bekerja 8 jam ?
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Lembar Evaluasi 2 @

Materi : Perbandingan
Nama . 58
Sekolah

Soal : (Dari buku BSE matematika, hal 153, no 6)

Dalam 1 minggu, sebuah toko membeli 15 botol kecap dengan harga Rp. 127.500,00. Jika
pada minggu berikutnya memesan 2 lusin botol kecap, tentukan uang yang harus dibayar oleh
tojo itu.
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Anda boleh mencoret-coret lembar ini. Tidak periu dihapus.
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LAMPIRAN E

E.1 Foto-foto Pelaksanaan Pembelajaran
E.2 Presensi Kehadiran Penelitian Skripsi

E.3 Biodata Subyek Penelitian Skripsi



E.1 Foto-foto Pelaksanaan Pembelajaran

FOTO-FOTO

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Saat guru memberikan bimbingan
kepada siswa

Saat siswa menjelaskan dengan alat
peraga
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Saat siswa menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis

Saat siswa mempresentasikan hasil
kerjanya (diskusi kelas)

Saat guru memberikan pancingan
langkah pengerjaan soal
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Saat siswa diskusi dalam menemukan

ide penyelesaian soal

Saat guru dan siswa membuat
rangkuman pembelajaran

Saat siswa saling membantu dalam
memberikan alternatif penyelesaian masalah
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E.2 Presensi Kehadiran Penelitian Skripsi

Presensi Kehadiran
Penelitian Shripsi
SMP N 1 Minggir

No. Nama Kelas No. Hp Tid
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E.3 Biodata Subyek Penelitian Skripsi

Biodats Subjek Penelitian Skripsi
SMP Negeri 1 Minggir

No l\ete pgan ~_- *, o —
‘ L \Iamahngkap ' :ﬁ_ %&) .
- Nama Panggilan
Eo : Tempat. Tanggal Lahir | : 4) - -

% | 1 gsan rug(? »00’ s
e e |
"‘_. 1 iy %. w

- Natip e TR gy i >
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_ L Mool Herak _ ]

‘No Keleralgg_ln ¥ - __:— S __::_._.._.4
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Biodata Subjek Penelitian Skripsi
SMP Negeri 1 Minggir

No | Keter B

1 | ' Aran (o, Arlibio

" Nama Panggilan i Dl)\

- an

. | Tempat, Tanggal Lahir 5 Q\ 1

3. lewmon (7T © r¢\ ol

4 Umur H J»\I\ P %

< | NoHj &

e — D"D(*/'S(AOD v(}

6. | Alamat ’ g@\&u\ ,Seh deng sari VYW\/\8 '
| ewon

Biodata Subjek Penclitian Skripsi

SMP Negeri 1 Minggir

No | Keterangan :
g ace Leotep "] AQUEN XURISTI ANT()

, |Nama Panggilan I ADOEN
] Tempat, Tanggal Lahir : SLE MaN | 2 DES 2000

P W
08564 6710 189

l \%ovwwow Levdavg aa o,
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Biodata Subjek Penelitian Skripsi

SMP Negeri 1 Minggir

No | Keterangan
1 Nama Lengkap

: T,mic\nnc\ Veco Eah\p Anggmmg
Nama Panggilan 5 ,VQCO

Tempat, Tanggal Lahir 2 9\9(“0(1) 5 ‘VPWH\W 200\

{85 ]
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! 4 Umur : \7_ 4ha
3 ‘N(?Hp ‘IpAS 116 A19 128
. . : an\'qnan) Seﬂdaantjo . Mmgg\r " S\Pf'm’-mT

Biodata Subjek Penelitian Skripsi

SMP Negeri 1 Minggir
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Biodata Subjek Penelitian Skripsi

SMP Negeri 1 Minggir

i No | Keterangan
‘ ) Nama Lengkap t[Eedie Qady Qe M

i .
Iy Nama Panggilan 8 AN

| 2 Qe
‘ 3. "Tempat‘ Tanggal Lahir i Quemon, &7 Mei 2001
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Biodata Subjek Penelitian Skripsi

SMP Negeri 1 Minggir
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LAMPIRAN F

F.1 Surat Ijin Penelitian

F.2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

F.3 Surat peminjaman Alat



F.1 Surat Ijin Penelitian

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETARUAN ALAM
(JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus I USD, Paingan, Maguwohario, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037 ; 883968

Nomor : 673/Pult/Kajur/USD/X11/2013

Lamp. : -seeeee
Bal Permphonan liin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sckoiah
SMP Negeri ! Minggir
Yogyakarta

Dengan hormat,

.~ Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami.

Nama : Aan Dwi Saputra

NIM o 101414029

Program Studi: Pendidikan Matematika
Jurusan : PMIPA

Semester : VIl Tahun Akademik Gasal 2013/2014

untuk melaksanzkan Penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
kelenivan sebagal berikut:

Lokas] : SMP Negeri | Minggir
Waktu : Desember 2013
Topik/Judul  : Penerapan Reinvensi Terhimbing pada Pembelgiaran Matematika untuk

Merangsang Ide-ide Siswa pada Topik Perbandingan di kelas VI
Semester | SMP N | Minggir

Atas perhatian dan ijin yang diberikan. kami ucapkan terima Xasih.
Yogyakarta, 9 Desember 2013

u.b. Dekan
Ket}xﬁ Jurusan Pendidikan MIPA

—

¥ _é@q{_ M.Si.

3
.

Tembusan:
1. Dekan FKIP
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F.2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 MINGGIR

= Prayan, Sendangsari, Minggir, Sleman. Yogyakarta, 55562
J Telepon (0274) 7492391
Website: smpn-minggir.sch.id, E-mail : spesamiminggir@yahoo.co.id

“/SLEMAN

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/153

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 1 Minggir menerangkan
dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : AAN DWI SAPUTRA

NIM : 101414039

Universitas : Universitas Sanata Dharma Yogvakarta
Jurusan/Program : Pendidikan MIPA/S1

Alamat : Sragan, Sendangagung, Minggir, Sleman.
Judul Penyuluhan : "PENERAPAN REIVENSI TERBIMBING PADA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK
MERANGSANG IDE-IDE SISWA PADA TOPIK
PERBANDINGAN DI KELAS VII SEMESTER 1
SMP NEGERI 1 MINGGIR”

Yang bersangkutan telah melakukan dan melaksanakan penelitian
PENERAPAN REIVENSI TERBIMBING PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
UNTUK MERANGSANG IDE-IDE SISWA PADA TOPIK PERBANDINGAN DI
KELAS VII SMP NEGERI 1 MINGGIR” pada siswa SMP N 1 Minggir. Tanggal, 16
November s.d. Tanggal, 20 Desember 2013.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Miniggir, 5 Mei 2014
Kepala Sekolah

" § JOKO SUTIKND, S.Pd.
" ““Pémbina Utamh Muda IV/c
NIP 19640915 198603 1 011
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F.3 Surat peminjaman alat

"

Kepada :
Yth, Kepala Laboratorium JPMIPA

Universitas Sanata Dharma

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Aan Dwi Saputra
NIM : 101414039
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan peminjaman handycam (termasuk kabel dan tripod) untuk
keperluan penelitian penyusunan tugas akhir yang akan dilaksanakan pada :

Hari, Tanggal Waktu

Senin, 16 Desember 2013 10.00 WIB
Selasa, 17 Desember 2013 10.00 WIB
Kamis, 19 Desember 2013 09.00 WIB
Jumat, 20 Desember 2013 09.00 WIB

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatian dan terkabulnya permohonan
ini saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Desember 2013
Hormat saya,

A

Aan Dwi Saputra

Mengetahui,
Kepala Laboratorium JPMIPA Dosen Pembimbing,
—Zr " (=
Drs. Th. Sugiarto P.. M.T. Prof. Dr. St. Suwarsong

] ,Aqaul’\ 708 K«(((j (u/yd'\,q
At pagei keubal pefetii

poines -:"ft'f::t& =
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